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ABSTRAK 

 

 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA 

KETERAMPILAN MEMBACA TAHSIN AL-QUR’AN 

METODE UTSMANI DI SEKOLAH DASAR  

ISLAM TERPADU MUHAMMADIYAH  

BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

Oleh : 

 

ERZAWATI 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan dan mendeskripsikan kelayakan 

pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja Keterampilan Membaca Tahsin Al-

Qur‘an dengan Metode Utsmani di yang layak dan praktis untuk menilai 

kemampuan membaca Al-qur‘an peserta didik di sekolah dasar kelas IV. Jenis 

penelitian adalah penelitian dan pengembangan merujuk teori Borg and Gall. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru tahsin kelas tinggi Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Muhammadiyah Gunung Terang Bandar lampung. Sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel 

bila seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel yang digunakan 

seluruh guru tahsin kelas tinggi yang berjumlah 10 orang. Alat pengumpul data 

menggunakan instrument nontes berbentuk angket dengan menggunakan skala 

likert. Produk  Instrumen Penilaian telah divalidasi oleh ahli materi dengan nilai 

95,45 kategori sangat baik, ahli evaluasi dengan nilai 94,23 kategori sangat baik, 

ahli bahasa nilai 90,00 kategori sangat baik. Sedangkan hasil dari uji praktisi 

mendapat skor rata-rata 91,5 kategori layak. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa produk Instrumen Penilaian layak digunakan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Instrumen Penilaian Kinerja Keterampilan 

Membaca Tahsin Al-qur‘an yang dihasilkan sesuai standar kelayakan dalam 

proses penilain kinerja pembelajaran tahsin untuk peserta didik kelas IV SD.  

 

Kata kunci: Al-Qur‘an, Instrumen Penilaian Kinerja, Tahsin. 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

DEVELOPING AN APPROPRIATE AND PRACTICAL 

TAHSINAL-QUR'AN READING SKILLSPERFORMANCE 

ASSESSMENT INSTRUMENT THE OTTOMAN METHOD 

AT THE MUHAMMADIYAH INTEGRATED ISLAMIC 

ELEMENTARY SCHOOL IN  

BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

By  

 

ERZAWATI 

 

The purpose of this study was to develop and describe the feasibility of 

developing an appropriate and practical Tahsin Al-Qur'an Reading Skills 

Performance Assessment Instrument with the Ottoman Method in order to assess 

the students' reading ability of the Qur'an in grade IV elementary schools. The 

type of research is research and development referring to the theory of Borg and 

Gall. The population of this study were all high grade tahsin teachers at the 

Muhammadiyah Integrated Islamic Elementary School in Gunung Terang, Bandar 

Lampung. The sample in this study used a saturated sampling technique, which is 

a sampling technique when all members of the population are used as samples. 

The samples used were all high grade tahsin teachers, totaling 10 people. The data 

collection tool uses a non-test instrument in the form of a questionnaire using a 

Likert scale. The assessment instrument product has been validated by material 

experts with a score of 95.45 in the very good category, evaluation experts with a 

score of 94.23 in the very good category, and a linguist with a score of 90.00 in 

the very good category. Meanwhile, the results of the practitioner test got an 

average score of 91.5 in the appropriate category. Based on the results of these 

studies indicate that the Assessment Instrument product is feasible to use. The 

results showed that the Tahsin Al-Qur'an Reading Skills Performance Assessment 

Instrument was produced according he feasibility standard in the process of 

assessing tahsin learning performance for fourth grade elementary school 

students. 

Keywords: Al-Qur‘an, Performance Assessment Instruments, Tahsin. 
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MOTTO 

 

ب٠َ  ٰۤ ٛ  ٰۤا َٰٰٰۤۤۤٓاٌَّز٠ِ ٰٰۤۤـب٠َُّٙ ُٕ ْ ٰٰۤۤاَِ ٕ ٰٰۤۤاِ َٰٰۤۤقُشُٚارـَ
ُ ٰٰۤۤاّلل  ىُ َِ ذَا ٰۤالَ  ٠ضُجَِّذ  َٚ ٰۤ  ُ وُ قُش   ٕ َ٠  

 

Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia 

akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu. 

 (QS. Muhammad :7) 

 
 

ُْٰٰۤۤإٌبطِٰٰۤۤخ١َْشُٰۤ ْٔفؼَُُٙ ٌٍِٕبطِٰٰۤۤأَ  

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia” (HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni. 

Hadits ini dihasankan oleh al-Albani di dalam Shahihul Jami’ no:3289). 

 

Mahkota seseorang adalah akalnya. Derajat seseorang adalah agamanya. 

Sedangkan kehormatan seseorang adalah budi pekertinya. – Umar bin Khattab 

ra. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Penilaian atau asesmen merupakan salah satu komponen dalam evaluasi. Istilah 

evaluasi sendiri yaitu proses pemberian makna atau ketetapan kualitas hasil 

pengukuran dengan cara membandingkan angka hasil pengukuran tersebut dengan 

kriteria tertentu.  Ruang lingkup evaluasi lebih sempit jika dibandingkan dengan 

penilaian.  Penilaian perlu dilakukan untuk mengetahui kualitas pembelajaran dan 

hasil belajar peserta didik.  Penilaian yang digunakan mengalami perkembangan 

seiring dengan perkembangan kurikulum.  Penilaian yang digunakan dalam 

kurikulum 2013 telah teridentifikasi bahwa menekankan pada penilaian autentik.   

 

Penilaian autentik berdasarkan pada Permendikbud nomor 53 tahun 2015 tentang 

Penilaian Hasil Belajar. Penilaian hasil belajar meliputi berbagai aspek, mulai dari 

aspek masukan (input), proses dan keluaran (output) pembelajaran. Penilaian 

autentik lebih berorientasi pada kebutuhan peserta didik untuk pemenuhan 

pencapaian kurikulum. 

 

Kunandar (2013: 35) lebih lanjut menjelaskan penilaian autentik merupakan 

kegiatan menilai peserta didik yang menekankan pada apa yang seharusnya 

dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai instrument penilaian yang 

disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang ada di Kompetensi Inti (KI) dan  

Kompetensi Dasar (KD). 

 

Penilaian autentik diharapkan mampu untuk menilai semua aspek dalam 

pembelajaran, yaitu ranah afektif, ranah kognitif, dan juga psikomotor. Autentik 

sendiri berarti keadaan yang sebenarnya yaitu kemampuan atau keterampilan yang 

dimiliki oleh peserta didik. 
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Sejalan dengan hal di atas penilaian pada kurikulum 2013 diatur dalam 

Permendikbud No. 23 tahun 2016 tentang standar penilaian pendidikan yang 

menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah meliputi aspek sikap, aspek pengetahuan dan aspek 

keterampilan. 

 

Lebih lanjut dalam Permendikbud No. 23 tahun 2016 tentang standar penilaian 

pendidikan, menekankan tentang teknik dan instrumen yang digunakan untuk 

melakukan penilaian kompetensi sikap, pengetahuan dan juga keterampilan. 

Terkait dengan hal di atas, berdasarkan Permen Nomor 20 Tahun 2007 

menjelaskan bahwa instrumen penilaian hasil belajar yang digunakan pendidik 

memenuhi persyaratan, substansi, konstruksi, dan bahasa. 

 

Berdasarkan aspek teknik dan instrumen penilaian di atas, pendidik  harus mampu 

melaksanakan proses pembelajaran, terkait perencanaan, dan keterampilan 

melakukan penilaian sesuai demga  instrumen penilaian, untuk mengembangkan 

kemmapuan peserta didik secara maksimal . Dalam penilaian kinerja, diharapkan 

peserta didik dapat mendemonstrasikan kompetensi tertentu melalui tes praktik, 

proyek dan portopolio.  Penilaian dapat dilakukan dengan instrumen penilaian 

dengan mengunakan daftar cek, atau skala penilaian, yang dilengkapi dengan 

rubrik penilaian.  Berbagai metode penilaian yang dapat dilakukan.  Dalam hal ini 

penilaian keterampilan  membutuhkan instrumen yang bertujuan agar hasil 

penilaian dapat mewakili pencapaian peserta didik secara tepat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Penilaian yang tepat diharapkan dapat mengukur 

pencapaian kualitas pembelajaran.  

 

Berdasarkan dari penjelasan di atas, kompetensi seorang guru adalah 

merencanakan, mengelola, dan melakukan penilaian dari hasil pembelajaran.  

Penilaian  hasil belajar peserta didik diperlukan instrumen penilaian yang sesuai 

dan memenuhi standar yang telah ditetapkan. 

 

Penilaian mampu menjawab semua pertanyaan tentang seberapa baik hasil atau 

prestasi belajar dari seorang peserta didik. Melalui penilaian dapat diperoleh 
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informasi yang akurat tentang penyelenggaraan pembelajaran dan keberhasilan 

belajar peserta didik, guru, serta proses pembelajaran itu sendiri. Berdasarkan 

informasi itu, dapat dibuat keputusan tentang pembelajaran, kesulitan peserta 

didik dan upaya bimbingan yang diperlukan serta keberadaan kurikulum itu 

sendiri. 

 

Penilaian merupakan upaya meningkatkan mutu pendidikan dapat dilakukan oleh 

seorang guru sebagai asesor dalam pembelajaran di kelas. Pembelajaran adalah 

suatu proses yang kompleks karena tidak sekedar menyerap informasi dari guru, 

tetapi melibatkan berbagai kegiatan pembelajaran dan tindakan yang efektif.  

Demikian juga dalam pembelajaran membaca Al-Qur‘an yang dilaksanakan di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT), pembelajaran membaca Al-Qur‘an 

merupakan salah satu  pembelajaran yang masuk dalam kurikulum Sekolah Dasar 

Islam Terpadu (SD IT).  Dalam praktik pembelajaran sehari-hari SD IT sangatٰۤ

memperhatikan pembelajaran membaca Al-Qur‘an peserta didik, dimana dalam 

pembelajaran Al-Qur‘an terkait kualitas membaca dan menghafalkan Al-Qur‘an 

menjadi salah satu hal yang diprioritaskan pada setiap kenaikan kelas dan 

kelulusan SD IT. Pembelajaran membaca Al-Qur‘an di SD IT disebut juga dengan 

pembelajaran Tahsin. 

 

Pembelajaran membaca Al-Qur‘an atau Tahsin merupakan pelajaran yang 

penting, dimana Allah SWT menurunkan Al-Qur‘an agar dijadikan sebagai 

pedoman hidup bagi manusia, yang secara otomatis bermakna sebagai kitab yang 

mudah dipelajari isi, bahasa, cara membaca, menghafal, dan mengamalkannya. 

Maka dari itu Al-Qur‘an pedoman hidup, dan sebagai petunjuk wajib dipelajari 

sebagaimana Allah swt berfirman; 

 

ٰۤ ٌ ِٰٗۤٱ ٰۤأُٔضِيَٰۤف١ِ ٓٞ ٰۤٱٌَّزِ َْ نَب َِ شُٰۤسَ  ٙ ٰۤؽَ  ٜ ٙذَُ  ٌ ٰۤٱ َٓ ِِّ ذٰٖۤ  َ ث١َِّٕ َٚ َّٕبطِٰۤ ٰۤ٘ذٌٍُِّٰٜٗۤ ُْ ءَا مشُ 

ٰۤ ِْ لبَ فشُ 
 ٌ ٱ َٚ  .ٰۤ

 

―Bulan Ramadhan (adalah bulan) yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-

Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
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petunjuk tersebut dan pembeda (antara yang haq dan yang batil). ―  (Al-Baqoroh 

:185) 

 

Keutamaan dalam belajar membaca Al-Qur‘an juga terdapat dalam firman Allah 

swt pada ayat yang pertama kali turun kepada Nabi Muhammad saw,  dengan 

perintah Allah kepadanya yaitu surat Al-alaq ayat 1-5 yang berbunyi; 

 

 

Artinya : 

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan 

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah 

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya 

(QS. Al Alaq :1-5) 

 

Mengenai keutamaan belajar membaca Al-Qu‘ran  juga sangat ditekankan dalam 

sebuah hadits yang sangat mahsyur, dimana Rasulullah saw bersabda: 

 

ُٰۤٗ َّ ػٍَّ َٚ ٰۤ َْ ٰۤاٌمشُْآ َُ ٰۤرؼٍََّ ْٓ َِ ٰۤ ُْ  خ١َْشُوُ

Artinya : 

―Sebaik-baik kalian adalah yang belajar Al-Qur’an dan yang mengajarkannya.‖ 

(HR. Al-Bukhori, dari Utsman bin Affan). 

Djaluddin  (2012: 17) bahwa kemampuan peserta didik dalam pembelajaran 

membaca Al-Quran secara benar memerlukan tahapan-tahapan tertentu, hal ini 

sesuai dengan teori yang mengungkapkan bahwa kemampuan membaca Al-Quran 

dapat dimiliki melalui beberapa tahapan, yaitu tahap kemampuan melafalkan 

huruf-huruf dengan baik dan benar, sesuai dengan makhroj dan sifatnya. 
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Tahap proses pembelajaran membaca ayat-ayat Al-Quran harus sesuai dengan 

hukum-hukum tajwid.  Kemampuan membaca Al-Quran dengan lancar dan tetap 

memperhatikan kaidah-kaidah ilmu tajwid, sehingga mampu melaksanakan 

anjuran Rasulullah yaitu membaca 30 juz surat dalam al-Qur‘an dengan baik dan 

benar.  

 

Pendapat seorang Ulama besar mengenai kewajiban dalam mempelajari Al-

Qur‘an, yaitu Al-Imam Ibnul Jazari rahimahullah, mengatakan : 

 

،ٰۤ َُ ٰۤلاَٰۤصِ ٌُ ٠ِْٛذِٰۤؽَزْ الأخْزُٰۤثبٌِٰۤزَّغْ َٚ  

،ٰۤ ُُ ٰۤآصِ َْ ؼِٰۤاٌمشُْآ ٠ٰۤقَُؾِّ ُْ ٌَّٰۤ ْٓ َِ  

ْٔضَيَٰۤ،ٰۤ ٌَُٰٗۤأ ِٰٗۤالِْْ ُٰۤثِ  لِأَّٔٗ

،ٰۤ ًَ فَ َٚ ُْٰٕٗۤئ١ٌَْٕبَٰۤ ِِ ٘ىََزَاٰۤ َٚ  

Artinya :  

Membaca Al-Qur’an dengan tajwid hukumnya wajib‖ 

Barang siapa yang tidak memperbaiki bacaan Al-Qur’an ia berdosa‖ 

karena dengan tajwidlah Allah menurunkan Al-Qur’an‖ 

Dan demikian pula Al-Qur’an itu sampai kepada kita‖ 

 

Djalaluddin menyatakan bahwa pembelajaran membaca Al-Quran dapat diraih 

melalui tiga tahapan, yaitu mengenal karakteristik huruf, bunyi huruf, dan 

membacanya. Dengan demikian, dalam proses pembelajaran Tahsin di atas 

memerlukan penilaian atau asesmen untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 

yang telah dilakukan guru dan dicapai oleh peserta didik. 

Pembelajaran Tahsin pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT)  tersebut sudah 

berjalan dengan  berganti menggunakan beberapa metode pembelajaran.  Dalam 

pembelajaran Tahsin banyak metode yang dapat digunakan dari masa ke masa 

seperti metode Ummi, kemudian metode Utsmani, hingga metode Wafa‘.  Semua 

metode pembelajaran tersebut memiliki segala keunggulan atau kelebihan dan 

kekuranganya.  Pergantian metode tersebut dilakukan agar supaya pembelajaran 
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membaca Al-Qur‘an atau Tahsin yang selama ini berjalan diharapkan mampu 

mengingkatkan kualitas membaca Al-Qur‘an peserta didik secara efektif dan 

signifikan. 

 

Metode Usmani ini sebenarnya adalah metode dari ulama‟ salaf yang telah hilang, 

dikarenakan ada beberapa percobaan metode-metode baru yang belum pernah ada, 

yang mungkin bisa lebih mudah dan cepat dalam belajar membaca Al-Qur‟an. 

Tetapi pada kenyataannya, banyak bacaan-bacaan Al-Qur‟an yang masih 

menyalahi dan tidak sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid. 

 

Pembelajaran Tahsin menggunakan metode Utsmani tersebut diharapkan dalam 

pembelajaran membaca Alquran peserta didik mampu mencapai hasil 

pembelajaran yang telah ditentukan yaitu, mampu membaca Alquran sesuai 

hukum tajwid yang meliputi tempat keluar huruf (makhojul huruf), panjang 

pendek bacaan (harokat), sifat huruf (shifatul huruf), ghunnah (dengung), dan 

kelancaran membaca Al quran secara tartil. 

Pembelajaran tahsin menggunakan metode utsmani memiliki latar belakang sejarah pada 

masa Khalifah Utsman Bin Affan. Pada masa sang khalifah memutuskan untuk menjaga 

kemurnian Al-qur‘an berdasarkan  dengan kaidah ilmu tajwid yang telah diajarkan dan 

dicontohkan oleh Rasulullah saw, maka sang khalifah membuat standarisasi Al-qur‘an 

baik secara tulisan dan metode baca Al-qur‘an yang dikenal dengan Rasm Utsmani, dan 

kemudian dipakai dan dikembangkan oleh ulama salaf dan hingga saat ini menjadi sebuah  

metode baca Al-qur‘an, yang dinamakan metode utsmani. 

 

Dalam proses pembelajaran Tahsin yang dilakukan adalah untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan belajar peserta didik, oleh sebab itu maka akan dilakukan 

penilaian dengan instrumen penilaian menggunakan metode utsmani tersebut. 

Menurut Annuri (2019), bahwa berdasarkan analisis menggunakan metode 

utsmani yang telah dilakukan terdapat beberapa kelebihan pembelajaran 

menggunakan metode utsmani. 

 

Penilaian dalam pembelajaran membaca Al-qur‘an atau Tahsin yang dilaksanakan 

di SD IT Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung, oleh masing – 

masing pendidik menggunakan penilain yang bervariasi sehingga belum layak 
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standar dan kaidah-kaidah penilain kinerja, karena pembelajaran Tahsin dengan 

Metorde Utsmani lebih mengedepankan praktek membaca dibandingkan teori dari 

Tahsin tersebut. Berdasarkan wawancara awal dengan para pendidik di SD IT 

tersebut, para pendidik masi kurang memahami proses penilain dengan 

menggunakan instrumen kinerja.  Sedangkan berdasarkan hasil angket analisis 

kebutuhan yang terdiri atas 10 item pertanyaan yang dapat diintegrasikan dalam 

pembelajaran Tahsin Utsmani yang dilakukan 20-21 September 2019 pada 21 

orang pendidik kelas IV pada Sekolah Dasar Islam Terpadu.  Analisis kebutuhan 

pendidik dapat dilihat pada Tabel 1 berikut :  

 

Tabel 1. Analisis Kebutuhan 22 Pendidik Kelas VI di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Muhammadiyah Gunung Terang di Kecamatan Rajabasa 

pada Pembelajaran Tahsin Utsmani Tahun Pelajaran 2020/2021 

No Pertanyaan 

Jawaban 

Responden  

Persentase 

Ya  

(%) 

Tidak 

(%) Ya Tidak 

1 

Apakah di sekolah Bapak/Ibu membuat 

instrumen penilaian sendiri pada 

pembelajaran Tahsin Utsmani ? 

18 4 82% 18,% 

2 

Apakah di sekolah Bapak / Ibu 

mengalami kesulitan dalam proses 

pembuatan instrumen penilaian pada 

pembelajaran Tahsin Utsmani ? 

8 14 36% 64% 

3 

Apakah bapak/ibu pernah mengikuti 

pelatihan 

pengembangan instrumen penilaian? 

17 5 77% 23% 

4 

Apakah di sekolah Bapak / Ibu sudah 

melaksananakan penilaian keterampilan 

yang dibuat sendiri sesuai materi pada 

pembelajaran Tahsin Utsmani ? 

8 14 36% 64% 

5 

Apakah dalam melaksananakan 

penilaian keterampilan sudah memuat 

penilaian kinerja peserta didik? 

6 16 27% 73% 

6 

Apakah instrumen penilaian yang 

digunakan sudah dapat mengukur 

keterampilan kinerja peserta didik secara 

keseluruhan ? 

5 17 23% 77% 

7 
Apakah Instrumen penilaian  di sekolah 

Bapak / Ibu mudah digunakan ? 
8 14 36% 64% 

8 

Apakah Instrumen penilaian di sekolah 

Bapak / Ibu sudah mencantumkan 

petunjuk penilaian secara jelas dan 

terperinci ? 

4 18 18% 82% 
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No Pertanyaan 

Jawaban 

Responden  

Persentase 

Ya  

(%) 

Tidak 

(%) Ya Tidak 

9 

Apakah Instrumen penilaian  di sekolah 

Bapak / Ibu sudah mencantumkan 

pedoman penskoran dengan rinci dan 

jelas ? 

4 18 18% 82% 

10 

Menurut Bapak / Ibu apakah setuju bila 

dikembangkan instrumen penilaian 

kinerja untuk mengukur kemampuan 

kinerja peserta didik? 

22 0 100% 0% 

 

Berdasarkan hasil angket menunjukkan 82% Pendidik melaksanakan penilaian 

dalam pembelajaran Tahsin menggunakan alat penialain atau instrumen yang 

dibuat oleh pendidik yang bersangkutan, namun bervariasi belum sesuai standar 

penilaian kinerja.  Hasil angket yang lain yaitu 64% pendidik mengalami kesulitan 

dalam membuat instrumen penilaian kinerja. Hasil angket berikutnya menunjukan 

77% bahwa instrumen penialain yang digunakan belum dapat mengukur 

keterampilan kinerja peserta didik secara keseluruhan. Hasil angket selanjutnya 

82% instrumen penilain yang digunakan pendidik di sekolah belum 

mencantumkan pedoman penskoran dengan rinci dan jelas.  

 

Berdasarkan dari angket analisis kebutuhan menyatakan bahwa 100% pendidik 

setuju jika instrumen penilaian yang dikembangkan instrumen penilaian kinerja 

untuk mengukur kemampuan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 

Tahsin dengan Metode Utsman. 

 

Penilaian kinerja keterampilan membaca tahsin Al-qur‘an ini dibatasi hanya 

mengukur keterampilan membaca, kemampuan cara membaca Al-qur‘an. 

Dalam hal ini tidak membahas ke dalam ranah adab membaca Al-qur‘an. Adab 

Al-qur‘an termasuk ke dalam ranah prinsip-prinsip beribadah yang perlu 

diperhatikan, tidak boleh diabaikan dan ditinggalkan. 

Berdasarkan dari pemaparan permasalah di atas dalam pembelajaran Tahsin  

menggunakan Metode Utsmani perlu dilakukan pengembangan instrumen 

penilaian kinerja yang sesuai standar dan kaidah – kaidah penilaian.  Pada  

pembelajaran Tahsin diperlukan instrument penilaian kinerja sebagai alat untuk 
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mengukur dan mengevaluasi tingkat pemahaman dan kemampuan keterampilan 

membaca Al-Qur‘an peserta didik dengan baik dan benar berdasarkan kaidah ilmu 

tajwid Al-Qur‘an.   Berdasarkan kajian di atas maka peneliti bermaksud 

melakukan penilitian ini untuk menyempurnakan instrument penilaian kinerja 

yang akan digunakan dalam proses pembelajaran Tahsin Al-Qur‘an dengan 

Metode Utsmani yang layak sesuai standar penilaian. 

 

 

B. Identifikasi Masalah  

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang teridentifikasi adalah 

sebagai berikut: 

1. Instrumen penilaian dalam pembelajaran Tahsin yang digunakan bervariasi 

dari masing-masing pendidik belum sesuia standar penilaian. 

2. Pendidik kesulitan membuat instrumen penilaian kinerja pada pembelajaran 

Tahsin. 

3. Instrumen penilaian pada guru belum mencakup pada penilain kinerja peserta 

didik. 

4. Instrumen penilain pada guru dalam pembelajaran Tahsin belum memuat 

pedoman penilaian dan penskoran secara rinci. 

 

 

C. Batasan Masalah 

 

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan instrumen penilaian kinerja pada 

pembelajaran Tahsin Al-Qur‘an dengan metode utsmani di kelas IV SD IT 

Muhammadiyah BandarLampung. 

 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

1. Bagaimana mengembangkan instrumen penilaian kinerja pembelajaran 

Tahsin Al-Qur‘an dengan Metode Utsmani yang layak secara teoritis ? 

2. Bagaimana mengembangkan instrumen penilaian kinerja pembelajaran 

Tahsin Al-Qur‘an dengan Metode Utsmani yang layak secara praktis ? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan permasalahan – permasalahan yang diuraikan pada latar belakang 

masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menghasilkan instrumen penilaian kinerja pembelajaran Tahsin Al-Qur‘an 

dengan Metode Utsmani yang layak secara teoritis. 

2. Menghasilkan instrumen penilaian kinerja pembelajaran Tahsin Al-Qur‘an 

dengan Metode Utsmani yang yang layak secara praktis. 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

1. Secara Teoritis 

Hasil pengembangan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi ilmu 

pengetahuan pada pembelajaran Tahsin Al-Qur‘an dengan metode Utsmani di 

SD IT dan sebagai referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut dalam 

rangka memperkaya model penilaian keterampilan pembelajaran Tahsin Al-

Qur‘an dimasa mendatang.   

 

2. Secara Praktis 

a. Peserta didik 

Hasil pengembangan penelitian ini diharapkan dapat mengukur 

kemampuan hasil belajar peserta didik yang mencakup penilain kinerja 

pada pembelajaran Tahsin dengan metode Utsmani secara menyeluruh. 

b. Pendidik  

Hasil pengembangan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

Profesionalisme pendidik dan dapat menjadi panduan alternatif  bagi 

pendidik dalam melakukan penilaian kinerja hasil belajar peserta didik. 

c. Sekolah  

Hasil pengembangan penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih 

yang baik dalam rangka perbaikan penilaian pada pembelajaran Tahsin  

secara menyeluruh untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SD IT 

tersebut. 
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d. Peneliti  

Hasil pengembangan penelitian ini diharapakan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan untuk menjadi pendidik profesional dan 

menjadi pengalaman langsung dalam proses pengembangan instrumen 

penialian kinerja. 

 

 

G. Spesifikasi Produk 

 

Produk yang diharapkan dalam pengembangan ini adalah sebagai berikut :   

1. Instrumen penilain yang dikembangkan pada pembelajaran Tahsin Al-Qur‘an 

dengan metode Utsmani di kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu. 

2. Instrumen penilaian yang dikembangkan sesuai kisi-kisi instrumen penilaian 

kinerja. 

3. Instrumen penilaian yang dikembangkan memuat pedoman penskoran secara 

rinci. 

4. Instrumen penilaian yang dikembangkan ditelaah dan dinyatakan layak  oleh 

ahli materi, ahli evaluasi dan ahli bahasa. 

5. Produk yang dikembangkan diharapkan dapat digunakan oleh pendidik dalam 

melakukan penilaian keterampilan kinerja peserta didik dalam pembelajaran 

Tahsin yang mengacu pada : 

a. Permendikbud No. 23 tahun 2016 tentang standar penilaian pendidikan. 

b. Permendikbud No. 53 tahun 2015 tentang penilaian hasil belajar yang 

dilakukan berupa nilai, predikat dan deskripsi. 

 

 

H. Ruang Lingkup 

 

Ruang lingkup penelitian penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah SD IT Muhammadiyah Gunung Terang 

BandarLampung. 
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2. Objek Penelitian  

Objek dalam penelitian ini adalah pengembangan instrumen penilaian kinerja 

pembelajaran Tahsin dengan metode Utsmani. 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2021. 

4. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan 

R and D. 
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II. KAJIAN TEORI 

 

 

 

A. Konsep Penilaian 

 

1. Pengertian Penilaian 

 

Penilaian atau asesmen merupakan sebuah proses yang ditempuh untuk 

mendapatkan informasi mengenai kualitas hasil belajar peserta didik.  Penilaian 

dalam pembelajaran adalah sebuah mekanisme yang dilakukan  untuk 

mendapatkan berbagai informasi secara berkesinambungan, dan menyeluruh 

tentang proses dan hasil dari perkembangan dan ketercapaian peserta didik dalam 

pembelajaran.  Menurut para ahli, istilah asesmen diartikan beragam tetapi 

mempunyai makna yang cenderung hampir sama. Berikut ini adalah beberapa 

pendapat para ahli tentang istilah Penilaian atau asesmen. 

 

Penilaian  menurut Uno (2016 : 1) dalam  merupakan istilah umum yang 

didefinisikan sebagai sebuah proses yang ditempuh untuk mendapatkan informasi 

yang digunakan dalam rangka membuat keputusan-keputusan mengenai para 

siswa, kurikulum, program-program, dan kebijakan pendidikan, metode atau 

instrument pendidikan lainnya oleh suatu badan, lembaga, organisasi, atau 

institusi resmi, yang menyelenggarakan aktivitas tertentu.  Penilaian dalam 

pembelajaran adalah sebuah mekanisme yang dilakukan  untuk mendapatkan 

berbagai informasi secara berkesinambungan, dan menyeluruh tentang proses dan 

hasil dari perkembangan dan ketercapaian peserta didik dalam pembelajaran.  

Menurut para ahli, istilah penilaian diartikan beragam tetapi mempunyai makna 

yang cenderung hampir sama. Berikut ini adalah beberapa pendapat para ahli 

tentang istilah penilaian. 
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Dinyatakan pula oleh Linn dan Gronlund (1995 : 5 ) bahwa penilaian adalah suatu 

istilah umum yang meliputi prosedur yang digunakan untuk mendapatklan 

informasi tentang belajar siswa, dan format penilaian kemajuan belajar. 

Sedangkan menurut Popham (1995 : 6) mengemukakan bahwa penilaian atau 

asesmen dalam pembelajaran adalah suatu proses upaya formal mengumpulkan 

informasi yang berkaitan dengan variabel-variabel penting pembelajatan sebagai 

bahan pengambilan keputusan oleh guru untuk memperbaiki proses dan hasil 

belajar siswa. 

 

Selain itu Menurut Purnomo (2015: 8), ―Penilaian dalam pembelajaran adalah 

kegiatan untuk mendapatkan berbagai informasi secara berkesinambungan dan 

menyeluruh tentang proses dan hasil belajar selama dan setelah mengikuti 

pembelajaran‖. Sedangkan penilaian menurut oleh RogerMorgan & O‘Reilly 

(2014: 17), yaitu―Assesment is the process of collecting, interpreting, and 

synthesizing information to aid in decision making. Assesment synonymous with 

measurement plus observation. It concerns drawing inferences from theses data 

sources‖. 

 

Menurut Morgan dan O‘Reilly di atas menjelaskan bahwa asesmen atau penilaian 

merupakan kegiatan mengumpulkan informasi hasil belajar peserta didik dari 

berbagai jenis tagihan dan mengolah informasi tersebut untuk mengetahui hasil 

belajar dan perkembangan peserta didik. Beberapa jenis tagihan peserta didik 

yang dapat digunakan dalam penilaian antara lain: kuis, ulangan harian, tugas 

individu, tugas kelompok, ulangan semester, laporan kerja, dan lain-lain. 

 

Abosalem (2016: 3) memberikan pendapat bahwa penilaian adalah pengumpulan 

informasi untuk membuat keputusan evaluatif, dan digunakan dalam kaitannya 

dengan tes.   Selanjutnya menurut Guskey and Jung (2013: 17) mengatakan 

bahwa. 

―Assessment in education is any process used to gather about student learning; 

that is, what student know, are able to do and believe at a particular point in 

time‖. 
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Penilaian dalam pendidikan adalah proses yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi tentang belajar siswa; yaitu, apa yang siswa ketahui, mampu melakukan 

dan percaya pada suatu titik waktu tertentu. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka disimpulkan bahwa pengertian penilaian 

dapat diartikan sebagai proses untuk mendapatkan informasi dalam bentuk apapun 

yang digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan tentang peserta didik, 

baik yang menyangkut kurikulum, program pembelajaran, iklim sekolah, atau 

kebijakan – kebijakan sekolah.  Penilaian secara sederhana dapat diartikan sebagai 

proses pengukuran dan non pengukuran untuk memperoleh data karakteristik 

peserta didik dengan aturan tertentu.  

 

 

2. Tujuan Penilaian 

 

Penilaian merupakan sebuah kompetensi yang harus dikuasai guru yang tidak 

dapat diabaikan.  Tujuan dari penilaian dapat dijadikan tolok ukur keberhasilan 

proses pembelajaran dan umpan balik bagi guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Berikut ini pendapat para ahli mengenai tujuan penilaian.  Menurut 

Buchori ( 1980 : 6 -7 ) dalam pendidikan, seseorang mengadakan evaluasi 

bertujuan untuk : (1)mengetahui kemajuan peserta didik setelah peserta didik 

menjalankan pendidikan dalam waktu tertentu. (2) untuk mengetahui tingkat 

efisiensi metode-metode pendidikan yang digunakan dalam waktu tertentu.  

 

Sedangkan menurut Arikunto ( 2008 : 37 ) tujuan atau fungsi evaluasi yaitu:  

a. Penilaian berfungsi selektif 

b. Penilaian berfungsi diaknostik 

c. Penilaian berfungsi sebagai penempatan 

d. Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan. 

 

Kellough dan Kellough dalam Purnomo (2015: 8), menidentifikasi tujuan asesmen 

adalah untuk: 

a. Membantu belajar siswa 

b. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa 
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c. Menilai efektivitas strategi pengajaran 

d. Menilai dan meningkatkan efektivitas program kurikulum 

e. Menilai dan meningkatkan efektivitas pengajaran 

f. Menyediakan data yang membantu dalam membuat keputusan 

g. Komunikasi dan melibatkan orang tua dan siswa.  

 

Menurut Purnomo (2016:32), tujuan asesmen atau penilaian adalah untuk: 

a. Mendeskripsikan kompetensi belajar siswa sehingga dapat diketahui kekuatan 

dan kelemahan dalam berbagai macam pelajaran yang ditempuhnya. 

b. Mengetahui keberhasilan proses pembelajaran yang selama ini dilakukan. 

c. Menentukan tindak lanjut hasil penilaian. 

d. Memberikan pertanggungjawaban (accountability) dari pihak sekolah kepada 

pihak-pihak pemangku kepentingan (stakeholder). 

 

Menurut Dirman (2014: 32) tujuan asesmen hasil belajar adalah untuk mengetahui 

kefektifan proses dan hasil dari pembelajaran yang dilaksanakan. Indikator 

keefektifan itu dapat dilihat dari perubahan tingkahlaku yang terjadi pada siswa. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka disimpulkan bahwa tujuan penelitian adalah 

sebagai fungsi evaluasi untuk mengukur  keberhasilan peserta didik, tingkat 

efisiensi metode pendidikan yang digunakan, mengetahui kelebihan dan 

kelemahan dalam proses pembelajaran yang ditempuh dan menentukan tindak 

lanjut hasil dari penilaian. 

 

 

3. Fungsi Penilaian 

 

Penilaian merupakan rangkaian kegiatan pendidikan yang terkait dengan 

pengambilan keputusan tentang pencapaian kompetensi hasil belajar siswa selama 

mengikuti proses pembelajaran. Penilaian memiliki fungsi yang sangat penting 

dalam pembelajaran.  Berikut ini pendapat para ahli mengenai fungsi penilaian. 

 

Menurut Purwanto (2010: 5-7) mengelompokkan fungsi asesmen dalam kegiatan 

evaluasi pendidikan dan pengajaran, yakni :  
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a. Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan siswa 

setelah mengalami atau melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu 

tertentu. 

b. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran. Pengajaran 

sebagai suatu system terdiri daribeberapa komponen yang saling berkaitan 

satu sama lain. Komponen-komponen tersebut adalah: tujuan, materi atau 

bahan pengajaran,metode dan kegiatan belajar mengajar, alat dan sumber 

pelajaran, dan prosedur serta alat penilaian. 

c. Untuk keperluan Bimbingan Konseling. 

 

Sedangka fungsi asesmen menurutKunandar (2013 : 71 ) sebagai berikut: 

a. Formatif, yaitu merupakan umpan balik bagi guru sebagai dasar untuk 

memperbaiki proses belajar mengajar dan mengadakan program remidial bagi 

siswa yang belum menguasai sepenuhnya materi yang dipelajari. 

b. Sumatif, yaitu dapat mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi 

pelajaran, menentukan angka nilai sebagai bahan keputusan kenaikan kelas 

dan laporan perkembangan belajar siswa, serta dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

c. Diagnostik, yaitu dapat mengetahui latar belakang siswa (psikologis, fisik dan 

lingkungan) yang mengalami kesulitan belajar. 

d. Seleksi dan penempatan, yaitu dapat dijadikan dasar untuk menyeleksi dan 

menempatkan siswa sesuai dengan minat dan kemampuannya. 

 

Arifin (2009: 3) menjelaskan bahwa fungsi asesmen hasil belajar 

secaramenyeluruh adalah sebagai berikut: 

a. Secara psikologis, dapat membantu siswa untuk menentukan sikap dan 

tingkah lakunya. Dengan mengetahui prestasi belajarnya, maka siswa akan 

mendapatkan kepuasan dan ketenangan. 

b. Secara sosiologis, untuk mengetahui apakah siswa sudah cukup mampu terjun 

kemasyarakat. Implikasinya adalah bahwa kurikulum dan pembelajaran harus 

sesuai kebutuhan. 
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c. Secara didaktis-metodis, untuk membantu guru dalam menempatkan siswa 

pada kelompok tertentu sesuai dengan kemampuan dan kecakapannya masing-

masing. 

d. Secara administrative, untuk memberikan laporan tentang kemajuan siswa 

kepada orang tua, pemerintah, sekolah dan siswa itu sendiri. 

 

Menurut Majid (2009) asesmen mempunyai fungsi sebagai berikut: 

a. Motivasi, penilaian yang dilakukan oleh guru harus mendorong motivasi siswa 

untuk belajar. 

b. Belajar tuntas, penilaian harus diarahkan untuk memantau ketuntasan belajar 

siswa. 

c. Indikator efektifitas pengajaran, disamping untuk memantau kemajuan siswa, 

penialaian juga dapat digunakan untuk melihat seberapa jauh proses belajar 

mengajar telah berhasil. 

d. Umpan balik, hasil penilaian harus dianalisis oleh guru sebagai bahan umpan 

balik bagi siswa dan guru itu sendiri. 

 

Selanjutnya menurut Sudijono ( 1996 : 7-8)  bahwa penilaian setidaknya memiliki 

3 fungsi yaitu : 

a. Mengukur kemajuan 

b. Menunjang penyusunan rencana 

c. Memperbaiki atau melakukan penyempurnaan. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa penilaian 

memiliki fungsi  untuk mengetahui efektifitas pembelajaran, kemajuan belajar 

peserta didik, menemukan kelemahan dalam pembelajaran, memperbaiki proses 

pembelajaran atau melakukan penyempurnaan kembali. 

 

 

4. Prinsip – Prinsip Penilaian 

 

Penilaian harus dilakukan secara terencana, bertahap dan menyeluruh untuk 

memperoleh gambaran pencapaian kemampuan peserta didik dalam waktu 

tertentu.  Menurut Pipit (2017 :6),bahwa melaksanakan penilaian sebaiknya 
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seorang pendidik menerapkan prinsip-prinsip penilaian sebagai acuan 

penilaiannya.   

 

Prinsip penilaian menurut Permendikbud no. 23 Tahun 2016 sebagai berikut : 

a. Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan   

kemampuan yang diukur. 

b. Obyektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, 

tidak subyektifitas. 

c. Adil,  berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta  didik 

karena kebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang. 

d. Terpadu, berarti penilaian bagi pendidik salah satu komponen pembelajaran 

yang tak terpisahkan. 

e. Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteri penilaian, dan dasar  pengambilan 

keputusan dapat diketahui oleh semua pihak. 

f. Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh pendidik mencakup 

aspek kompetensi menggunakan berbagai tehnik penilaian yang sesuai untuk 

memantau perkembangan peserta didik. 

g. Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap, sesuai 

prosedur yang telah ditetapkan. 

h. Beracuan kriteria berarti penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian 

kompetensi yang ditetapkan. 

i. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi 

tehnik, prosedur maupun hasil dari penilaian tersebut. 

 

Menurut Uno (2016: 37-38)  yaitu : (1) prinsip validitas berarti menilai apa yang 

harus dinilai dengan menggunakan alat yang sesuai untuk mengukur kompetensi., 

(2) prinsip realibitas, konsistensi (keajegan) hasil penilaian, (3) prinsip totalitas 

bahwa penilaian dilakukan secara menyeluruh, (4) prinsip kontiunitas bahwa 

penilaian dilakukan secara terencana, bertahap dan terus menerus, (5) prinsip 

objektifitas bahwa penilaian dilakukan secara objektif, adil, dan menerapkan 

kriteria yang jelas dalam pemberian skor, (6) prinsip membelajarkan bahwa 

penilaian dapat dijadikan dasar untuk memotivasi, memperbaiki proses 

pembalajaran, dan meningkatkan kualitas belajar peserta didik. 
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Menurut Sudaryono (2012: 54-55) yaitu:  

a. Prinsip berkesinambungan (continuity) 

b. Prinsip menyeluruh (comprehensive) 

c. Prinsip objektivitas (objectivity) 

d. Prinsip validitas (validity dan reliabilitas (reliability) 

e. Prinsip pengukuran kriteria 

f. Prinsip kegunaan 

 

Sedangkan menurut Kusaeri dan Supranto  (2012: 8-9) adalah : 

a. Proses penilaian harus merupakan bagian yang tak terpisahkan  dari proses 

pembelajaran. 

b. Penilaian harus mencerminkan masalah dunia nyata bukan hanya masalah 

dunia sekolah. 

c. Penilaian harus menggunakan ukuran, metode, dan kriteri yang sesuai dengan 

karakteristik dan esensi pengalaman belajar. 

d. Penilaian harus bersifat holistic, mencakup semua aspek tujuan pembelajaran. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip penilaian 

memiliki berbagai acuan yang terdapat dalam prosedur penilaian dengan 

mengedepankan prinsip penilaian yang objektif, meyeluruh, terencana, sistematis, 

dan berkesinambungan, serta dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan kriteria 

yang telah ditetapkan. 

 

 

B. Penilaian kinerja 

 

1. Pengertian Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja pada dasarnya dilakukan untuk menilai ketercapaian kompetensi 

yang menuntut peseta didik menunjukkan kinerjanya.  

 

Penilaian kinerja adalah penilaian berdasarkan hasil pengamatan penilai terhadap 

aktivitas siswa sebagaimana yang terjadi.  Penilaian dilakukan terhadap unjuk 

kerja, tingkah laku, atau interaksi siswa. 
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Sedangkan menurut Rosidin (2016 : 63) bahwa penilaian kinerja merupakan 

penilaian yang dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam 

melakukan sesuatu. Penilaian kinerja dapat digunakan untuk menunjukkan 

keterampilan dan kompetensi tertentu, yaitu untuk menerapkan keterampilan dan 

pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik (Stiggins, 1994). 

 

Sedangkan menurut Nitko dan Brookhart (2007 : 253 ) bahwa penilaian unjuk 

kerja kadang-kadang disebut sebagai penilaian bermakna atau penilaian outentik. 

Menurut Panduan Penilaian Untuk Sekolah Dasar (2016: 13) menjelaskan bahwa : 

―Assesmen kinerja (performance assessment) adalah penilaian yang menuntut 

peserta didik untuk mendemonstrasikan dan mengaplikasikan pengetahuannya ke 

dalam berbagai macam konteks sesuai dengan kriteria yang diinginkan. Pada 

penilaian kinerja, penekanannya dapat dilakukan pada proses atau produk.‖ 

 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja 

merupakan proses pengumpulan informasi mengenai peserta didik untuk 

mengukur capaian pembelajaran dalam melakukan tugas tertentu untuk 

ketercapaian kompetensi. 

 

2. Karakteristik Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja adalah penilaian yang dilakukan untuk mengukur capaian 

pembelajaran yang berupa keterampilan proses dan atau hasil (produk).  

Aspek yang dinilai dalam penilaian kinerja adalah kualitas proses saat 

mengerjakan suatu tugas, kualitas produk yang dihasilkan atau keduanya.  Untuk 

menilai apakah performans sudah dapat dianggap berkualitas, maka harus 

memperhatikan karakteristik penilaian kinerja. 

 

Penilaian kinerja mempunyai karakteristik yang berbeda jika dibandingkan 

dengan penilaian yang lainnya. Berikut ini karakteristik penilaian kinerja menurut 

Popham (1995 : 147) bahwa terdapat tujuh kriteria penilaian kinerja yaitu : 

a. Generalizability (keumuman) 

Tugas dalam penilaian kinerja akan semakin baik jika dapat di generalisasikan 

dengan tugas-tugas yang lain. 
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b. Authenticity (keaslian/nyata) 

Tugas yang diberikan harus sesuai dengan apa yang peserta didik alami dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Multiple focus (lebih dari satu fokus); 

Tugas yang diberikan dapat mengukur lebih dari satu jenis kemampuan yang 

dimiliki peserta didik. 

d. Fairness (keadilan) 

Tugas yang diberikan guru harus adil untuk semua peserta didik. 

e. Teachability (bisa tidaknya diajarkan) 

Tugas yang diberikan sesuai dengan apa yang guru ajarkan kepada peserta 

didik. 

f. Feasibility (kepraktisan) 

Tugas yang diberikan harus sesuai dengan kendala yang mungkin dialami 

peserta didik dalam proses penyelesaian tugas yang meliputi ruangan, 

peralatan, waktu dan biaya. 

g. Scorability (bisa tidaknya tugas tersebut diberikan penskoran). 

Peserta didik yang menjalankan tugas dari guru harus mendapat skor yang 

akurat dan sesuai dengan apa yang peserta didik lakukan. 

Karakteristik penilaian kinerja menurut Zainul ( 2005 : 13 ) yaitu : (a) penilaian 

kinerja  menggunakan kriteria, (b) penilaian  memiliki reabilitas, (c) penilaian 

dengan menggunakan rubrik, (d) penilaian pada proses dan produk. 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa karakteristik penilaian 

kinerja harus sesuai dengan yang diajarkan guru, memaksimalkan performans 

tugas peserta didik,  penilaian harus adil dan penskoran harus akurat, praktis 

dalam menilai tugas peserta didik, sesuai dengan kehidupan peserta didik, 

penilaian kinerja tersebut memiliki reabilitas dan fokus pada proses dan hasil. 

 

3. Langkah-Langkah Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja harus memperhatikan prosedur atau tahapan penilaian yang akan 

dilakukan dalam membuat dan mengembangkan penilaian.  Oleh karena itu 

penggunaan penilaian kinerja menjadi penting dalam proses pembelajaran karena 

dapat memberikan informasi lebih banyak tentang kemampuan siswa.  Dalam 
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penilaian kinerja harus memperhatikan prosedur atau langkah-langkah penilaian 

kinerja, berikut ini adalah langkah-langkah penilaian kinerja menurut para ahli.  

Menurut Wren (2009) terdapat tiga langkah dasar dalam membuat penilaian 

kinerja yaitu : 

a. Identifikasi tujuan yang ingin dicapai, yaitu menentukan konsep, pengetahuan 

atau keterampilan yang akan dinilai, selain juga itu menentukan kinerja 

peserta didik yang diharapkan. 

b. Memilih aktivitas kinerja yang akan diakses. Brualdi (Wren, 2009) 

mengingatkan para guru bahwa harus mempertimbangkan beberapa faktor, 

yaitu sumber daya yang tersedia, keterbatasan waktu, dan jumlah data yang 

dibutuhkan untuk membuat evaluasi yang memadai dari kinerja peserta didik. 

c. Mengembangkan kriteria penilaian (rubrik). Rubrik digunakan untuk 

mengevaluasi tingkat pencapaian peserta didik tentang berbagai aspek dari 

tugas kinerja yang diberikan. Rubrik yang dirancang untuk mencetak tugas 

kinerja juga harus ditinjau validitasnya. 

 

Tahapan penilaian kinerja menurut Undang (2016: 65-66) anatar lain : 

a. Mengidentifikasi semua langkah-langkah penting yang diperlukan untuk hasil 

terbaik. 

b. Menulis prilaku kemampuan spesifik yang diperlukan untuk menyelesaikan 

tugas dan menghasilakn  hasil akhir yag terbaik. 

c. Membuat kriteria kemapuan yang akan diukur tidak terlalu banyak agar semua 

dapat diobservasi selama peserta didik melaksanakan tugas. 

d. Mendefinisikan dengan jelas semua kriteria kemampuan yang akan diukur. 

Atau kararteristik produk. 

e. Mengurutkan semua kriteria kemampuan berdasarkan urutan yang akan 

diamati. 

f. Memeriksa kembali dan membandingkan dengan semua kriteria kemampuan 

yang sudah dibuat sebelumnya  oleh orang lain. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan mengenai langkah-

langkah secara umum dalam penilaian kinerja yaitu, menetukan konsep, memilih 

aktivitas kinerja, mengembangkan rubrik, identifikasi semua langkah untuk hasil 
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yang terbaik, mendefinisikan dengan jelas semua kriteria kemampuan yang akan 

diukur atau karakteristi produk, mengurutkan smeua krtiteria yang diamati, dan 

membandingkan semua kriteria kemampuan yang sudah sebelumnya.  

 

4. Pedoman Penilaian Kinerja 

Sebagai salah satu bentuk penilaian, penilaian kinerja memiliki beberapa pedoman 

yang bisa membantu guru untuk mengetahui ketercapaian hasil belajar peserta 

didik. 

 

Menurut Wulan (2007: 3-4) mengemukakan bahwa pedoman dalam penilaian 

kinerja adalah sebagai berikut: 

a. Pedoman dalam menyelesaikan tugas dari guru. 

b. Problem dan prosesnya bersifat autentik atau sesuai dengan kejadian yang 

ditemukan pada kehidupan nyata. 

c. Bersifat integratif yang menuntut integrasi antara pengetahuan, konsep, sikap, 

dan kebiasaan berpikir.  

d. Penilaian bersifat open-ended yang bisa mendorong peserta didik untuk 

mengajukan pertanyaan saat menyelesaikan tugas. 

e. Peserta didik tertarik dengan masalah yang disajikan serta membutuhkan 

ketekunan peserta didik untuk menyelesaikannya.  

f. Adanya dorongan yang membantu peserta didik untuk berpikir maju dan 

bijaksana. 

g. Aktifivitas dapat dilakukan peserta didik dengan aman.  

h. Proses penilaian disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik yang beragam.  

i. Peserta didik dapat berpikir secara individu saat berada dalam kelompok kerja. 

j. Mempunyai definisi dna petunjuk yang jelas.  

k. Peserta didik mendapatkan umpan balik dari pengalaman yang bisa 

memperbaiki rangkaian pembelajaran peserta didik pada proses yang 

selanjutnya.  

l. Peserta didik memiliki beberapa cara untuk mempresentasikan hasil dari 

produk akhir. 

m. Peserta didik berhak untuk mengetahui kriteria yang jelas dari tugas yang 

dilakukan. 
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n. Panduan penskoran mudah untuk menilai kemampuan pesertadidik dalam 

menyelesaikan tugas dari guru. 

 

5. Kelebihan Dan Kekurangan Penilaian Kinerja 

Dalam penilaian kinerja ditemukan kelebihan dan kekurangan. Menurut Wulan 

(2007: 382) menyatakan bahwa penilaian kinerja memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Adapun kelebihan dari penilaian kinerja adalah sebagai berikut: 

a. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mendemonstrasikan kinerjanya. 

b. Kinerja yang didemonstrasikan dapat diobservasi secara langsung. 

c. Menyediakan evaluasi lebih lengkap dan alamiah untuk beberapa macam 

penalaran, kemampuan lisan, dan keterampilan-keterampilan. 

d. Adanya kesepakatan antara guru dan peserta didik tentang kriteria penilaian 

dan tugas-tugas yang akan dikerjakan. 

e. Menilai hasil pembelajaran dan keterampilan-keterampilan kompleks. 

 

f. Memberi motivasi yang besar bagi peserta didik. 

g. Mendorong penerapan pembelajaran pada situasi kehidupan yang nyata. 

 

Menurut Kusrini (2002: 6) salah satu kelebihan lain dari penggunaan penilaian 

kinerja adalah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berkompetisi 

dengan dirinya sendiri daripada dengan orang lain. Melalui penilaian kinerja, 

peserta didik lebih mendapat pemahaman tentang apa yang mereka ketahui serta 

apa yang telah mereka kerjakan.  

 

Penilaian kinerja juga memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk 

mengeksplorasi semua kemampuan yang dimilikinya dalam menyelesaikan 

masalah yang telah mereka hadapi. Hal tersebut dikarenakan dalam penilaian 

kinerja tidak ada jawaban benar atau salah, sehingga sedikit demi sedikit 

mengurangi ketakutan peserta didik dalam proses pembelajaran.Adapun 

kekurangan dari penilaian kinerja menurut Wulan (2007: 382) 

adalah sebagai berikut: 

a. Sangat menuntut waktu dan usaha dari guru. 

b. Pertimbangan dan skor bersifat subjektif 
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c. Reliabilitas penilaiannya rendah, jika dibandingkan dengan teknik penilaian 

yang lainnya. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja 

memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam berbagai tugas untuk 

memperlihatkan kemampuan dan keterampilannya dalam melaksanakan tugas 

yang diberikan. Namun, dalam proses penilaian kinerja penilaiannya bersifat 

subjektif, sehingga akan menyebabkan hasil penilaian memiliki reliabilitas 

rendah. Subjektifitas dalam pelaksanaan penilaian kinerja ini dapat diminimalkan 

dengan membuat panduan penilaian. 

 

6. Pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja 

Penilaian merupakan suatu komponen penting dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Penilaian dapat diartikan sebagai pengumpulan informasi hasil belajar 

untuk digunakan dalam mengambil keputusan. Alat ukur yang digunakan dalam 

penilaian hasil belajar adalah tes dan non tes. Agar memperoleh informasi atau 

data yang akurat, alat ukur yang digunakan harus memiliki bukti-bukti kesahihan 

dan keandalan. Sehingga peningkatan kualitas penilaian hasil belajar memerlukan 

alat ukur yang  sahih dan handal (valid dan reliable). 

 

Nachmias (1985: 141) menyatakan bahwa: ―validity is conserned with the 

question: Is one measuring what one thimk one is measuring? 

 

 Adapun Anderson, dkk.,(1975) dalam Yusuf 

(2015: 60) menulis: ―a instrumen is valid if it measure what is 

purposeto measure‖. 

 

Dalam lampiran Permendiknas Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan pada instrumen penilaian pasal 14 poin 2 disebutkan bahwa instrumen 

penilaian yang digunakan oleh satuan pendidikan dalam bentuk penilaian akhir 

atau ujian sekolah memenuhi persyaratan substansi, konstruksi, bahasa, serta 

memiliki bukti validitas empirik. Persyaratan substansi ialah persyaratan yang 

mempresentasikan mengenai kompetensi yang akan dinilai.  
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Persyaratan konstruksi ialah memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk 

instrumen yang digunakan. Persyaratan bahasa ialah penggunaan bahasa yang 

baik dan benar serta komunikatif sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik. 

Oleh karena itu, diperlukan penganalisisan instrumen sebelum dan sesudah 

instrumen digunakan untuk memenuhi persyaratan yang dimaksud dan 

mengetahui berfungsi atau tidaknya suatu instrumen yang digunakan. 

 

Surapranata (2004: 1) menyatakan bahwa analisis instrumen dilakukan untuk 

mengetahui berfungsi tidaknya sebuah instrumen. Analisis umumnya dilakukan 

melalui dua cara yaitu analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kualitatif 

sering dinamakan dengan validitas secara logis yang dilakukan sebelum instrumen 

digunakan untuk melihat berfungsi tidaknya sebuah instrumen.  

 

Sedangkan analisis kuantitatif sering dinamakan sebagai validitas empiris dimana 

fungsinya adalah untuk melihat sebuah instrumen setelah instrumen tersebut 

diujicobakan kepada sampel yang refresentatif. 

 

Menurut Rasyid (2007: 9) menyatakan bahwa kesahihan alat ukur dapat dilihat 

dari kisi-kisi alat ukur tersebut. Kisi-kisi ini berisi tentang materi yang akan 

diujikan, bentuk instrumen, tingkat berpikir yang terlibat, bobot instrumen dan 

cara penskoran. 

 

Hasil pengukuran yang baik seharusnya memiliki tingkat kesalahan sekecil 

mungkin. Tingkat kesalahan ini berkaitan dengan kehandalan (reliabilitas) alat 

ukur. Suatu alat ukur yang baik memberikan hasil konstan dan bila digunakan 

berulang-ulang, asalkan kemampuan yang diukur tidak berubah. Jika 

dihubungkan, alat pengumpul data pada suatu penelitian, Sukmadinata (1997) 

menyatakan bahwa persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu instrumen 

penelitian minimal ada dua macam yaitu validitas dan reliabilitas. 

 

Penerapan instrumen penilaian kinerja diharapkan dapat mendorong peserta didik 

menjadi lebih kreatif dalam proses pembelajaran, menemukan cara belajarnya 

sendiri, mampu mengintegrasikan apa yang sudah dipelajari, meningkatkan 
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kemampuan analitis dan praktis peserta didik serta meningkatkan kolaboratif 

dengan peserta didik lainnya. 

 

Menurut Muslich (2011: 126) instrumen penilaian kinerja dapat dikembangkan 

dengan langkah sebagai berikut: 

a. Menetapkan tujuan. 

b. Memilih jenis tugas/kegiatan. 

c. Menuliskan tugas kinerja (terdiri dari membuat konteks, menuliskan petunjuk, 

menentukan audiens, mengembangkan kriteria penilaian kinerja). 

d. Membuat rubrik kinerja (terdiri dari rubrik dengan daftar cek dan rubrik 

dengan skala penilaian). 

 

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa hal terpenting dari 

pengembangan instrumen penilaian kinerja ialah membuat rubrik penilaian yang 

bertujuan untuk meminimalkan subjektivitas dalam penilaian penugasan kinerja 

peserta didik, serta mendorong peserta didik untuk mampu berpikir secara kreatif. 

 

 

C. Keterampilan Membaca 

 

1. Pengertian Membaca 

Membaca merupakan suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 

pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui 

media kata / bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar kelompok kata yang 

merupakan suatu kesatuan akan terlibat dalam suatu pandangan sekilas, dan agar 

makna kata-kata secara individual akan dapat diketahui. Karena hal ini tidak 

terpenuhi, maka pesan yang tersurat dan yang tersirat tidak akan tertangkap atau 

dipahami, dan proses membaca itu tidak terlaksana dengan baik.  Selain diatas ada 

beberapa pengertian tentang membaca yang di kutip oleh yang meliputi berbagai 

aspek membaca yaitu: 

a. Membaca adalah juga merupakan sebuah keterampilan berbahasa yang hanya 

dapat di peroleh melalui latihan bukan pembawaan sejak lahir.maka dari itu 

akan lahir berbagai keterampilan dalam melakukannya.di antaranya 

menggerakkan otot mata,menggunakan grafik mengatasi kesulitan 
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membaca,menggunakan kamus,mencari ide pokok penjelasannya dan 

sebagainya. 

b. Membaca merupakan suatu proses merekontruksi makna sebuah teks.Yaitu 

suatu usaha untuk menelusuri makna yang ada di dalam sebuah tulisan.pada 

awalnya,tulisan ini merupakan rekaman ide seorang penulis. Ide yang 

tersimpan dalam tulisan ini dibongkar kembali agar sesuai yang telah di 

pikirkan oleh penulisnya. Pembongkaran rekaman inilah yang disebut 

membaca. 

c. Membaca merupakan suatu pemindahan lambang visual (katon) menjadi 

lambang auditoris (bunyi), ini merupakan pengertian klasik. Pengertian ini 

terutama berlaku pada membaca permulaan. Pada umumnya, orang awam 

menggunakan pengertian ini. Pemahaman ide bacaan kurang ditekankan. 

Penekanannya adalah pada pelafalan yang tepat, sesuai aturan dan gaya 

tertentu. 

d. Membaca adalah mengeja atau melafalkan sesuatu yang tertulis dan 

mengucapkannya. Membaca merupakan perkembangan keterampilan yang 

bermula dari kata dan berlanjut kepada membaca kritis. Membaca juga 

merupakan suatu proses psikologis dan sensoris. 

 

Menurut Sabakti Akhadiah, dkk, (1992: 23-24) menjelaskan bahwa ada lima ciri 

membaca yaitu membaca adalah proses konstruktif, membaca harus lancar, 

membaca harus dilakukan dengan strategi yang tepat, Membaca memerlukan 

motivasi serta membaca merupakan keterampilan yang harus dikembangkan 

secara berkesinambungan. 

 

Menurut Harjasujana dan Mulyati (1996: 13-15), Secara umum pertama membaca 

sebagai proses sensoris berkaitan dengan indra yang dimiliki oleh seseorang. 

Isyarat dan rancangan kegiatan membaca, pertama - tama masuk melalui telinga 

dan mata, sedangkan rangsanagan huruf Braille masuk melalui syaraf – syaraf jari. 

Sedangkan yang kedua membaca sebagai proses perseptual, persepsi dimulai 

dengan melihat, mendengar, mengecap dan meraba.dalam kegiatan membaca 

pembaca cukup memperhatikan aspek penglihatan dan pendengaran. 
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Persepsi umumnya mengandung stimulus, asosiasi makna dan interpretasinya 

berdasarkan pengalaman tentang stimulus itu, serta respon yang menghubungkan 

makna dengan stimulus atau lambang  

 

Menurut Nurhadi (2010:58), bahwa unsur - unsur dalam keterampilan membaca 

literal sebagai berikut 

1. keterampilan mengenal kata . 

2. keterampilan mengenal kalimat. 

3. keterampilan mengenal paragraf. 

4. keterampilan mengenal unsur detail. 

5. keterampilan mengenal unsur perbandingan. 

6. keterampilan mengenal unsur urutan. 

7. keterampilan mengenal unsur hubungan sebab akibat. 

8. keterampilan menjawab pertanyaan: apa,siapa, kapan, dan di mana.  

9. Keterampilan menyatakan kembali unsur perbandingan.  

10. Keterampilan menyatakan kembali unsur urutan. 

11. Keterampilan menyatakan kembali unsur sebab akbat. 

 

Menurut Yulia Ayriza dkk (2007:9) Bahwa membaca permulaan adalah huruf 

konsonan yang harus dilafalkan dengan benar, seperti b, d, k, l, m, p, s, dan t. 

Huruf – huruf ini ditambah dengan huruf huruf fokal akan digunakan sebagai 

indikator kemampuan membaca permulaan, sehingga menjadi a, b, d, e, i, k, l, m, 

o, p, s, t,dan u.  

 

Menurut Eni membaca lancar adalah membaca dengan tidak tersendat – sendat, 

yaitu membaca dengan intonasi dan pelafalan yang benar serta memperhatikan 

tanda bacanya. Tujuan membaca lancar adalah untuk melatih cara membaca yang 

baik dan benar sesuai dengan kaidah kebahasaan. Dalam membaca lancar guru 

harus memeperhatikan siswa agar mengindahkan pedoman sebagai berikut: 

a. Pelafalan, berhubungan dengan cara mengucapkan kata atau klimat yang 

terdapat dalam kalimat atau teks pendek. 

b. Intonasi, berhubungan dengan cara melakukan kata atau kalimat yang 

terdapat dalam teks pendek  

c.  Tanda baca, suatu tanda baca yang digunakan dalam menyusun kalimat. 
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Menurut Zinudin,(1992:125) Indikator kemampuan membaca lancar adalah 

sebagai berikut : 

a. Lafal, artinya bagaimana cara siswa dalam mengucapkan kata atau kalimat 

dalam teks pendek. 

b. Intonasi, artinya bagaimana kemampuan siswa dalam melakukan kata atau 

kalimat dalam teks pendek. 

c. Jeda, artinya bagaimana perhentian dalam sebuah kalimat, atau perhentian 

antara kalimat yang satu dengan yang lainnya. 

d. Ejaan, artinya bagaimana siswa mengeja huruf dalam satu kata. 

e. Mimik, artinya bagaimana gerak tubuh siswa membacakan kalimat. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

membaca secara umum adalah melafalkan huruf dengan baik dan benar, intonasi 

jelas, terdapat jeda atau pemberhentian antara kalimat satu dengan kalimat yang 

lain. 

 

2. Macam-macam Keterampilan Membaca 

Saat melakukan kegiatan membaca ada beberapa macam 

jenisnya, yaitu: 

1) Berdasarkan sasaran pembacanya: Membaca permulaan Membaca lanjut 

2) Berdasarkan cara membaca (terdengar tidaknya suara): Membaca nyaring, 

Membaca dalam hati. 

3) Berdasarkan cakupan bahan, baik jenis maupun lingkupbahan bacaannya 

terbagi ke dalam dua macam, yakni membaca intensif dan membaca ekstensif. 

 

Lebih jelasnya macam-macam membaca yaitu: 

a. Membaca cepat 

Siwa dapat termotivasi untuk suka membaca, mengatasi regresi (mengulang 

bacaan yang sudah di baca), menggunakan pandangan periferi (baca sistem 

loncat), menggunakan suatu penunjuk sebagai penentu kecepatan, 

mengkondisikan situasi, dan mampu mengkonsolidasi. Siswa di ajak membaca 

sebuah bacaan, misalnya buku cerita, buku otobiografi, buku novel dan lain-

lain. Dalam waktu tertentu siswa harus selesai membacanya. Siswa mencatat 
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beberapa menit yang mereka baca. Setelah selesai di suruh menghitung 

kecepatan bacanya. 

b. Membaca Intensif 

Siswa dapat memahami bacaan secara intensif, tanpa bersuara, dan tuntas. 

Siswa memahami bacaan tertentu tanpa harus komat kamit, sangat tekun dan 

analis, kemudian siswa dapat menjawab pertanyaan bacaan sesulit apapun. 

c. Membaca kritis 

Siswa memberikan komentar yang mendetail mengenai bacaan yang mereka 

baca. Siswa disuruh membaca sebuah bacaan dan dalam waktu tertentu siswa 

disuruh memberikan kritikan mengenai isi bacaan tersebut. 

d. Membaca nyaring 

Membaca nyaring adalah membaca dengan melafalkan atau menyuarakan 

symbol-symbol tertulis berupa kata-kata atau kalimat yang di baca. Latihan 

membaca ini lebih cocok diberikan kepada pelajar tingkat pemula seperti di 

kelas 1. Dengan membaca nyaring tujuan utamanya agar para pelajar mampu 

melafalkan bacaan dengan baik sesuai dengan sistem bunyi. Selain itu ada 

beberapa keuntungan mengajar membaca nyaring antara lain : menambah 

kepercayaan diri pelajar, kesalahan-kesalahan dalam dalam lafal dapat segera 

di perbaiki guru, memperkuat disiplin dalam kelas, karena pelajar berperan 

serta secara aktif dan tidak boleh ketinggalan dalam membaca serentak. 

e. Membaca dalam hati 

Membaca dalam hati disebut juga dengan membaca diam, dan disebut juga 

dengan membaca pemahaman yaitu membaca dengan tidak melafalkan 

symbol-symbol tertulis berupa kata-kata atau kalimat yang di baca, melainkan 

hanya megadollar kecermatan eksplorasi visual. Tujuan membaca dalam hati 

adalah penguasaan isi bacaan atau memperoleh informasi sebanyak-

banyaknya tentang isi bacaan dalam waktu yang cepat. 

 

3. Pentingnya Mengembangkan Keterampilan Membaca 

Dalam mengembangkan keterampilan, membutuhkan berbagai aspek pendukung 

yang dapat menunjang proses menuju keberhasilannya. Langkah-langkah yang 

dapat di tempuh oleh guru dalam mengembangkan dan meningkatkan 

keterampilan membaca siswa, antara lain: 
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1. Guru mendorong siswa untuk memperkaya kosakata mereka dengan 

melakukan hal-hal sebagai berikut: 

a. Memperkenalkan sinonim kata, antonim kata dan kata-kata yang berdasar 

sama, 

b. Memperkenalkan imbuhan, yang mencakup awalan, sisipan dan akhiran, 

c. Mengira-ngira makna kata dari konteks atau hubungan kalimat, jika perlu 

guru menjelaskan arti suatu kalimat dengan menggunakan bahasa yang di 

mengerti oleh siswa. 

2. Guru dapat membantu para pelajar untuk memahami makna strukturstruktur 

kata, memberikan serta menjelaskan kawasan atau pengertian kiasan, sindiran, 

ungkapan, pepatah, pribahasa dan lain-lain dalam bahasa daerah atau bahasa 

ibu para siswa. 

3. Guru dapat menjamin serta memastikan pemahaman para pelajar dengan 

menggunakan: 

a. Mengemukakan berbagai jenis pertanyaan pada kalimat yang 

sama,menyuruh siswa membuat rangkuman dari suatu paragraf. 

b. Menanyakan apa ide pokok suatu paragraf. 

c. Menyuruh para pelajar untuk menemukan kata-kata yang melukiskan 

seseorang atau suatu proses yang menyatakan bahwa orang itu sedang 

bergegas, marah, dan sebagainya. 

d. Menunjukkan kalimat-kalimat yang kurang baik susunannya dan meminta 

siswa untuk memperbaikinya 

4. Guru dapat meningkatkan kecepatan membaca siswa dengan cara-cara sebagai 

berikut: 

a. Jika pelajar di minta untuk membaca dalam hati, tentukan waktu untuk 

membaca tersebut, 

b. Waktu yang di tentukan harus semakin singkat secara efisien, 

c. Pada saat membaca dalam hati harus di hindarkan gerakan bibir, 

d. Jelaskan tujuan pelaksanaan membaca. 
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4. Tahap- tahap Keterampilan Membaca 

Tahap-tahap keterampilan membaca adalah: 

1. Pada tahap sebelumnya,kegiatan pembaca: 

a. Pembaca menggunakan pengetahuan (skemata) topik, bahasa yang 

digunakan dalam teks sistem tanda baca serta pola retorik atau struktur 

teks. 

b. Pembaca sudah memiliki bekal untuk membaca, pengalaman membaca 

sebelumnya, penyajian teks, tujuan membaca dan sasaran atau fokus untuk 

membaca. 

2. Kegiatan membaca dalam proses membaca adalah: 

a. Pembaca melakukan kegiatan skiming dan skeening. 

b. Pembaca melakukan kegiatan pencarian pengertian 

c. Pembaca melakukan kegiatan peramalan inplikatur. 

d. Pembaca melakukan kegiatan pemaknaan kembali 

e. Pembaca melakukan kegiatan pengujian hipotesis. 

f. Pembaca melakukan kegiatan menyusun kembali (melanjutkan hasil 

bacaan). 

3. Setelah melakukan kegitan membaca, tahapan berkutnya adalah 

a. Pembaca merespon dalam berbagai cara,(membicarakan, menulis, atau 

mengerjakan). 

b. Pembaca merefleksi bedarkens apa yang dibaca. 

c. Merasa sukses dan ingin membaca lagi. 

d. Mengkreasikan apa yang dibaca. 

 

 

D. Urgensi Pembelajaran Tahsin Al-qur’an 
 

1. Pengertian Tahsin 

Al-Qur'an adalah kalamullah, firman Allah yang diturunkan melalui perantaraan 

malaikat Jibril ke dalam hati Rasulullah Muhammad s.a.w dengan lafadzh yang 

berbahasa Arab dan dengan maknanya yang benar, sebagai  hujjah bagi Rasul atas 

pengakuannya sebagai Rasulullah s.a.w, menjadi aturan dan pedoman bagi 

manusia yang mengikuti petunjuknya, dan menjadi qurbah (sarana pendekatan 

diri), serta dinilai sebagai ibadah dengan membacanya.   
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Menurut Wahhab Khallaf ( 2004: 18) bahwa Qur'an merupakan kitab yang 

dihimpun antara permulaan lembaran - lembaran mushhaf yang dimulai dengan 

surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas, dan diriwayatkan kepada kita 

secara mutawatir, baik secara tulisan maupun lisan dari zaman Rasulullah dan 

para sahabat, sampai kepada generasi umat islam dimasa sekarang, dan tetap  

terpelihara dari perubahan atau penggantian.   

 

Peran Al-Qur'an sangat urgen dalam memberikan arahan dan petunjuk dalam 

segala aspek kehidupan manusia. Membaca Al-Qur‘an harus benar dan harus 

sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu  tajwid.  Belajar kaidah-kaidah ilmu tajwid 

untuk memperbaiki bacaan yang kurang baik menjadi lebih baik dan benar disebut 

dengan tahsin.   

 

Menurut Annuri (2011 :3) bahwa Tahsin berasal dari kata kerja dalam bahasa 

arabٰۤ) َّٰۤٓرؾغ١ٕبٰۤ-٠ؾغِّٰٰٓۤۤ–ؽغ ) yang artinya memperbaiki, menghiasi, membaguskan,ٰۤ

memperindah, atau membuat lebih baik dari semula.  Tahsin sering digunakan 

sebagai sinonim dari kata tajwid, dalam kaidah bahasa arab berasal dari kata (ٰۤد َّٛ )ٰۤعَ

دُٰٰۤۤ– ِّٛ ٠ِْٛذاٰٰۤۤ–٠غُ رغ . Tajwid merupakan bentuk masdar, dari fi‟il madhi ‖Jawwada‖ 

yang berarti membaguskan, menyempurnakan, atau memantapkan. 

 

Pembelajaran Tahsin adalah salah satu cara untuk tilawah Al-Qur‟an yang 

menitikberatkan pada makhroj (tempat keluarnya huruf) dan ilmu tajwid.  

Menurut Abdur Rauf  (2003 : 8) bahwa Tahsin adalah mempelajari Al-Qur‟an 

melalui seorang guru secara langsung atau berhadapan. 

 

Sarotun(2013:3) menjelaskan bahwa pembelajaran Tahsin dapat memudahkan 

siswa dalam mempelajari Al-Qur‟an, karena metode penulisan dan 

pembelajarannya dengan pendekatan makharijul huruf (tempat keluar huruf), tidak 

sekedar  berdasarkan huruf hijaiyah, sehingga akan memudahkan siswa untuk 

mempelajarinya. Karena mempelajari huruf huruf yang sama tempat keluarnya, 

dan disusun berdasarkan kedekatan bacaan-bacaan, sehingga memudahkan peserta 

didik untuk mempraktekkan sesuai dengan hukum tajwid. Penyusunannya dimulai 

dengan huruf-huruf yang lebih mudah untuk dipelajari, sehingga peserta didik 

akan termotivasi untuk semangat belajar. Penulisan huruf dalam metode 
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pembelajaran Tahsin menggunakan rosm utsmani sehingga dimuali dari awal 

peserta didik dibiasakan dengan Al-Qur‟an berstandar timur tengah dan ini akan 

memudahkan mereka membaca Al-Qur‟an dengan benar. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

Tahsin merupakan kewajiban bagi setiap generasi umat islam dalam hal ini 

khususnya peserta didik, untuk memperbaiki, menyempurnakan bacaan Al-Qur‘an 

sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid, dimulai dengan pendekatan makhrojul 

hurf, mempelajarinya melalui seorang guru dengan berhadapan  secara langgsung. 

 

2. Tujuan Pembelajaran Tahsin 

Menurut Qosim (2008:34) bahwa tujuan pembelajaran Al-Qur‟an secara umum 

adalah untuk menanamkan nilai-nilai ketuhanan kepada anak sejak dini sebagaai 

dasar dalam menghadapi problema kehidupan. Selain itu tujuan pembelajaran 

Tahsin adalah dalam membaca Al-Qur‟an membacanya dengan tartil, hal tersebut 

wajib hukumnya bagi setiap muslim, sesuai dengan firman Allah s.w.t dalam surat 

Al-Muzammil ayat 4 yaitu : 

.أٰٚۤصدٰۤػ١ٍٰٗۤٚسرًٰۤاٌمشآْٰۤرشر١لا  

 ―Dan bacalah Al-Quran Dengan "Tartil"(Almuzammil:4).   

 

Demikian dipertegas kembali bahwa bacaan Al-Qur‟an harus seperti yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui jibril. Allah SWT berfirman 

dalam surat Al-Qiyaamah ayat 18 sebagai berikut : 

.ٰۤفاراٰۤلشأٔبٰٖۤفبرجغٰۤلشآٔٗ  

 

―Apabila Kami telah menyempurnakan bacaannya (kepadamu, Dengan 

perantaraan Jibril), maka bacalah menurut bacaannya itu‖(Al-Qiyaamah:18). 

 

Selaras dengan hal di atas Tahsin mempunyai tujuan agar dalam pembelajarannya 

dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tuntutan ibadah sebagaimana yang 

dikehendaki oleh Allah SWT dan Rasul-Nya.  
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Tujuan dari Tahsin menurut Murjito (2000 : 17) adalah sebagai berikut: 

a. Menjaga dan memelihara kesucian dan kemurnian Al-Qur‟an dari cara 

membaca yang benar, sesuai kaidah tajwid sebagaimana bacaan yang 

diajarkan  Nabi Muhammad s.a.w. 

b. Menyebarkan ilmu  tajwid Al-Qur‟an yang benar dengan cara yang benar. 

c. Mengingatkan kepada guru-guru Al-Qur‟an agar dalam mengajarkan Al-

Qur‟an harus berhati-hati jangan sembarangan. Membaca Al-Qur‟an 

mempunyai kaidah tertentu agar ketika membacanya tidak mengalami 

kekeliruan makna, untuk itu para guru Al-Qur‟an harus berhati-hati dalam 

membaca dan mengajarkan Al-Qur‟an. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

pembelajaran membaca Al-Qur‟an dalam pembelajaran Tahsin adalah 

meningkatkan atau menyempurnakan kualitas membaca Al-Qur‟an dengan 

menyebarluaskan ilmu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai kaidah 

ilmu tajwid seperti yang telah dicontohkan Rasulullah s.a.w. 

 

 

E. Metode Utsmani 

 

1. Pengertian Metode Utsmani 

Menurut Maunah (2009 : 56), bahwa metode secara etimologi, berasal dari bahasa 

yunani (greeka) yaitu metha dan hodos. Metha berarti melalui atau melewati, dan 

hodos berarti jalan atau cara.  Metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia ―metode‖ adalah cara yang teratur dan 

berpikir baik untuk mencapai maksud. Sehingga dapat di pahami bahwa metode 

berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar 

mencapai tujuan pelajaran. 

Metode menurut Wina Sanjaya (2012 : 16) adalah ―a way in achieving 

something‖, yang berarti cara dalam mencapai sesuatu. Dalam hal ini metode 

dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mencapai segala sesuatu 

melalui beberapa metode. 
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Metode Utsmani , menurut Efendi Anwar(2002 : 1), merupakan cara mudah dan 

menyenangkan dalam mempelajari Al-Qur‘an. Metode ini disajikan dengan cara 

bernasyid, sehingga siswa bisa dengan mudah dan senang dalam mengenal huruf-

huruf hijaiyah, tahsin serta tajwidnya. Bernyanyi atau bernasyid merupakan hal 

yang disukai oleh anak-anak dan semua umur sehingga jika sering didengarkan 

atau dinyanyikan , anak akan mudah hafal, jadi bernyanyi atau bernasyid bisa 

dijadikan sarana pembelajaran yang efektif. 

 

Sedangkan menurut Abu Najibullah (2008 : 1), metode utsmani adalah metode 

salaf yang dapat mempermudah dan mempercepat mempelajari cara membaca Al- 

Qur‘an, yang sesuai dengan bacaan imam iman Asim Riwayah Hafs Thoriq 

Syathibi, dimana buku ini disusun dengan meggunakan rosm Usmani, dan 

dikemas dengan metode yang sangat praktis dalam delapan juz. 

 

Metode Utsmani adalah sebuah metode cara belajar baca Al-Qur‘an dengan 

memakai tata cara membaca kaidah tulisan mushaf Al-Utsmani atau Rasm 

Utsmani ,dan menggunakan tanda-tanda baca dan waqof yang ada didalam Al 

Qur‘an rasm Utsmani, yang dipakai di negara-negara arab dan negara Islam. 

 

Menurut Abu Abdit (2017 : 5) Rasm utsmani itu sendiri adalah tata cara atau 

kaidah penelitian huruf-huruf dan kata-kata Al-Qur‘an yang disetujui pada masa 

Khalifah Ustman dan dipedomani oleh tim penyalin Al-Qur‘an yang dibentuknya, 

dan terdiri atas Zaid Ibn Tsabit, ‗Abdullah Ibn al-Zubair, dan Ibn Hisyam. 

 

Agar dalam membaca Al-Qur‘an sesuai dengan sunnah Rosulullah saw, maka 

dalam proses belajar mengajar harus secara talaqqi dan musyafahah. Talaqqi 

artinya belajar secara langsung dari guru yang sanadnya sampai kepada 

Rosulullah saw. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa metode utsmani 

merupakan metode salaf yang dapat mempermudah mempelajari cara membaca 

Al- Qur‘an, yang disusun dengan meggunakan rosm utsmani, agar dalam 

membaca Al-Qur‘an berdasarkan hukum tajwid sesuai sunnah Rosulullah saw. 

 



39 

 

2. Prosedur Pembelajaran Metode utsmani 

Cara belajar menggunakan metode utsmani menurut Abu Kurnaedi (2010 : 18-22) 

yaitu : 

a. Membaca langsung huruf hidup tanpa dieja. 

b. Langsung mempraktikkan bacaan bertajwid. 

c. Materi pelajaran diberikan secara bertahap dari yang mudah menuju yang sulit 

dan dari yang umum menuju yang khusus. 

d. Menerapkan system pembelajaran modul. 

e. Menekankan banyak latihan membaca (system drill), membaca Al-Qur‘an 

merupakan sebuah keterampilan, oleh karena itu, semakin banyak berlatih, 

murid akan semakin terampil dan fasih dalam membaca. 

f. Belajar sesuai dengan kesiapan dan kemampuan murid. 

g. Evaluasi dilakukan setiap hari. 

h. Belajar mengajar secara talaqqi dan musafahah. 

 

Dalam metode utsmani memiliki tiga tingkatan jenjang pembinaan pembelajaran, 

yaitu: 

1. PTQ (Pendidikan Tartil Al-Qur‘an), dimana dalam pendidikan ini orang-orang 

telah terlebih dahulu melaksanakan tahapan belajar atau pembinaan di PGTQ. 

Dalam PTQ ini adalah pembelajaran secara langsung kepada seorang guru 

yang mempunyai sanad riwayat yang jelas, cara belajar Alqur‘an yang benar. 

2. PGPQ (Pendidikian guru pengajar Al-Qur‘an yang benar. Adalah pembinaan 

yang di perutukkan bagi guru pengajar Al-Qur‘an yang terlebih dahulu 

mempelajari mulai muatan materi perjuz Usmani mulai dari pemula, juz 1 

sampai juz 7, sehingga memenuhi syarat sesuai dengan ketentuan kelayakan 

menjdi guru yang handal dan professional, disertai cara mengajar Al-Qur‘an 

yang benar di TPQ. 

3. TPQ (Taman pendidikan Al-Qur‘an). Taman Pendidikan Al-Qur‘an dengan 

menggunakan pendidikan Usmani yang diperuntukkan bagi anak-anak dengan 

pembinaan yang benar tentang mengenal huruf, membaca dan menulis dan 

melafalkan hingga hatam. Sebuah pembelajaran yang telah disesuaikan 

terhadap kemampuan pemahaman anak-anak. 
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3. Sejarah Rasm Utsmani 

a) Periode Penulisannya 

Menurut Abu Kurnaedi (2013: 517), dalam kitab Asy-Syafi‘i bahwa Rasm 

adalah tata cara penulisan kata-kata dalam mushaf yangditulis oleh para 

Sahabat pada zaman Khalifah Usman bin Affan ra. Sang Khalifah mengutus 

mereka ke negeri-negeri Islam untuk mengajarkannya, hingga kemudian 

dijadikan acuan oleh kaum muslimin untuk menulis mushaf dan membaca al-

Qur-an. Rasm tersebut dikenal dengan rasm utsmani, yang di nisbatkan 

kepada Amirul Mukminin Utsman bin Affan ra. 

 

Sejarah mencatat bahwa penulisan al—Qur-anul Karim telah melewati 3 

periode, yaitu pada masa Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم pada masa Abu Bakar ash-

Shiddiq ra. Dan pada masa Utsman bin Affan ra.  

 

1. Masa Nabi Muhammad SAW. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

،ٰۤرىَْزجُُٛآ٢ٰۤ))ٰۤ َْٰٰٰٰۤٓۤۤٚۤػَِّٕٟ ِْٰٰۤۤغ١َْشَِّٰٰٕٟۤۤػَٰٰۤۤوَزتَََِٰٰۤۤ ؾُُٰٰٗۤۤاٌمشُْآ ّْ َ١ٍْ .ٰۤ((فَ  

―Janganlah Kalian menulis dariku,dan barang siapa yang menulis dariku 

selain al-Qur-an maka hapuslah.‖ 

 

Pada zaman Nabi kita, al-Qur-an masih di tulis pada pelepah kurma, 

papan, kulit binatang, tanah keras, batu dan lain-lain.Beberapa Sahabat 

memiliki catatan kumpulan wahyu ilahi ini, di antara mereka yang mashur 

adalah Zaid bin Tsabit ra.Tatkala Kalamullah diturunkan, beliau ` 

segera memanggilnya seraya berpesan: 

ٰۤػِٰۤٚاٌذَّك ١ٌْغَِئْٰۤثبٌٍَِّٰۤٛ ٰۤ َٚ احِ.ٰۤ((ٰۤ))ٰۤادْػُٛآٌِٰٰٟۤۤص٠َْذًآٰۤ َٚ  

―Panggilah Zaid untukku, serta hendaknya dia membawa laub (alat tulis) 

dan tinta.‖ 

 

Berkenan dengan hal itu, Zaid ra menyatakan: 

)ٰۤ. َٟ ٰۤؽ َٛ ،ٰۤفىََزجَْذُٰۤاٌ َّٟ ٰۤئٌَ ًَ ٰۤأسَْعَ ُٟ َٰٰٰۤٛۤۤ  ؽ ٰۤئرَِاٰۤٔضََيَٰۤاٌ َْ فىََبٰۤ ` ِٰۤ ْٕذُٰۤعَبٰۤسَسَعُٛيِٰۤاللَّ  )وُ

―Aku adalah jar (tetangga) rasulullah ` . Apabila turun wahyu, beliau 

mengutus (seseorang) kepadaku, maka akupun menulis wahyu tersebut.‖ 
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Salah seorang Tabi‘in, Muhammad bin Syihab az-Zuhri, berkata: 

ُْٰٰۤۤ ٌَ َُْٰٰٚۤۤ غَٰٰۤۤاٌمشُْآ ِّ ءٍٰٰۤۤفِٰٟۤعُ ْٟ بَٰٰۤۤ،ٰۤؽَ ئَِّّٔ ََْٰٰٚۤۤ ٌْىَشَٰٰۤۤفِٰٟۤوبَ ٌْؼُغُتَِٰٰٰٰۤۤۤٚۤآ١ِْٔفِٰۤا .(ا `ِٰۤ  )ٰۤلجُلُِٰۤسَعُٛيِٰۤاللَّ

“Rasulullah ` wafat, dan saat itu ( ayat-ayat) al-Qur-an belum terkumpul 

pada sesuatu (dalam satu kitab). Ia masih berada pada pangkal dan 

pelepah kurama.‖ 

 

2. Masa Abubakar Ash-Shiddiq 

Pengumpulan al-Qur-an pada masa Abu Bakar ash-Shiddiqzdisebabkan 

syahidnya para qari pada perang yamamah. Jumlahnya sekitar lima puluh 

qari , termasuk Salim maula Abu Hudzaifah.Perang tersebut terjadi pada 

tahun12 H. 

 

Karena itulah sang Khalifah memerintahkan Zaid bin Tsabit supaya 

mengumpulkan al-Qur-an dalam satu mushaf. Kekhawatirannya akan 

hilangannya al-Qur-an dengan sebab kematian hufash ( para hafizh atau 

penghafal al-Qur-an ) melandasi tindakan ini. Imam al-Bukhari 

meriwayatkan kisah pengumpulan tersebut dalam Shahih-nya. 

 

Zaid bin Tsabit ra berkata: 

―Abu Bakar memanggilku saat kami berada di medan yamamah (setelah 

diketahui tentang gugurnya tujuh puluh hufazh ) dan ketika itu terlihat 

Umar duduk di sisinya. 

 

Lalu Abu Bakar berkata: 

‗Tadi Umar menemuiku dan berkata: ‗pertempuran di yamamah itu amat 

mengerikna dan begitu dahsyat sampai para hufash berguguran, dan aku 

khawatir hal ini berlanjut pada kelompok muslimin lainnya sehingga 

banyak ayat yang hilang. Karena itu, menurut pendapatku, sebaiknya 

engkau mengumpulkan al-Qur-an.‘ 

 

Maka aku (Abu Bakar) menanggapi: ‗Bagaimana aku melakukan sesuatu 

yang tidak pernah di contohkan Rasulullah?‘ 

Namun Umar bersikeras: ‗Demi Allah‘ itu lebih baik.‘ 
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Kemudian tidak henti-hentinya Umar berusaha meyakinkanku, hingga 

Allah melapangkan dada ini untuk sesuatu yang lebih dahulu dilapangkan 

oleh-Nya kepada Umar, dan aku melihat pada perkara tersebut 

sebagaimana yang di lihat. 

Abu Bakar pun berkata: ‗Sesungguhnya kamu pemuda yang cerdas,  dan 

tidaklah aku berprasangka buruk kepadamu. Kamulah salah seorang 

penulis wahyu Rasulullah, maka telitilah al-Qur-an dan kumpulkan (ayat-

ayatnya).‘ 

 

Demi Allah, seandainya aku (Zaid) diperintahkan untuk memindahkan 

gunung diantara gunung-gunung, niscaya ia tidak seberat apa yang di 

perintahkannya ini. Lantas aku berkata : ‗Mengapa kalian melakukan 

sesuatu yang tidak dilakukan Rasulullah?‘ 

Abu Bakar menjawab; ‗Demi Allah, itu lebih baik.‘ Kemudian tidak 

henti-hentinya Umar berusaha meyakinkanku, hingga Allah melapangkan 

dada ini untuk sesuatu yang lebih dahulu dilapangkan oleh-Nya kepada 

Umar. 

 

Setelah itu,aku segera meneliti al-Qur-an, dan mengumpulkan ayat-

ayatnya dari dahan pohon dan pelepah kurma, serta memastikannya 

langsung dari para sahabat ternama hingga ditemukan akhir surah At-

Taubah dari Khuzaimah al-Anshari, yang tidak aku dapati dari selainnya 

yaitu: 

ٰۤ ْْ ِ ٌُ۞ٰۤفاَ ٰۤسَءُٚفٌٰۤسَؽ١ِ َٓ ١ِٕ ِِ إْ ُّ ٌْ ٰۤثبِ ُْ ٰۤػ١ٍََْىُ ٌـ ٰۤؽَش٠ِ ُْ بٰۤػَٕزُِّ َِ ِٰۤٗ ٰۤػَض٠ِضٌٰۤػ١ٍََْ ُْ ْٔفغُِىُ ٰۤأَ ْٓ ِِ ٰۤسَعُٛيٌٰۤ ُْ للذَْٰۤعَبءَوُ

ٌْؼَظ١ُِ۞ ٌْؼَشْػِٰۤا ٰۤا ٰۤسَةُّ َٛ ُ٘ َٚ ٍْذُٰٰۤۖۤ وَّ َٛ ِٰٗۤرَ ٰٰۤۖۤػ١ٍََْ َٛ ُٰ٘ۤ َٰٗۤئلِاَّ
ُٰۤلَاٰۤئٌَِ  ٰۤاللَّ َٟ ٰۤؽَغْجِ ًْ اٰۤفمَُ ْٛ ٌَّ َٛ  رَ

―Sungguh, telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, 

berat terasa olehnya penderitaa yang kamu alami, (dia) sangat 

menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, penyantun dan  

penyayang terhadap orang-orang yang beriman. Maka  jika mereka 

berpaling (dari keimanan), maka katakanlah (muhammad): "Cukuplah 

Allah bagiku; dan tidak ada ilah selain Dia. Hanya kepada-Nya aku 
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bertawakkal, dan Dia adalah Rabb yang memiliki Arsy (singgasana)  

yang agung." (QS. At-Taubah 9 :128-129) 

 

Kemudian shuhuf (kumpulan ayat/mushaf al-Qur-an pertama) tersebut 

diserahkan kepada Khalifah Abu Bakar sampai meninggal, dan akhirnya 

dipegang oleh Hafshah binti Umar.‖ 

 

3. Masa Utsman bin Affan 

Pada masa kekhalifahan Utsman bin Affan, tepat tahun 15 H, terjadi 

perbedaan bacaan al-Qur-an di kalangan umat Islam karena beragamnya  

lembaran mushaf yang beredar. Kekhawatiran berupa pecahan di antara 

kaum muslimin pun dirasakan langsung oleh sang Khalifah, maka dia 

berkhutbah: 

ٰۤأؽَذُّٰۤ َٚ ِٰٗۤاخْزلَِاٰۤفبًٰۤ ٰۤف١ِ قَبٰۤسِٰۤأؽَذُّ ِْ ٰۤالأَ َٓ ِِ ٰۤ ٰۤٔأََٰٜۤػَِّٕٟ ْٓ َّ ٰۤفَ َْ ٍْؾَُٕٛ ْٕذِٰٞۤفزََ ٰۤػِ ْٓ ِٰٗۤرخَْزٍَفُِ ٰۤف١ِ ُْ ْٔزُ ٌؾَْٕبً،ٰٰۤۤ)ٰۤأَ

ب.( ًِ بٰۤ َِ اوْزجُُٛإٌٍِٰۤبّطِٰۤئِ َٚ ذٍ،ٰۤ َّّ ؾَ ُِ ؼُٛا٠ٰۤبَٰۤأفَْؾَبةَٰۤ ِّ  اعْزَ

 

―Kalian yang berada didekatku saja ikhtilaf (berbeda pendapat) tentang al-

Qur-an, membacanya dengan lahn, jadi wajar jika orang-orang yang jauh 

dariku dari kota-kota lain lebih parah perbedaan dan kesalahan dalam 

membacanya. Berkumpullah, wahai para Sahabat-Sahabat Muhammad, 

tulislah untuk manusia al-imam (acuan dalam mushaf mereka).‖ 

 

Pada zaman Utsman bin Affan tersebarlah mushaf-mushaf lain di 

kalangan  umat Islam, seperti mushaf Ibnu Mas‘ud z .[erbedaan ini sesuai 

dengan tujuh huruf (dialek) yang al-Qur-an memang di turunkan 

demikian. 

 

Dan ketika Hudzaifah pulang dari Armenia dan Adzarbaijan, maka sang 

Khalifah diberi usulan olehnya agar mengumpulkan seluruh mushafdemi 

menyatukan kaum muslimin. 
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Dalam Sahihih al-Bukhari disebutkan; 

Hudzaifah bin al-Yaman z menghadap Utsman bin Affan setelah 

penaklukan Armenia dan Azarbaijan, lalu dia menceritakan kepada sang 

Khalifah perihal perselisihan kaum muslimin dalam qiraah  

Al-qur-an: 

ٰۤإٌَّقَبسَٜ َٚ ٠ٰۤخَْزٍَفُِٛاٰۤفِٰٟۤاٌىِزبَةِٰۤاخْزلِاَفَٰۤا١ٌَُٙٛدِٰۤ ْْ ٰۤأَ ًَ خَٰۤلجَْ َِّ ِٰٖۤالأُ ١ِٰٕٓۤأدَْسِنْٰۤ٘زََ ِِ إ ُّ ٰۤ)٠ٰۤبَٰۤأ١َِشَٰۤاٌ ًَ ،ٰۤفأَسَْعَ

٘بَٰۤئ١ٌَِهَٰۤفأََٰۤ ٰۤٔشَُدُّ َُّ قَبٰۤؽِفِٰۤصُ َّ ْٕغَخُٙبَٰۤفِٰٟۤاٌ ؾُفَِٰۤٔ ٰۤأسَْعٍِِٰٟۤئ١ٌَٕبَٰۤثبٌِٰۤقُّ ْْ بٔاٌَُِٰٝۤؽَفْقَخَٰۤأَ َّ سْعٍَذَْٰۤثِٙبَٰۤػُضْ

). َْ بٰۤ َّ  ؽَفْقَخُٰۤئٌَِٰٝۤػُضْ

―Wahai Amirul Mukminin,cegahlah umat ini sebelum mereka berselisih 

tentang al-Qur-an seperti perselisihan kaum Yahudi san Nasrani.‖ Maka 

Utsman mengutus seseorang kepada hafshah seraya meminta: 

―Pinjamkanlah kepada kami lembaran-lembaran yang ada padamu 

(mushaf al-Qur-an pertama), sebab kami akan menyalinnya kedalam 

mushaf-mushaf,dan setelah itu kami akan mengembalikannya.‖ Hafshah 

pun meminjamkannya kepada Utsman.‖ 

 

Ibnu Athiyyah menerangkan bahwa lembaran-lembaran berisi ayat-ayat 

al-Qur-an yang di kumpulkan pada masa Abu Bakar disimpan di 

sisinya.Lantas disimpan oleh Umar bin al-Khathab sepeninggal Abu 

Bakar. Kemudian di simpan oleh Hafshah sepeninggal ayahnya (Umar bin 

Khathab) yaitu pada zaman Utsman bin Affan . 

 

Utsman pun memerintahkan empat Sahabat dalam tugas ini, yaitu Zaid 

bin Tsabit, Abdullah bin az-Zubair, Sa‘ad bin al-Ash, dan Abdurrahman 

bin Harits bin Hisyamz. 

 

Mereka ditugaskan untuk menyalin mushaf pertama yang dikumpulkan 

pada masa Abu Bakar dikumpulkan menjadi beberapa mushaf 

 

Zaid sendiri berasal dari kaum Anshar, sedangkan tiga Sahabat terpilih 

lainnya adalah orang Quraisy (dari akum muhajirin). 
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Sang Khalifah sempat berpesan bahwa apabila tiga Sahabat itu berselisih 

faham dengan Zaid tentang lafazh (bacaan) dalam al-Qur-an, maka 

hendaknya ditulis dengan dialek Quraisy.maka mereka segera 

melaksanakan perintah tersebut hingga selesai. 

 

Lalu Amirul Mukminin mengirimkan mushaf-mushaf selainnya ke 

beberapa wilayah islam. Hingga akhirnya bersarulah kaum muslimin di 

atas mushaf utsmani hingga kini. 

 

b) Rasm Utsmani Menurut Kedudukan Dan Jenisnya 

Menurut Abu Kurnaedi (2013: 523), dalam kitab Asy-Syafi‘i  ada 2 macam 

yaitu : 

1. Kedudukan Rasm Mushaf 

Rasm atau penulisan mushaf (sebagaimana diungkapkan sejarahnya di 

atas) adalah salah satu sunnah muttaba’ah (sunnah yang harus diikuti). 

Pernyataan ini sesuai dengan kesepakatan atau ijma seluruh ulama ahli 

ijtihad. 

2. Jenis Rasm Mushaf 

Rasm mushaf ada dua jenis, yaitu qiyasi  dan isthilahi. 

Rasm mushaf qiyasi adalah rasm yang sesuai dengan lafazhnya. Adapun 

rasm mushaf isthilahi adalah rasm yang berbeda dengan lafazhnya dari 

sisi penambahan, hadzf (dibuangnya huruf), perubahan huruf, washal atau 

fashl, untuk menunjukkan dzat huruf atau asalnaya atau cabangnya, atau 

untuk menghilangkan kesamaran, dan sebagainya. 

 

c) Rasm Utsmani Menurut Perbedaanya dengan Rasm Imla 

Menurut Abu Kurnaedi (2013: 524-525), dalam kitab Asy-Syafi‘I, perbedaan 

rasm utsmani (pola penulisan al-Qur-an yang ditetapkan Khalifah Utsman bin 

Affan z  ) dengan rasm imla (pola penulisan al-Qur-an menurut kelazimzn 

ucapan orang Arab) ada pada 5 hal, yaitu: 
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ٰۤفخَُٰۤفِٰٟۤاٌخَوِّٰۤ .1 ْٚ ؾْزُٰۤ َِ ٰۤ َٟ ِ٘ َٚ ْٕطكَُ،ٰۤ فٌٰۤرُ ْٚ  huruf yang di ucapkan atau dibaca namun) ؽُشُ

tidak ditulis). Seperti: 

Lafazh }ُٰۤد, ُٚ  .pada surah Al- Baqarah ayat 251 }ٰۤدَا

ْٕطكَُٰۤ .2 لاَٰۤرُ َٚ ثخٌَ،ٰۤ ْٛ ىْزُ َِ فٌٰۤ ْٚ  huruf yang di tulis dan tidak di ucapkan atau di )ؽُشُ

baca). Seperti: 

Lafazh}ََٰۤبْٰٰۤۤ ئخ ِِ ٰۤ{ pada surah Al- Baqarah ayat 259. 

ْٕطكَُٰۤثى١َِْف١ِخٍَٰۤأخُْشَٜ .3 ٰۤرُ َٚ ثخٌَٰۤ ثى١َِْف١ِخٍَ،ٰۤ ْٛ ىْزُ َِ فٌٰۤ ْٚ  huruf yang di tulis dan di ucapkan atau) ؽُشُ

dibaca dengan tata cara tertentu). Seperti: 

Lafaz ٰٱ}ٰۤ لوَ  {ٰۤةَٰلصَّ pada surah Al-Baqarah ayat 3. 

4. . فُٰٛۤيُٰٰٰۤۤۤ ْٛ َّ ٰۤاٌ َٚ ىْطُٰٛۤعُٰۤ َّ اٌ (ketentuan maqthu dan maushul pada huruf atau 

lafazh tertentu). Seperti: 

Lafazh ٰٰٰٰۤۤۤۤ}ٰٰۤۤ َّْ ٠ْٰۤىَأَٰۤ َٚ ٰٰۤۤ{ pada surah Al-Qashash ayat 82. 

ٰۤ٘بَءَادِٰۤاٌزأِّْٰٰٰٰٰٔۤۤۤۤۤ . .5 ْٓ ِِ جْغُٰٛۤهَخِٰۤ َّ ٰۤثبِٰۤاٌزَّبءِٰۤاٌ َُ بٰۤسُعِ ١ْتَِِٰۤ ( lafazh yang dirasm dengan ta 

mabsuthah (د) dari ha ta‘nits (ح) ). Seperti: 

Lafazh }ٰۤ ٍٓ دُٰۤػ١َ  .pada surah Al-Qasash ayat 9}ٰۤلشَُّ

 

d) Rasm Utsmani Menurut Para Ulama 

Menurut Abu Kurnaedi (2013: 526-527), dalam kitab Asy-Syafi‘i bahwa 

Imam Abu Amr ad-Dani ra,berkata: ―Asyhab menuturkan bahwa Imam 

Malik pernah ditanya tentang boleh-tidaknya menulis mushaf seperti 

penulisan banyak orang dan penulisan hija’ (dengan huruf hijaiyah yang 

berkembang saat ini ). Lalu dia menjawab: 

ٌٰۤى٠َِٰۤٓىُْزتَُٰۤ َٚ ػٍََٰٝۤاٌىِزْجخَِٰۤالأٌَُٚٝ.(ٰۤ)ٰۤلَأٰۤسَٰٜۤرٌَهَِٰۤ  

―Aku tidak berpendapat seperti itu, tetapi hendaknya ia ditulis seperti 

penulisan yang pertama.‖ 

 

Ad-Dani pun menambahkan: ―Tidak ada seorang pun yang menyelisihi 

pernyataan tersebut dari kalangan ulama umat ini.‖ 

 

Demikian pula Imam Ahmad, bahwasanya dia berkata: 

ٰۤغ١َشِٰۤرٌَهَِ.( ْٚ ٰۤأٌَفٍِٰۤأَ ْٚ ٰۤأَ ٍٚ ا َٚ ٰۤفِٰٟۤ َِ ب َِ قْؾَفِٰۤالِْْ ُِ خَبٌفَخَُٰۤ ُِ ٰۤ َُ  )ٰۤرؾَْشُ

―Haram menyelisishi mushaf al-Imam (mushaf utsmani) baik pada penulisan 

huruf wauٰۤ)ٚ(,  
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ya (ٞ), alif (ا), atau yang lannya.‖ 

Sementara itu, Imam al-Baihaqi berkata: ―Beriman kepada al-Qurr-an terdiri 

atas beberapa cabang : 

1. Meyakini bahwa bahwa ia adalah Kalamullah, bukan buatan nabi 

Muhammad ataupun Malaikat Jibril. 

2. Meyakini bahwasusunannya mu’jiz (termasuk mukjizat), dan seandainya 

manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang semisal niscaya tidak 

akan sanggup. 

3. meyakini bahwa seluruh al-Qur-an yang Rasulullah wafat diatasnya( yang 

diwariskan kepada kita) di dalam mushaf-mushaf kaum muslimin tidak 

ada yang luput sedikit pun.yaitu,tidak hilang karena lupanya seseorang, 

kesalahan lembaran, meninggalnya seorang qari, atau karena ada yang 

menyembunyikannya; tidak ada sedikit pun yang ditahrif, juga 

pengurangan, meskipun satu huruf.‖ 

Al-Baihaqi menambahkan; ―Adapun sisi ketiga, penjelasannya adalah Allah 

swt, 

Menjamin untuk menjaga al-Qur-an sebagaimana ditegaskan dalam dua ayat 

berikut: 

ٌْٕبَٰۤ ٰۤٔضََّ ُٓ كْرَٰٱئََّٔبٰۤٔؾَْ اٰوَٰٰلذِّ ﴾٩ٰٰ۞ٰلَهُ،لَحَفِظُونَٰٰإنَِّ  ٰ﴿     

―Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur-an, dan pasti kami (pula) 

yang memeliharanya.‖ (QS.Al-Hijr 15 : 9) 

تٌَٰۤػَض٠ِْضٌٰۤ) ُ,ٌٰۤىَِز  ئَِّٔٗ َٚ ٰۤ...﴿٤۱ٰۤ ٓ ِِ ٰۤ ًُ طِ ج   ٌ ِٰٗۤٱ ٠َٰۤأر١ِْْ ١ذٍ)ٰۤ(ٰۤلاَّ ِّ ٰۤؽَ ٍُ ٰۤؽَى١ِ ْٓ ِِّ ٰۤ ًٌ ْٕض٠ِ ٰۤرَ ِۖٗ ٍْفِ ٰۤخَ ْٓ ِِ ٰۤلاَٰۤ َٚ ِٰۤٗ ٠ٰۤذ٠ََْٰۤ ِٓ (ٰٰۤۤ﴾٤٤ث١َْ  

―... Dan sesungguhnya al-Qur-an itu adalah kitab yang mulia, (yang) tidak 

akan didatangi oleh kebatilan,baik dari depan maupun dari belakang (pada 

masa lalu dan yang akan datang), yang diturunkan dari rabb yang 

Mahabijaksana, Maha Terpuji.‖(QS. Fusilat 41 : 41-42) 

 

Karena itulah siapa saja yang membolehkan suatu tambahan di dalamnya, 

atau menguranginya, atau mengubah-ubahnya maka sesungguhnya dia telah 

mendustakan firman-Nya. Tindakan demikian sama dengan membolehkan 

menyelisihi al-Qur-an, dan tentunya perbuatan ini tergolong kekufuran.‖ 
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Demikian beberapa perkataan ulama di atas, semoga menjadi semakin 

jelaslah bahwa kita tidak boleh menyelisihi rasm utsmani. Dalam hal ini para 

ulama menggunakan kaidah syadzdzan lidzdzai’ah (ِٰۤس٠ِْؼَخ اٌٍِٰۤزَّ  yang artinya (ؽَذَّ

menutup pintu wasilah (jalan) penyimpangan, yaitu wasilah kepada taghyir 

(perubahan) al-Qur-an. Sebab dengan memperbolehkan ia ditambah atau 

dikurangi, maka akan terjadi perubahan di dalamnya. 

 

e) Rasm Utsmani Karakteristik Menurut para Ulama 

Menurut Abu Kurnaedi (2013: 528), dalam kitab Asy-Syafi‘i bahwa untuk 

mengetahui perihal rasm mushaf di atas, ada dua hal penting lain yan perlu 

diketahui setiap penuntut ilmu tajwid, keduanya harus diketahui sebelum 

mereka memasuki bahasan tentang kaidah rasm utsmani. 

Kaidah yang dimaksud adalah tata cara penulisan yang khusus dan 

kesepakatan ulama terkait standarisasi penulisannya. 

1. Keistimewaan rasm utsmani berdasarkan cara penulisan yang khusus 

dengan ciri-ciri tertentu, yang diringkas oleh para ulama rasm ke dalam 

enam hal (kaidah). Perbedan rasm ini terlihat pada hadzf (membuang 

huruf), ziyadah (menambah huruf), badal (penggantian huruf), huruf 

hamzah, fashl dan washl dalam maqthu dan mausul, serta lafazh yang 

memiliki dua bacaan namun cukup di tulis dengan salah satunya. 

2. Para ulama telah menyuarakan para ijma (kesepakatan) atas wajibnya 

menjaga rasm utsmani secara mutlak. Maksudnya dalam menulis mushaf-

mushaf, dan tidak boleh seorang muslim menyelisihi kesepakatan ini. 

 

4. Kaidah-Kaidah Rasm Utsmani. 

1. Rasm Utsmani dalam Kaidah Hadzf (Membuang). 

Menurut Abu Kurnaedi (2013: 529-531), dalam kitab Asy-Syafi‘I dalam 

kaidah hadzf ada  6 kaidah penulisan khusus dalam rasm utsmani  yang 

disinggung pada bahasan sebelumnya, yaitu: Hadz ( ٌُْٰۤؾَزْٰۤف  terjadi pada 5 (ا

huruf hijaiyah, yaitu membuang huruf alif (ٰۤا ), wau( ٚ ), ya ( ٞ ), lam ( ي ), dan 

nun ( ْ). 
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a. Hadz Alif 

Rasm Utsmani Rasm imla 

 ِٰۤ ٰۤٱلََّّ ُِ ِٰۤ ثغِْ
 ثبِٰۤعُْٰۤاللَّ 

ط ٰۤ َٚ ٠خََٰۤ مشَ   ٌ يِٰۤٱ َٔ  ٔ مش٠َْخََٰۤ  ٌ۟ اعْأيَِٰۤا َٚ  

ٍهِِٰۤ  َِ بٌهِِٰۤ  َِ  

 

b. Hadz wau 

Mengenai hadz wau yang di sepakati oleh para ulama dalam rasm utsmani 

yang bersifat umum  dan khusus ada dua hal, yaitu: 

Pertama, membuang wau dari lafazh-lafazh umum. Seperti: 

Lafazh ﴿ٰ﴾ُٰۤ ؼُٰۤٱلََّّ  ّ َ٠ َٚ  pada surah Asy-Syuuraa ayat 24 

 

Kedua, membuang wau pada setiap lafazh yang memiliki dua wau secara 

berurutan. Dan, huruf yang Dibuang itu di ganti dengan tanda wau yang 

kecil. 

Rasm Utsmani Rasm Imla 

َْٰۤ ۥُٛ  ٍ لَاٰۤ رَ َٚ  ٰۤ َْ ْٚ ُٛ  ٍ لَاٰۤ رَ َٚ  

َْٰۤ ۥُٛ زَ ٠ٰۤغَ  َْٰۤ لاَّ ْٚ ُٛ زَ ٠ٰۤغَ   لاَّ

َْٰۤ ۥُٚ غَب  ٌ َْٰۤ ٱ ْٚ ُٚ غَب  ٌ  ٱ

 

c. Hadz Ya. 

Hadz ya ada 7 hal, yaitu: 

Pertama, membuang ya asli seperti: Lafazh ﴾ِٰۤذ  pada surah Ar-Ruum ﴿  ثَِٙ 

ayat 53. 

Kedua, membuang ya ziyadah. Seperti: Lafazh ﴾ ِْٰۤ -pada surah Al  ﴿ دَػَب

Baqarah ayat 186 

Ketiga, membuang ya. Seperti: Lafazh ﴿ِّٰٰۤشَة  َ٠ٰۤ﴾  pada surah Al-Furqaan ayat 

30 

Keempat, membuang ya. Seperti: Lafazh ﴿ٰ﴾ٰۤ َِ  ٛ مَ  َ٠  pada surah az-Zumar ayat 

39. Lafazh ini ada di 46  tempat dalam al-Qur-an. 

Kelima, membuang ya. Seperti: Lafazh ﴾ِٰۤؼِجبَد  َ٠ٰۤ﴿ pada surah az-Zumar ayat 

10 dan 16 
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Keenam, membuang satu huruf ya, yang kedua ditulis menjadi satu huruf 

ya. Seperti: Lafazh ِّٰۤٞ اسِ َٛ ؾَ  ٌ ٰۤ﴾﴿ٰۤٱ َْ ۧٔ  pada surah Al-Maidah ayat 111 dan Ash-

Shaff ayat 14. 

Ketujuh, membuang satu huruf ya. Seperti: Lafazh ﴾ُٰٰۤۤ١ذ ِّ ُ٠ َٚ ٰۤ ِٟ  pada surah ﴿٠ٰۤؾُ 

Al- Baqarah ayat 25 

 

d. Hadz Lam 

Rasm Utsmani Rasm imla 
١ًٌَِّٰۤ ٰۤٱَٰۤٚ ا١ٌٍَّ ٰۤ  ًَِٰٚۤ  
ِْٰۤٱَٰۤٚ ٌَّزَا  َٰٓۤ اٌٍَّز٠ِْ َٚ  

 

e. Hadz Nun 

Hadz nun dapat di lihat dari satu-satunya lazfazh salam al-Qur-an. 

Rasm Utsmani Rasm imla 

ُْٰۤ َٰٓۤ ١ِْٕ ِِ إ  ُّ  ٌ عِٰٟۤٱ ۨٔ  َٰٓۤ ١ِْٕ ِِ إ  ُّ  ٌ ْٕغِٰٟۤا ُٔ 
 

2. Rasm Utsmani Dalam Kaidah Zidayah 

Menurut Abu Kurnaedi (2013: 536-538), dalam kitab Asy-Syafi‘i bahwa 

Ziyadah ( ُٰۤاٌض٠ِبَدَح ) atau tambahan huruf yang di maksud adalah menambahkan 3 

huruf hijaiyah, yaitu alif ( ا  ), wau ( ٚ  ), dan ya ( ٞ  ). 

a. Ziyadah Alif 

Ziyadah alif ada pada 7 hal atau keadaan seperti, Pertama,tambahan 

setelah huruf mim. Seperti: Lafazh ﴿َٰٰٖۤبئْخ ِِٰ﴾  pada surah Al- Kahfi ayat 25. 

Kedua, tambahan setelah huruf nun. Seperti: Lafazh ﴾ ٰ
اٰ لَّ  كِنَّ  ﴿ pada surah Al- 

Kahfi ayat 38. 

b. Ziyadah Wau 

Para ulama sepakat atas tambahan wau pada 4 lafazh dalam al-Qur-an. 

Seperti:Lafazh ﴿ٰ ٰ ﴾ٰۤؤوُْلًٌَِ   pada surah Al- Baqarah ayat179. Khusus lafazh ﴾ 

ءِٰأوُْلَ ٰ   ﴿, ziyadah ini berlaku dalam beberapa bentuk. Seperti: Lafazh ﴿ٰٰ
ٰئِكَٰأوُْلَ  

﴾ٰىهُدٰ ٰعَلَىٰ   pada surah Al- Baqarah ayat 5. 
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c. Ziyadah ya 

Para ulama rasm sepakat atas ziyadah ya pada 4 lafazh. Seperti: Lafazh ﴿ٰ

بَإيِْٰ ﴾ٰۤسَلٌِنَٰمُرٰ ل ٱٰٰنَّ  pada surah Al-An‘aam ayat 34. 

 

3. Rasm Utsmani Dalam Kaidah Huruf Hamzah 

Menurut Abu Kurnaedi (2013: 539-540), dalam kitab Asy-Syafi‘I, secara 

global kaidah huruf hamzah pada rasm utsmani, sebagai berikut: 

Pertama, apabila huruf hamzah bertanda sukun, maka ia ditulis dengan huruf 

harakat sebelumnya, kecuali dalam lafazh tertentu. 

Kedua, apabila huruf hamzah berharakat, cara penulisannya dibagi menjadi 

tiga, yaitu: 

a. Jika harakatnya pada awal kata, maka ia di tulis dengan alif secara mutlak. 

b. Jika harakatnya pada tengah kata, maka ia ditulis sesuai dengan jenis 

harakatnya, kecuali dalam beberapa lafazh tertentu. 

c. Jika harakatnya pada akhir kata, maka ia ditulis dengan huruf dari jenis 

harakatsebelumya yang sukun sehingga dibuang, kecuali dalam beberapa 

lafazh tertentu. 

 

Ketiga, adapun penulisan huruf hamzah yang keluar dari qiyas terkait bab ini 

banyak sekali. Para ulama qiraah memerinci semua itu dilihat dari rasmnya. 

Seperti: 

Lafazh ٰۤ﴾٠ٰۤجَْذَؤُا﴿ dimanapun dalam al-Qur-an. 

Termasuk yang semisal dengannya, seperti: 

Lafazh ِٰۤظ ٰۤ﴾﴿ٰۤخَ  َٓ ٠ ِٔ  ٔ  pada surah Al-Baqarah ayat 65 

 

4. Rasm Utsmani Dalam Kaidah Badal 

Menurut Abu Kurnaedi (2013: 541-543), dalam kitab Asy-Syafi‘I, kaidah 

Badal akan membahas 2 hal yaitu : 

a. Definisi 

Menurut bahasa, badalٰۤ( ٌُْٰۤجذََي  adalah iwadh (pengganti). Adapun menurut ( اَ

istilah,adalah: 

ٰۤآخَشَٰۤ( َٓ ىَ َِ ٰۤؽَشْفٍٰۤ ًُ  )عَؼَ

―Menjadikan sebuah huruf pada tempat huruf yang lain‖ 
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b. Jenis 

Badal dalam rasm utsmani terbagi menjadi 5 jenis, yaitu badal rasm alif 

dengan ya, badal rasm nun dengan alif, dan badal rasm ha atau ta 

marbuthah dengan ta mabsuthah. 

 

5. Rasm Utsmani Dalam Maqthu Dan Mausul 

Menurut Abu Kurnaedi (2013: 544-553), dalam kitab Asy-Syafi‘I, Dalam 

Maqthu Dan Mausul membahas 4 hal secara global yaitu : 

a. Definisi 

1) Maqthu 

Menurut bahasa,ٰۤmaqthu  ( عُٰٰٰۤۤۤ ْٛ مْطُ َّ ٌْ ا ) adalah terputus atau terpotong. 

Adapun menurut istilah adalah: 

(   . ِّٟ بَٰۤٔ َّ قْؾَفِٰۤاٌؼُضْ ُّ ٰۤاٌ ُِ بٰۤثؼَْذَٰۤ٘بَٰۤفِٰٟۤسَعْ َّّ خٍٰۤفقٍُِذَْٰۤػَ َّ ٰۤوٍَِ ًُّ   (وُ

―Setiap kata yang terpisah dari kata setelahnya pada rasm utsmani.‖ 

2) Maushul 

Menurut bahasa mausul ( ُٰۤي ْٛ فُ ْٛ َّ ٌْ  .adalah tersambung (  ا

Adapun istilah adalah: 

(. ِّٟ بَٰۤٔ َّ قْؾَفِٰۤاٌؼُضْ ُّ ٰۤاٌ ُِ بٰۤثؼَْذَٰۤ٘بَٰۤفِٰٟۤسَعْ َّ خٍٰۤفقٍُِذَْٰۤثِ َّ ٰۤوٍَِ ًُّ  (  وُ

―Setiap kata yang tersambung dengan kata setelahnya pada rasm 

mushaf utsmani.‖ 

b. Pembagian 

Jika hendak dilakukan pembagian kedua istilah ini, maka maqthu adalah 

pokok dan maushul adalah cabang. 

Sebab hukum asal setiap kata ditulis terpisah dari yang lainnya, sedangkan 

kata-kata yang tersambung tidaklah demikian karena secara penulisan ia 

tersambung dan dari sisi bahasa ia terpisah dalam sebagian keadaan. 

c. Faedah 

Faedah mengetahui maqthu dan mausul, yaitu: 

Pertama, apabila sebuah kata secara rasm tau tertulis terpisah (maqthu) 

dari kata lain, maka boleh bagi seorang qari untuk waqof padanya. Adapun 

waqof  pada masalah ini boleh pada tiga keadaan, yaitu ikhtibar (saat 
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pengujian), maqam ta’lim (saat pengajaran), dan idhtirar (terpaksa atau 

darurat). 

 

Kedua, apabila penulisan sebuah kata bersambung (maushul) dengan kata 

lain setelahnya, maka tidak boleh waqaf kecuali dalam keadan darurat dan 

harus mengulangi kembali dari sebelumnya saat melanjutkan qiraah. Atas 

dasar itu, tidah boleh sengaja berhenti (waqaf) pada kata tersebut karena 

dianggap qabih (buruk),selain ia bukan tempat waqaf. Seperti lafazh ﴾ ب َِ ٰۤ َٓ  أ٠َْ

﴿pada surah Al-Baqarah ayat 148 yang boleh berhenti (waqaf) pada 

lafazh﴾ َٓ  .﴿ أ٠َْ

 ٌٰ ؤٰ ٰتَكُونُواْٰٰمَاٰنَٰأَ ُٰٱٰبِكُمُٰٰتٌَِٰ ﴾ٰجَمٌِعًاٰ ٰللَّّ  ﴿ 

Sedangkan lafazh ﴾ ب َِ ٰۤ َٓ  pada surah An-Nahl ayat 76 yang tidak boleh ﴿  أ٠َْ

waqaf pada ﴾ َٰٓۤ ب ﴾ melainkan harus berhenti pada lfazh ﴿ أ٠َْ َِ ٰۤ َٓ  .﴿  أ٠َْ

d. Penjelasan 

Bahasan tentang maqthu dan mausul terangkum, yaitu: 

Pertama, masalah ( ُْٰٰۤۤ ٌَ  ٰۤ ْْ -أَ ) 

Rasm atau penulis lafazh ( ُْٰٰۤۤ ٌَ  ٰۤ ْْ -أَ ) adalah dengan cara fashl atau maqthu 

dalam seluruh al-Qr-an. Seperti: 

Lafazh ﴿َٰكُنٰلَّمٰ ٰأن بُّكٌََٰٰ ﴾ٰۤرَّ  pada surah Al- An‘am ayat 131. 

Kedua, ( ْٰٰۤٛۤ ٌَ  ٰۤ ْْ -أَ ) 

Rasm ( ْٰٰۤٛۤ ٌَ  ٰۤ ْْ -أَ ) di tulis dengan cara maqthu pada dalam lafazh ﴾  ٰٰهُمنَٰ أصََب

ٰٰأنَ بِذُنُوبِهِم ٰ  ءُٰنَشَا ٰٰلَّو   ﴿ pada surah Al-A‘raf ayat 100,Ara‘d ayat 31, Saba‘ ayat 

14, dan Al-Jinn ayat 16. Namun, terjadi ikhtilaf di kalangan para ulama. 

Jenis ini tidak di sebut oleh imam Ibnul Jazari. 

 

Ketiga,masalah ( ْٰٰۤٓۤ ٌَ  ٰۤ ْْ -أَ ) 

Disepakati rasm dengan washl atau maushul pada dua tempat dalam al-

Qur-an, yaitu lafazh   ﴾  ََّٰعَلَٰنَّجٰ ٰنأل  ﴿ pada surah Al-Kahfi ayat 48 dan lafazh ﴾ 

نَّجْمَعَٰٰألََّن  ٰۤ﴿ pada surah Al-Qiyamah ayat 3. 

Adapun selain keduanya, maka ia ditulis dengan maqthu tanpa ada 

perbedaan pendapat di kalangan ulama. 
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Keempat, masalah (َٰۤلا ٰۤ ْْ -أَ ) 

Disepakati bahwa lafazh (ْْٰۤ  (لاَٰۤ) ditulis dengan maqthu (terpisah) dari (أَ

pada 10 tempat dalam al-Qur-an. Yaitu: 

Lafazh ﴿َٰٰۤبُدُواْٰتَعٰ ٰلَّٰٰأن﴾  pada surah Yasin ayat 60. 

Lafazh ﴿َٰٰۤرِكٰ تُشٰ ٰلَّٰٰأن﴾  pada surah Al- Hajj ayat 26. 

Lafazh ﴿َٰٰۤلوُاْٰتَعٰ ٰلَّٰٰوَأن﴾  pada surah Ad-Dukhan ayat 19. 

Lafazh ﴿َٰٰۤنَٰرِكٰ ٌُشٰ ٰلَّٰٰأن﴾  pada surah Al- Mumtahanah ayat 12. 

Lafazh ﴿َٰدٰ ٰلَّٰٰأن هَاٌَ ﴾ٰۤخُلنََّ  pada surah Al- Qalam ayat 24. 

Lafazh ﴿َٰٰۤأقَُولَٰٰلَّ ٰٰأن﴾  pada surah Al- A‘raaf ayat 105. 

Lafazh ﴿َٰقُولوُاْٰٰلَّٰٰأن ٌَٰۤ﴾  pada surah Al- A‘raaf ayat 169. 

Lafazh ﴿َٰٰۤجَؤَٰمَلٰ ٰلَّٰٰأن﴾  pada surah At-Taubah ayat118. 

Lafazh ﴿ََٰٰٱٰإلَِّٰٰاْٰبُدُوٰ تَعٰ ٰلَّٰٰأن ﴾ٰۤللَّّ  pada surah Hud ayat 26. 

Lafazh ﴿َٰٰأن ٰ ﴾ٰۤأنَتَٰٰإلَِّ ٰٰهَٰإلَِٰ ٰلَّ  pada surah Al- Anbiyaa ayat 87. 

Diperselisihkan Lafazh ﴿َٰٰهَٰإلَِٰ ٰلَّ ٰٰأن ٰ ﴾ٰۤأنَتَٰٰإلَِّ  pada surah Al- Anbiyaa ayat 87, 

sehingga ada yang meriwayatkan secara fashl (maqthu atau terpisah ) dan 

ada yang meriwayatkan secara washl (mausul atau bersambung). 

Adapun selain hal di atas, maka rasmnya mausul. 

 

Kelima, masalah ٰۤ َّْ بٰۤ(ٰۤ-)ٰۤئِ َِ  

Disepakati rasmnya dengan maqthu dalam lafazh ﴿ََّٰٰدٰ ٰمَاٰوَأن ﴾ٰۤعُونٌََٰ  pada 

surah Luqman ayat 30 dan surah Al-Hajj ayat 62. Lalu ditulis dengan salah 

satu dari dua sisi,yakni lafazh   ﴿ٰمَا ﴾تُمغَنمِٰ ٰأنََّ  pada surah Al-Anfaal ayat 41. 

Adapun selain contoh-contoh di atas, maka ia ditulis dengan maushul 

berdasarkan kesepakatan para ulama. 

 

Keenam,masalah ٰۤ َّْ بٰۤ(ٰۤ-)ٰۤئِ َِ  

Disepakati rasmnya dengan maqthu dalam lafazh ﴾ َِّٰت ٰ لَٰ ٰتُوعَدُونَٰٰمَاٰإن   ﴿ 

pada surah Al-An‘aam ayat 134. Akan tetapi, terjadi perbedaan pendapat 

dalam lafazh  َٰٰهُوَٰٰللَِّّٰٱٰعِند ٌٰ رٰ خَ مَا    إنَِّ

Pada surah An-Nahl ayat 95. 
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Adapun selain contoh-contoh di atas, maka ia ditulis dengan maushul 

berdasarkan kesepakatan para ulama. 

 

Ketujuh, masal ٰۤ َّْ بٰۤ(ٰۤ-)ٰۤئِ َِ  

Rasm dengan maqhtu dalam lafazh ﴾ ِاٰوَإن نَّكَٰٰمَّ ٌَ نُرِ   ﴿ hanya pada surah Ar-

Ra‘d ayat 40.  

Adapun pada contoh-contoh selainnya, maka ia di rasm dengan maushul. 

 

Kedelapan, masalah ( ٰۤ َّْ ُْٰٰۤۤ-ئِ ٌَ   ) 

Rasm dengan maushul dalam lafazh ﴾  ٰلكَُمٰ ٰتَجٌِبُواٌَْٰسٰ ٰفَإلَِّم   ﴿ hanya pada surah 

Hud ayat14. 

Adapun pada contoh-contoh selainnya, maka ia dirasm dengan maqthu 

pada selain lafazh ini. 

Kesembilan, masalah ( ٰۤ ْْ لاَٰٰۤۤ-ئِ   ) 

Dirasm atau ditetapkan penulisnya dengan maushul pada seluruh al-Qur-

an. Seperti: 

Lafazh ﴾ َّٰٰۤۤئلِا رغَْفشٌَِِْٰٝۤٚ   ﴿ pada surah Hud ayat 47. 

 

Kesepuluh,masalah ( ٰۤ ْٓ بٰۤ-ِِ َِ   )ٰۤdi tulis dengan cara maqthu pada surah An-

Nisaa‘ ayat 25 dan surah Ar-Rum ayat 28. 

Adapun rasm atau penulisannya diikhtilafkan pada surah-surah Al-

Munafiqun ayat 10. 

 

Kesebelas, masalah ( -ٰۤب َِ  ْٰٓۤ  (ػَ

Rasmnya maqthu atau dipisah dalam lafazh ﴾  ْٰۤبُُٰۤٔٙٛا َِّ ٰۤ ْٓ -pada surah Al﴿ ػَ

A‘raf ayat 166. 

Adapun pada contoh-contoh selainnya, maka dirasm dengan maushul atau 

disambung. 

 

Kedua belas,masalah ( ٰٰٰٰٰۤۤۤۤۤ ْٓ ْٰٰۤٓۤ–)ٰۤػَ َِ   

Disepakati ditulis dengan maqthu pada lafazh ﴾  ْٰٓۤ نٰػَ شَا ٰٰمَّ ءُٰ ٌَ  ﴿ pada surah 

An-Nur ayat 43 
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Ketiga belas,masalah ( َْٰٰٰٰٰۤۤۤۤۤ ٰٓۤ–)أَ َِ  

Ditulis dengan cara maqthu pada 4 tempat dalam al-Qur-an. Yaitu: 

Lafazh ﴾ٰ نٰأمَ  ٌٰ ٌَٰكُونُٰٰمَّ وَكٌِلٰ ٰهِمٰ عَلَ  ﴿ pada surah An-Nisa ayat 109. 

Lafazh ﴾ٰ نْٰٰأمَ  أسََّسَٰٰمَّ  ﴿ pada surah At-Taubah ayat 109. 

Lafazh ﴾ٰ نٰأمَ  خَلَقْنَآٰمَّ  ﴿ pada surah As-Shaffat 11. 

Lafazh ﴾ٰ نٰأمَ  ؤْٰٰمَّ ءَامِناًٰٰتًٌَِٰ  ﴿ pada surah Fushilat ayat 40. 

Adapun contoh-contoh selainnya,maka ia dirasm dengan washal atau 

disambung. 

 

Keempat belas, masalah ( ب َِ  َْٰۤ -أَ  ) 

Rasmnya adalah dengan dimausulkan, yaitu pada 2 lafazh di bawah ini, 

yaitu: 

Lafazh ﴾ٰ ا  تَمَلتَٰ شٰ ٱٰأمََّ  ﴿ pada surah Al-An‘am ayat 143,144. 

Lafazh ﴾ٰ اذَا  كُنتُمٰ ٰأمََّ  ﴿ pada surah An-Naml. Ayat 84. 

 

Kelima belas, masalah ( ب َِ -فِٟ   ) 

Imam Ibnul Jazari memilih berpendapat dengan maqthu pada 11 tempat 

dalam al-Qur-an di antaranya. Yaitu: 

Lafazh ﴾ٰ نٰأمَ  ٌٰ ٌَٰكُونُٰٰمَّ وَكٌِلٰ ٰهِمٰ عَلَ  ﴿ pada surah An-Nisa ayat 109. 

Lafazh ﴾ٰ نْٰٰأمَ  أسََّسَٰٰمَّ  ﴿ pada surah At-Taubah ayat 109. 

Lafazh ﴾ٰ نٰأمَ  خَلَقْنَآٰمَّ  ﴿ pada surah As-Shaffat 11. 

Lafazh ﴾ٰ نٰأمَ  ؤْٰٰمَّ ءَامِناًٰٰتًٌَِٰ  ﴿ pada surah Fushilat ayat 40. 

Lafazh ﴾ٰ نَٰفَعَلٰ ٰمَاٰفًِ   ﴿ pada surah Al-Baqarah ayat 240. 

Lafazh ﴾ٰ ٰ ءَاتَىٰ ٰمَا ٰ  كُم   ﴿ pada surah Al-Maidah ayat 48 dan surah Al-An‘am 

ayat165 

Lafazh ﴾ٰ ًَٰٰمَا ٰٰفًِ  أوُحِ  ﴿ pada surah Al-An‘am ayat 145 

Lafazh ﴾ٰ تَهَتٰ شٰ ٱٰمَاٰفًِ   ﴿ pada surah Al-Anbiya ayat 102 

Lafazh ﴾ٰ تُمٰ أفََضٰ ٰمَا ٰٰفًِ   ﴿ pada surah An-Nur ayat 14 
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Keenam belas, masalah ( ٰۤ ًُّ بٰۤ-وُ َِ   ) 

Disepakati ditulis dengan maqthu lafazh ( تُمُوهُٰ سَؤلَٰ ٰمَاٰكُلِّٰ   ) pada surah 

Ibrahim ayat 34. 

Dan di ikhtilafka pada lafazh ( ّٰوٰ ٰمَاٰكُل اْٰۤرُدُّ  ) pada surah Al-Mukminun ayat 

44. 

 

Ketujuh belas, masalah ( َغْشُٚسِ٘ب َِ ٰۤ ْٓ ٰۤلزُؼَِذْٰۤػَ ٰۤاٌغَشِّ َُ  (  لاَ

Lam jar yang maqthu dari isim atau kata benda yang dijarkan, yaitu ada 

pada 4 tempat dalam al-Qur-an. Yaitu: 

Lafazh ﴾ٰ ٰ ٰفَمَالِٰ  ءِٰإُلَٰ هَ   ﴿ pada surah An-Nisa ayat 78. 

Lafazh ﴾ٰ كَفَرُواْٰٰلَّذٌِنَٰٱٰفَمَالِٰ   ﴿ pada surah Al-Maarij ayat 36.. 

Lafazh ﴾ٰ بِٰكِتَٰ ل ٱٰٰذَاهَٰ ٰمَالِٰ   ﴿ pada surah Al-Kahfi ayat 49. 

Lafazh ﴾ٰ سُولِٰٱٰذَاهَٰ ٰمَالِٰ  لرَّ  ﴿ pada surah Al-furqaan  ayat 7. 

Adapun contoh-contoh selaainnya maka ia dirasmkan dengan maushul 

atau di sambung. 

 

Kedelapan belas, masalah ( َٰۤبٰۤ-ثئِْظ َِ   ) 

Disepakati dengan penulisan secara maushul. Seperti: 

Lafazh ﴾ٰ ٰشٰ ٱٰسَمَابِئٰ   اْٰتَرَو   ﴿ pada surah Al-Baqarah ayat 90. 

 

Kedelapan belas, masalah ( ٰۤ َٓ بٰۤ-أ٠َْ َِ   ) 

Disepakati dengan penulisan secara maushul. Seperti: 

Lafazh ﴾ٰ   ٌٰ َ تُوَلُّواْٰٰنَمَافَؤ  ﴿ pada surah Al-Baqarah ayat115. 

Keduapuluh, masalah ( ٰۤ ْٟ لاَٰٰۤۤ-وَ   ) 

Para ulama sepakat merasm dengan maushul pada 4 tempat pada al-Qur-

an, yaitu: 

Lafazh ﴾ٰ ٰتَؤٰ   اْٰسَو    ٌٰ لَٰلِّكَ   ﴿ pada surah Al-Hadiid ayat 23. 

Lafazh ﴾ٰ   ٌٰ عٰ ٰلَٰلكَِ لمٌَََٰ  ﴿ pada surah Al-Hajj ayat 5. 

Lafazh ﴾ٰ   ٌٰ زَنُواْٰتَحٰ ٰلَٰلِّكَ  ﴿ pada surah Ali-Imraan ayat 153. 

Lafazh ﴾ٰ كُونَٰ  ٌَٰ ٌٰ حَرَجٰكَٰعَلَ   ٌٰ لَٰلكَِ  ﴿ pada surah Al-Ahzab  ayat 50. 



58 

 

Adapun pada contoh-contoh selainnya, maka ia dirasm dengan maqthu 

atau dipisah. 

 

Keduapuluh satu,masalah (ُُ٘ ٰۤ ََ ْٛ َ٠-   ) 

Para ulama sepakat merasm dengan maqthu pada  al-Qur-an, salah satunya 

yaitu: 

Lafazh ﴾ٰ  ٰ و  ارِٰٱٰعَلىَٰهُمٰ ٰمٌََٰ تَنُونٌَُٰفٰ ٰلنَّ    ﴿ pada surah Adz-Dzaatiiyaat ayat:13. 

Catatan 

Disamping 21 masalah yang telah diuraikan ada masalah tambahan yaitu ( 

لخٌَٰۤ بدٌٰۤ٘زُفَشَِّ َّ  Yang dimaksud ialah lafazh lain yang masuk dalam kaidah .(  وٍَِ

rasm maqthu dan mausul. 

 

Pertama, lafazh ﴾ ب َِ ؽ١َْشُٰۤ َٚ   ﴿ pada surah Al-Baqarah ayat 144 disepakati 

ditulis secara maqthu. Adapun lafazh-lafazh  di bawah ini dirasm dengan 

mausul seperti: 

Lafazh ﴾ ِٰۤٔب َّّ ؼِ   ﴿ dalam surah Al-Baqarah ayat 271 dan An-Nisaa ayat 58. 

Lafazh ﴾ٰ بْنَإُمَّٰ  ٌَ  ﴿ pada surah Taha Ayat 94. 

Lafazh ﴾ٰ بَمَا   .pada surah Al-Hijr ayat 2 ﴿ رُّ

Lafazh ﴾ٰ  .pada surah Al-A‘Raf ayat 132 ﴿ مَهْمَا 

Lafazh ﴾ٰ كَؤنََٰ  ٌْ  .pada surah Al-Qasash ayat 82 ﴿ وَ

Lafazh ﴾ٰ كَؤنََهُٰ  ٌْ ,وَ  ﴿ pada surah Al-Qasash ayat 82. 

Lafazh ﴾ٰ هُمٰلوُٰكَا   ﴿ pada surah Al-Mutaffifin ayat 3. 

Lafazh ﴾ٰ  pada surah Al-Mutaffifin ayat 3 ﴿ وَزَنُوهُم 

Lafazhٰ مَا -pada surah Al-An‘am ayat 125, Al-Anfal ayat 6, dan Al ﴿ كَؤنََّ

Hajj ayat 31. 

 

Kedua, huruf-huruf muqhatha’ah,yang dirasm dengan maushulatau 

disambung. Seperti: 

Lafazh ﴾ٰ  .pada surah Taha Ayat 1 ﴿ طه 

Lafazh ﴾ٰ  .pada surah Yasin  ayat 1 ﴿ ٌسٰ  

Lafazh ﴾ٰ صٰ مٰ الٰ    ﴿ pada surah Al-A‘Raf ayat 1. 
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Lafazh ﴾ٰ صٰ هٌعٰ كٰ    ﴿ pada surah Maryam ayat 1. 

Lafazh ﴾ٰ رمٰ الٰ    ﴿ pada surah Ar-Ra‘d ayat 1. 

Lafazh ﴾ٰ  .pada surah An-Naml ayat 1 ﴿ طس  ٰ 

Lafazh ﴾ٰ مٰ طسٰ    ﴿ pada surah Asy-Syuara ayat 1, dan Al-Qashas ayat 1. 

Lafazh ﴾ٰ  pada surah Al-Mu‘min ayat 1, Fushillat ayat1, Asy-Syuara ﴿ حمٰ  

ayat 1, Az-Zukhruf ayat 1. Ad-Dukhan ayat 1,Al-Jatsiyah ayat 1, dan al-

Ahqaf ayat1. 

Lafazh ﴾ٰ مٰ الٰ    ﴿ pada surah Al-Baqarah  ayat 1. Ali ‗Imran ayat 1‘Al-

‗Ankabut ayat1, Ar-Rum ayat 1, As-Sajdah ayat 1. 

 

Ketiga, lafazh ﴾ٰ اسٌِنَٰٰإلِٰ   ٌَ  ﴿   pada surah Ash-Shaffat ayat 130 dirasm 

dengan maqthu karena mencakup dua jenis qiraah. 

Keempat, lafazh ﴾ َٰلَت حٌِنَٰٰوَّ   ﴿ pada surah Shad ayat 3, Imam Abu Dawud ( 

wafat 496 H) membatasinya dengan rasm maqthu, begitu pula Amr ad-

Dani ( wafat 444 H), tetapi Abu Ubaid (wafat 224 H) melihatnya maushul 

pada mushafutsmani. 

 

6. Rasm Utsmani Dalam Kaidah Lafazh Yang Memiliki Dua Bacaan 

Menurut Abu Kurnaedi (2013: 554-555), dalam kitab Asy-Syafi‘I, dalam 

kaidah ini yang akan dibahas yaitu yang memiliki dua qiraah (bacaan) namun 

cukup ditulis dengan salah satunya. Kaidah keenam ini terangkum dalam 3 

jenis, yaitu: 

Pertama,yang memiliki dua qiraah dan ditulis dengan salah satunya untuk 

meringkas. 

Kedua,yang memiliki dua qiraah dan ditulis dengan satu rasm yang shahih 

dari (mencakup) keduanya. 

Ketiga,yang memiliki dua qiraah dan ditulis pada setiap mushaf sesuai dengan 

qiraah negerinya. 
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5. Materi Ilmu Tajwid 

a. Tempat Keluarnya Huruf (هَخَا رِجُ الْحُرُوْف ) 

Menurut Achamd Annuri (2011 :43), bahwa salah satu perubahan tilâwah 

antara seseorang dengan yang lainnya, sangat tergantung pada fasîh dan 

tidaknya pengucapan huruf dari pembaca itu sendiri. 

Untuk itu perlu kita pelajari dan kita ketahui bersama tempat – tempat 

keluarnya huruf dan sifat – sifatnya. Yang selanjutnya dipakai sebagai bahan 

latihan secara individu dengan terus – menerus (secara intensif), agar dapat 

tepat sesuai dengan kaidah – kaidah pengucapan huruf yang besar. 

b. Definisi Makhârijul Huruf 

Pengertian makharijul ditinjau dari morfologi dalam bahasa arab berasal dari 

fi‘îl mâdhi : خَشَطَٰٰٰۤۤۤ  yang artinya keluar. Lalu dijadikan ber-wazan ًٌٰۤ فْؼَ َِ  yang ber-

sighat isim makan,maka menjadi ٌٰۤخْشَط َِ  Bentuk jamaknya adalah ُٰۤخَبسِط َِ . Karena 

itu makhârijul huruf )ٌِْؾُشُف خَبسِطُٰۤا َِ ) yang diindonesiakan menjadi makhraj 

huruf, artinya tempat - tempat keluarnya huruf. Secara bahasa, makhraj 

adalah: ٌِْٰۤخُشُٚط مِغُٰۤا ْٛ َِ  (Tempat keluar.),  

 

ٌْؾَشْفُ. ُْٰٕٗۤا ِِ ْٕؾَأُٰۤ ٰۤاٌَّز٠ُِٰٜۤ ًِّ ؾَ َّ ٍْ ٌِٰۤ ٌُ ٰۤئعِْ َٛ ُ٘  

Suatu nama tempat, yang pada tempat tersebut huruf dibentuk (atau 

diucapkan). 

Dengan demikian, makhraj huruf adalah tempat keluarnya huruf pada waktu 

huruf tersebut dibunyikan. 

 

c. Cara Mengetahui Makhârijul Huruf 

Menurut Achamd Annuri (2011 :43), untuk mengetahui makhraj suatu huruf, 

hendaklah huruf tersebut disukunkan atau ditasydîdkan, kemudian tambahkan 

satu huruf hidup di belakangnya, lalu bacalah! Tatkala suara tertahan, maka 

tampaklah makhraj huruf dari huruf yang bersangkutan. Kaidahnya adalah : 

ِٰٗۤفؾََٰۤ ٰۤئ١ٌَْ َٟ ٰۤرقُْغِ َُّ ٰۤصُ ًِ ٰۤفْ َٛ ٌْ ضَحُٰۤا ّْ َِٰ٘ۤٗ ٰۤػ١ٍََْ ًَ رذُْخِ َٚ دَُٰٖۤ ٰۤرؾَُذَّ ْٚ دَُٰٖۤأَ ٰۤرؾَُذِّ ْٚ ٌْؾَشْفَٰۤأَ ٰۤا َٓ ٰۤرغَْىُ ْْ ٰۤأَ َْ دُٰۤوَب ْٛ ْٔمطََغَٰۤاٌقَّ ١ْشُٰۤا

خْشَعُُٗ. َِ  
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Hendaklah kamu mematikan huruf atau mentasydidkannya, lalu masukkan 

hamzah al-washal (alif berharakat). kemudian ucapkan (dan dengarkan). Saat 

suara tertahan, maka disanalah letak makhrajnya. 

Contoh: .ٰۤأبَْ  –أبَاًّ  –باَ  –أفَْ  –أفَاً  -فاَ ٰۤ  

 

d. Tujuan mengetahui Makhârijul Huruf 

Menurut Achamd Annuri (2011 :44), bahwa seseorang yang sedang tillawah 

Al-Qur‘an, tidak akan bisa membedakan huruf satu dengan huruf yang lain 

tanpa mengerti pelafalan huruf itu pada tempat keluarnya karena itu sangat 

penting mempelajari Makhârijul Huruf agar pembaca terhindar dari hal – hal 

sebagai berikut 

1. Kesalahan mengucapkan huruf yang mengakibatkan berubah makna. 

Contoh kesalahan dalam mengucapkan Makhârijul Huruf, surat Ibrahim : 7 

 ٰۖۤ ُ ٰۤلَأص٠َِذََّٔىُ  ُ رُ   ٌئَِٰٓۤؽَىَش 

―Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti akan kami tambah (nikmat) 

kepadamu...‖ 

Jika lafazh  ُۡشَكَرۡجن dibaca  ۡسكرجن (huruf  ش  berubah jadi  ٰۤس ), maka artinya 

berubah menjadi―Sesungguhnya jika kamu mabuk, pasti akan kami 

tambah (nikmat) kepadamu...‖ 

Contoh lainnya surah Al- Fatihah: 2: َٰٓۤ ١ ِّ ٍَ ؼَ   ٌ ٰۤٱ ِٰۤسَةِّ ذُٰۤلََِّّ  ّ ؾَ  ٌ  ٱ

―Segala puji bagi Allah Rab semesta alam.‖ َٰٓۤ ١ ِّ ٍَ ؼَ   ٌ ٰۤ dibaca ٱ َٓ ١ ِّ  huruf) ٱٌئبٌَٰۤ

a‘in berubah menjadi hamzah), maka artinya menjadi Segala puji bagi 

Allah ― rajanya segala penyakit‖. 

2. Ketidak jelasan bentuk – bentuk bunyi huruf, sehingga tidak bisa 

dibedakan antara huruf satu dengan yang lain misalnya huruf Alif ( ا ) 

dengan ‗Ain ( ع ) Ha‘ ( ػ ) dengan Ha ( ٘ب ), Kaf ( ن ) dengan Qaf ( ق ). 

 

e. Pembagian Makhârijul Huruf 

Menurut Achamd Annuri (2011 :45-52), bahwa Makhârijul Huruf menurut 

Imam Ibnul Jazariitu dibagi menjadi 17 (tujuh belas), makhraj tersebut berada 

pada 5 (lima) tempat yaitu:  

 1 makhraj huruf =  ( Kelompok rongga mulut ) هَىْضِعُ الْجَىْفِ  .1

 3 makhraj huruf =   ( Kelompok tenggorokan) هَىْضِعُ  الْحَلْكِ  .2
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 10 makhraj huruf =   ( Kelompok lidah) هَىْضِعُ  الِّسَانِ   .3

 2 makhraj huruf =   (Kelompok dua bibir) هَىْضِعُ  الشَّفحَيَْنِ  .4

  1 makhraj huruf  =   (Kelompok rongga hidung)  هَىْضِعُ الْخَيْشُنِ   .5

17 makhraj huruf. 

Pembahasan berikut ini akan merinci ketujuh belas makhraj tersebut yang 

terbagi kedalam lima tempat, yaitu: al-jauf, al-halq, al-lisân, asy-syafatain, dan 

al- khaisyum. 

 

فِٰۤ .1 ْٛ ٌْغَ مِغُٰۤا ْٛ َِ  ( Kelompok rongga mulut ) 

Huruf yang keluar dari rongga mulut adalah huruf-huruf mad, Yakni : ٰۤٞ -ٰۤ

اٰۤ-ٚ    

Contoh:ؽ١َِْٙب ْٛ ُٔ 

 

ٌْؾٍَكِْٰۤ .2 مِغُٰۤ ا ْٛ َِ  (Kelompok tenggorokan ) 

Huruf yang keluar dari tenggorokan adalah huruf- huruf : ؽٰٰۤۤ–ػٰٰۤۤ–عٰٰۤۤ–ٰٰ٘ۤۤ–ءٰٰۤۤ

ؿٰۤ-  

a.  ٰٰۤۤ٘بٰۤ-ء Keluar dari tenggorokan bawah ( ٌِْْٰۤؾٍَك  (  ألَْقَٰٝۤا

b. ٰٰۤۤػٰۤ-ع Keluar dari tenggorokan tengah (  َٰۤعْو ُٛ ٌْ  ( ا

c. ٰٰۤۤؿٰۤ-ؽ Keluar dari tenggorokanatas ( ٍِْٰۤك ٌْؾَ  (  أدََْٰٰۤٔٝۤا

 

3. ِْٰۤ مِغُٰۤ اٌِّغَب ْٛ َِ  (Kelompok lidah ) 

Huruf yang keluar dari lidah adalah sebagai berikut: 

طٰٰۤۤ–صٰٰۤۤ–ؿٰٰۤۤ–رٰٰۤۤ–سٰٰۤۤ-ٰۤظٰٰۤۤ–دٰٰۤۤ–دٰٰۤۤ–هٰٰۤۤ–سٰٰۤۤ–ْٰٰۤۤ–يٰٰۤۤ–كٰٰۤۤ–ٰٰٞۤۤ–ػٰٰۤۤ–طٰٰۤۤ–نٰٰۤۤ–قٰۤ  

a. َٰۤق Keluar dari pangkal lidah (dekat tenggorokan) dengan 

mengangkatnya keatas langit-langit.Kaidahnya: 

ٌْؾَٕهَِٰۤالأػٍََْٝ. ٰۤا َٓ ِِ لَُٰٗۤ ْٛ بٰۤفَ َّ ؼَ َِ بَحِ(ٰۤ ٰۤاٌَّٙ َٓ ِِ ٌْمشُْةِٰۤ ٰۤ)ثبِ ِْ ٰۤاٌِّغَب َـ  الَْ

Pangkal lidah (dekat anak lidah) bertemu dngan sesuatu diatasnya, 

yakni langit – langit bagian atas. 

b. ٰۤن Seperti makhraj kaf namun pangkal lidahnya diturunkan. Kaidahnya: 

خْشَطِٰۤاٌمْفَِٰۤل١ٍَِْلاًٰۤ َِ ٰۤ ًِ ٰۤأعَْفَ ْٓ ِِ ٰۤ ِْ ٰۤاٌِّغَب َـ  الَْ

Pangkal lidah yakni sebelah bawah sedikit dari tempat kelua huruf Qaf. 
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c. ٰٰۤۤػٰٰۤۤ–ط–ٰٰۤۤ Keluar dari tengah lidah bertemu dengan langit – langit 

Kaidahnya: 

ٌْؾَٕهَِٰۤالاػٍََْٝ ٰۤا َٓ ِِ ِٰۤٗ ب٠ؾَُبر٠ِْ َِ َٚ ٰۤ ِْ عَوٌٰۤاٌِّغَب َٚ  

Pertengahan lidah dengan sesuatu yang berada di hadapannya, yakni 

langit-langit bagian atas. 

d. ٰۤك Keluar dari dua sisi lidah atau salah satunya yang bertemu dengan 

gigi geraham.Kaidahnya: 

غَٰۤالأمَْشاطِ. َِ ٰۤ ِْ ٰۤاٌِّغَب ْٟ  ؽَبفزََ

Dua tepi lidah bertemu dengan gigi geraham. 

e. ي Keluarnya dengan menggerakan semua lidah dan bertemu dengan 

ujung langit-langit. Kaidahnya: 

ٰۤاٌِّغَٰٰۤۤ ْٟ ١ٍْبَؽَبفزََ ٕبٌَِّضخَِٰۤاٌؼُ ِِ بٰۤ َّ ِٙ ب٠ٰۤؾَُبٰۤر٠ِْٰۤ َِ َٚ بدِٰۤ خْشَطِٰۤاٌنَّ َِ ؼًبٰۤثؼَْذَٰۤ َِ ٰۤ ِْ ب  

Dua tepi lidah (sebelah depan) secara bersamaan, setelah makhraj dhad 

dengan gusi-gusi atas. 

 

 

f. ْ  Keluarnya dari ujung lidah dibawah makhraj ي .Kaidahnya: 

 

ٰۤهَشْفِٰۤاٌِّغَب ْٓ ِِ. ًً ٰۤل١ٍَِْ َِ ٰۤاٌلاَّ ًَ ٰۤأعَْفَ ِْ  

Ujung lidah, ke bawah sedikit dari makhraj lam. 

g.  س Keluarnya dari ujung lidah, hampir sama seperti dengan memaukkan 

punggung lidah, Kaidahnya: 

. ِْ ْٙشِٰۤاٌِّغَب ٰۤفِٰٝۤمَ ًَ دَخَ َٚ ٰۤ ِْ ْٛ خْشَطَٰۤإٌُّ َِ  ٠مُبَٰۤسِةُٰۤ

Dekat makhraj nun dan masuk pada punggung lidah 

h. ٰۤظٰۤ–دٰٰۤۤ–دٰٰۤۤ–ه  Keluar dari ujung lidah yang bertemu dengan gigi bagian 

atas. Kaidahnya: 

١ٍْبَ ب٠َٰۤبَٰۤاٌؼُ يِٰۤاٌضَّٕ ْٛ غَٰۤأفُُ َِ ٰۤ ِْ  هَشْفِٰۤاٌِّغَب

Ujung lidah bertemu dengan pangkal gigi seri atas. 

i. ٰۤطٰۤ–صٰٰۤۤ–ؿ  keluar dari ujung lidah yang hampir bertemu dengan gigi 

depan bagian bawah. Kaidahnya: 

j.  
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فٍَْٝ ب٠َٰۤبَٰۤاٌغُّ غَٰۤأهَْشَافِٰۤاٌضَّٕ َِ ٰۤ ِْ  هَشْفِٰۤاٌِّغَب

Ujung lidah bertemu ujung gigi seri bawah. 

k. ٰٰۤۤرٰۤ-ظ –سٰۤ   Ujung lidah keluar sedikit, bertemu dengan ujung gigi depan 

bagian atas. Kaidahnya: 

١ٍْبَهَٰۤ ب٠َٰۤبَٰۤاٌؼُ يِٰۤاٌضَّٕ ْٛ غَٰۤأفُُ َِ ٰۤ ِْ شْفِٰۤاٌِّغَب  

Ujung lidah bertemu dengan ujung gigi seri atas 

 

4.  ِٰٓۤ فز١ََْ مِغُٰۤ اٌؾَّ ْٛ َِ  (Kelompok dua bibir)  

Huruf yang keluar dari dua bibir 

Keluar dari bibir bawah bagian dalam bertemu dengan ujung gigi atas. 

Kaidahnya: 

١ٍْبَ ب٠َٰۤبَٰۤاٌؼُ يِٰۤاٌضَّٕ ْٛ غَٰۤأفُُ َِ ٰۤ ًَ ِٰٗۤاٌغُفْ فَ ٰۤاٌؾَّ ُٓ  ثطَْ

Perut bibir bawah dirapatkan dengan ujung gigi atas. 

Huruf mmiim dan ba‘dengan menempelkan 2 bibir sedangkan wau dengan 

memonyongkon bibir. Kaidahnya: َْٰۤٔطِج ٰۤثبِلِْْ ِٓ فز١ََْ ٰۤاٌؾَّ َٓ ٰۤث١َْ ب بقِ.َِ  di antara dua bibir 

dalam keadaan tertutup. 

 

Dan jika terbuka, keluarlah huruf wau. Kaidahnya: ٰٰۤۤ ِٓ فز١ََْ ٰۤاٌؾَّ َٓ ٰۤث١َْ ب َِ

ْٔفزِبَػِ.  .diantara dua bibir dalam keadaan terbukaثبِلِْْ

 

5. ُِٰۤ ٌْخ١َْؾُ مِغُٰۤا ْٛ َِ   (Kelompok rongga hidung) 

Huruf yang keluar dari rongga hidung yaitu ghunnah (dengung).  

Ghunnah terdapat pada tujuh tempat: 

ئدغبَٰۤثغٰٕٗۤ–ٰۤ .1 Idgham Bi Ghunnah 

ئللاةٰۤ-ٰۤ .2 Iqlab 

ئخْفبءٰۤ-ٰۤ .3 Ikhfa‘ 

ئخْفبءٰۤؽفٰٜٛۤ .4  Ikhfa‘ Syafawi 

ئدغبَِٰۤض١ٍٰٓۤ .5  Idghom Mitslain 

6. ٰۤ–ٰٰۤۤ ّْ-َّٰٰۤۤ Huruf Nun dan Mim bertasydid baik saat washal (disambung) 

atau waqaf (berhenti) 

ؼَٓ .7 َِ  Lafazh Irkam Ma‘ana (Idgham Mutajanisain)ئسْوَتْٰۤ

 



1. Membuka mulut dengan  

      sempurna:   ─َاْ  

                2. Menurunkan bibir bagian  

  bawah:   ِْٞ─  

3. Memonyongkan dua bibir  ُْٚ─ :  

 

                     1.Tenggorokan bawah ء : –٘ب  ─  

                    2. Tenggorokan tengah ع : –ػ   

                   3.Tenggorokan atas ؽ : –ؿ   

         1.Pangkal lidah ق : –ن   

     2. Tengah lidah dengan  

     langit-langit ٞ ػ ط :      

 3. Sisi lidah bertemugigi geraham: ك 

   4.Ujung lidah dengan langit-langit        

       depan ك : –ي   

   5.Ujung lidah dibawah makhroj  

       lam ي:  –ْ   

   6. Ujung lidah ْ : –س   

7.Ujung lidah dengan pangkal 

    gigi seri: ه د د      

8. Ujung lidah bertemu bertemu ujung 

gigi seri bawah: ظ ر س  

   9. Ujung lidah bertemu ujung gigi seri            

       bawah:ؿ ط ص  

   

1. Bibir bawah bagian dalam bertemu  

ujung gigi atas ف 

2. dua bibir secara tertutup  ة– َ  

3. dua bibir membentuk bulatan ٚ 

 

  

 (Dengung) ُُة     الغُنَّ

 

يَخَا سِجُ 

 انْحُشُوْفِ 

Tempat 

Keluar 

Huruf 

 انْجَىْفِ 

1.Rongga 

Mulut dan 

rongga 

Tenggorokan 

terbuka  

 انْحَهْكِ 

2.tenggorokan 

 ٌِ  انِّسَا

3.Lidah 

ٍْشُىِ   انْخَ

5. Rongga 

hidung 

 ٍِ ٍْ فخََ  انشَّ

4.Dua bibir 
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1. Indikator Tempat Keluarnya Huruf 

No. 

 
Makhorijul Huruf 

Indikator Ketepatan Tajwid 

 

Huruf Hijaiyyah 

Indikator Ketepatan Tajwid 

Tempat Keluar 

Huruf 

Indikator Tempat Keluar Huruf 

 Pangkal أَٰۤ .1

tenggorokan 

1. Jelas 

2. Tidak keluar nafas 

3. Mulut terbuka 

4. Ditekan / ditahan dengan 

sempurna (dalam waqof). 

 Dua bibir tertutup 1. Qolqolah (dipantulkan) ة .2

2. Tidak keluar nafas 

3. Jelas 

4. Ditekan / ditahan dengan 

sempurna (dalam waqof). 

 Ujung lidah د .3

bertemu gusi atas 

1. keluar nafas 

2. mengeluarkan huruf dengan 

tertahan. 

3. suara terdengar rendah /tidak 

tebal 

4. Ditekan / ditahan dengan 

sempurna (dalam waqof). 

 Ujung lidah س .4

bertemuujung gigi 

depan yang                   

atas 

1. Keluar nafas 

2. suara lunak/lemah lembut 

3. suara terdengar rendah /tidak 

tebal  

4. tidak ditahan/ditekan. 

 Tengah lidah طٰۤ .5

dengan langit-

langit 

1. Jelas 

2. Tidak keluar nafas 

3. qolqolah 

4. Ditekan / ditahan dengan 

sempurna (dalam waqof). 

 ػ .6

 

Tengah 

tenggorokan 

1. keluar nafas 

2. suara lunak/lemah lembut 

3. mulut terbuka 

4. suara terdengar rendah /tidak 

tebal  

 Ujung ؿ .7

tenggorokan 

1. keluar nafas 

2. suara lunak/lemah lembut. 

3. Mulut terbuka 

4. suara berat/ tertahan. 

 Ujung lidah د .8

bertemu gusi atas 

1. qolqolah 

2. tidak keluar nafas 

3. suara terdengar rendah /tidak 

tebal 

4. suara berat/ tertahan. 
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 Ujung lidah ر .9

bertemuujung gigi 

depan yang atas 

1. tidak kelaur nafas 

2. suara lunak/lemah lembut. 

3. suara terdengar rendah /tidak 

tebal 

4. suara berat/ tertahan. 

 Ujung lidah س .10

setelah nun 

1. jelas 

2. tidak keluar nafas. 

3. suara tajam/lancar. 

4. mengetarkan ujung lidah. 

 Ujung lidah ص .11

diantara gigi atas 

dan gigi bawah 

(lebih dekat ke 

bawah) 

1. Tidak keluar nafas 

2. jelas 

3. suara tambahan yang kuat 

diantara ujung lidah dan gigi seri 

(desis) 

4. suara berat/ tertahan. 

 Ujung lidah ط .12

diantara gigi atas 

dan gigi bawah 

(lebih dekat ke 

bawah) 

1.keluar nafas 

2. suara lunak/lemah lembut. 

3. mulut terbuka 

4. suara tambahan yang kuat 

diantara ujung lidah dan gigi seri 

(desis). 

 Tengah lidah ػ .13

dengan langit-

langit 

1. .keluar nafas 

2. suara lunak/lemah lembut. 

3. mulut terbuka 

4. suara berat/ tertahan. 

 Ujung lidah ؿ .14

diantara gigi atas 

dan gigi bawah 

(lebih dekat ke 

bawah) 

1.keluar nafas 

2. suara tambahan yang kuat 

diantara ujung lidah dan gigi seri 

(desis) 

3. suara tebal / besar. 

4. suara berat/ tertahan. 

 Sisi lidah bertemu ك .15

geraham atas 

1.Tidak keluar nafas 

2. suara tebal / besar. 

3. suara berat/ tertahan. 

4. suara memanjang 

 Ujung lidah ه .16

bertemu gusi atas 

1. Qolqolah 

2. Tidak keluar nafas 

3. suara tebal / besar. 

4. suara berat/ tertahan. 

 Ujung lidah ظ .17

bertemuujung gigi 

depan yang atas 

1. Tidak keluar nafas 

2. suara lunak/lemah lembut. 

3. suara tebal / besar. 

4. suara berat/ tertahan. 

 Tengah ع .18

tenggorokan 

1. Jelas 

2. tertahan/berat 

3.mulut terbuka 

4. suara terdengar rendah /tidak 

tebal. 
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 Ujung ؽ .19

tenggorokan 

1. jelas 

2. suara lunak/lemah lembut. 

3. suara terdengar rendah /tidak 

tebal 

4.tertahan/berat 

 Bibir bawah ف .20

bagian dalam 

bertemu ujung 

gigi atas 

1. keluar nafas 

2. suara lunak/lemah lembut. 

3. mulut terbuka 

4. suara tajam/lancar. 

 Pangkal lidah ق .21

(paling belakang) 

1. Qolqolah 

2. Jelas 

3. mulut terbuka 

4. tertahan/berat. 

 Pangkal lidah ن .22

(sedikit ke depan) 

1. keluar nafas 

2. suara terdengar rendah /tidak 

tebal. 

3. mulut terbuka 

4. Ditekan / ditahan dengan 

sempurna (dalam waqof). 

 Ujung sisi lidah ي .23

setelah dhad 

1.Jelas 

2. tidak keluar nafas 

3. suara terdengar rendah /tidak 

tebal. 

4. suara tajam/lancar. 

24. َ Dua bibir tertutup 1. Jelas  

2. tidak keluar nafas 

3. suara tajam/lancar. 

4. suara terdengar rendah /tidak 

tebal. 

25. ْ Ujung lidah 

setelah lam 

1. Jelas 

2. tidak keluar nafas 

3. suara tajam/lancar. 

4. mulut terbuka. 

26. ٚ Da bibir 

membentuk 

bulatan 

1. Jelas 

2. suara lunak/lemah lembut. 

3. suara terdengar rendah /tidak 

tebal. 

4. mulut terbuka 

27. ٖ Pangkal 

tenggorokan 

1. keluar nafas 

2. suara lunak/lemah lembut. 

3. suara terdengar rendah /tidak 

tebal. 

4. mulut terbuka 

 Pangkal ء .28

tenggorokan 

1. jelas 

2. tidak keluar nafas 

3. mulut terbuka 

4. Ditekan / ditahan dengan 

sempurna (dalam waqof). 
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29. ٞ Tengah lidah 

dengan langit-

langit 

1. jelas 

2. suara lunak/lemah lembut. 

3. suara terdengar rendah /tidak 

tebal. 

4. mulut terbuka 

 

2. Indikator Kefasihan dan Kelancaran Membaca Al – qur‘an 

Menurut pendapat para ahli dalam kajian teori membaca dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan membaca secara umum adalah melafalkan huruf dengan 

baik dan benar, intonasi jelas, terdapat jeda atau pemberhentian, dan  fasih 

(tidak ragu). 

 

3. Tata cara dalam membaca Al – Qur‘an. 

Dalam kitab At – Tibyan, menurut Imam Nawaw ( 2017 : 15) bahwa ada tata 

cara atau adab dalam membaca Al – qur‘an adalah: 

1. dalam keadaan bersuci / berwudhu. 

2. membaca ta‘awudz. 

3. mengawali membaca surat dengan basmalah 

4. menutup aurat 

5. membaca dengan tartil / tidak tergsa-gesa. 

 

a. Sifat – Sifat Huruf ( ِصِفاَتُ الْحُرُوف ) 

 

a) Definisi Sifat 

Pengertian sifat menurut bahasa adalah: 

بٰۤاؽَْجََٰٗۤرَاٌهَِ. َِ َٚ ادٰۤ َٛ ِٰٚۤاٌغَّ ٌْج١َبَكِٰۤأَ ٰۤا َٚ ٰۤ ُِ ٍْ ٌْؼِ ؼَبِٰٟٔۤوَبٰۤا َّ ٌْ ٰۤا َٓ ِِ ٰۤثبِاٌؾَئِٰۤ ََ بٰۤلبَ َِ  

―Apa – apa yang ada pada sesuatu yang dapat memberi makna seperti: putih, 

ilmu, hitam, dan apa – apa yang menyerupai. 

Sedangjan menurut istilah: 

بَٰۤأؽَْجََٰٗۤرَاٌهَِ. َِ َٚ خَبٚحِٰۤ اٌشَّ َٚ ْٙشِٰۤ ٌْغَ ٰۤا َٓ ِِ خْشَطِٰۤ َّ ٌْ ٰۤا ْٟ ِٰٗۤفِ ٌِ ْٛ ْٕذَٰۤؽُقُ ٍْؾَشْفِٰۤػِ  و١َْف١َِّخٌٰۤػَبسِٰۤمَخٌٌِٰۤ

―Sifat yang baru datang pada saat huruf itu keluar dari makhrajnya yaitu: jelas, 

lunak dan lain sebagainya‖. 
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b) Tujuan Mengetahui Sifat – Sifat Huruf 

Tujuan mempelajari sifat – sifat huruf adalah agar huruf yang keluardari mulut 

semakin sesuai dengan keaslian huruf – huruf Al-Qur‘an. Huruf yang sudah 

tepat makhrajnya belum dapat dipastikan kebenarannya sehingga sesuai 

dengan sifat aslinya. 

Ketika seseorang mensukunkan huruf dal (د) pada lafazh dan sudah pada 

makhrajnya, tetapi pada lafazh belum dikatakan benar sehingga ia 

mengucapkan sesuai dengan sifatnya di antarannya: Qalqalah.ٌُٰٰۤۤاؽََذ ٰۤاّلل  َٛ ُٰ٘ۤ ًْ  لُ

 

c) Pembagian Sifat – Sifat Huruf 

Menurut Abu Ya‘la (2013:145), bahwa sifat-sifat huruf dalam Al-Quran 

dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Sifat yang memiliki lawan kata ( ُٰۤزنََبٰۤدَح ُّ ٌْ فبَدُٰۤا  (  اٌقِّ

2. Sifat yang tidak memiliki lawan kata (ُٰۤزنََبٰۤدَح ُّ ٌْ فبَدُٰۤغ١َْشُٰۤا  (  اٌقِّ

 

 

1. Sifat yang memiliki lawan kata 

Sifat yang memiliki lawan kata ada lima, yaitu: 

ْٙشُٰٰٰٰٰۤۤۤۤۤ .1 ٌْغَ ا  اٌَّٙظُٰٰٰٰٰۤۤۤۤۤ> <

حُٰٰٰۤۤۤ .2 َٚ خَب اٌشَّ وُٰٰٰٰٰۤۤۤۤۤ> < عُّ َٛ ٰۤاٌزَّ َٚ حُٰٰۤۤ ذَّ  اٌؾِّ

الِْعْزفِبَيُٰٰٰۤۤۤ .3  الِْعْزؼِْلاءَُٰٰٰٰٰۤۤۤۤۤ> <

ْٔفزَبَػُٰٰٰۤۤۤ .4 الِْ > < الِْهْجبَقُٰٰٰٰٰٰٰٰٰۤۤۤۤۤۤۤۤۤ  

بدُٰٰۤۤ .5 َّ الِْفْ  الِْرْلاقَُٰٰٰٰۤۤۤۤ> <

 

a) Sifat Hams (ُٰۤاٌَّٙظ ) 

Menurut bahasa adalah samar. ( ٌُْٰۤخَفبَء  :Menurut istilah (  ا

خْشَطِ. َّ ٌْ بدِٰۤػٍََٰٝۤا َّ ٌْؾَشْفٌِٰۤنَِؼْفِٰۤالِْرِ ْٕذَٰۤإٌُّطْكِٰۤثبِ  عَش٠َبَٔبٌَُّٰٕۤفْظِٰۤػِ

Keluarnya /berhembusnya nafas ketika mengucapkan huruf karena lemahnya 

tekanan terhadap makhraj huruf tersebut. 

Huruf – hurufnya  berjumlah sepuluh: ٰۤنٰٰۤۤ–طٰٰۤۤ–ؿٰٰۤۤ–ؿٰٰۤۤ–ػٰٰۤۤ–٘بٰٰۤۤ–سٰٰۤۤ–ػٰٰۤۤ–ف–ٰۤ

 دٰۤ

Dirangkai menjadi: ٰۤعَىَذَٰٰٰٰٰۤۤۤۤۤ ٌـ ُٰۤؽَخْ فؾََضَّٗ  
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b) Sifat jahr (ُْٰۤٙش ٌْغَ  (  ا

ْٙشُٰٰۤۤ ٌْغَ ا  menurur bahasa adalah ( ُٰۤالِْظْٙبَس َٚ ٰۤ ُْ  artinya berkumandang dan (  الِْػْلاَ

jelas.  

Menurut istilah,jahr ialah: خْشَطِٰۤئِْٰٰۤٔۤ َّ ٌْ بدِٰۤػٍََٰٝۤا َّ حِٰۤلِْػْزِ َّٛ ٌْؾَشْفٌِٰۤمُِ ْٕذَٰۤإٌطُْكِٰۤثبِ ٰۤػِ ِٞ ؾِجبَٰۤطُٰۤعَشْ  

Tertahannya suara ketika mengucapkan huruf, karena kuatnya kuatnya 

tekanan terhadap makhraj huruf tersebut.  

ْٙشُٰۤ ٌْغَ  Merupakan lawan dari sifat hams.Oleh sebab itu, huruf – huruf jahr   ا

adalah sisa huruf hijaiyah dari huruf – huruf hams. Dengan demikian, juamlah 

huruf jahr adalah 19, yaitu:                 ٰٰۤۤرٰٰۤۤ–ءٰٰۤۤ–سٰٰۤۤ–اٰٰۤۤ–قٰٰۤۤ–ْٰٰۤۤ–صٰٰۤۤ–ٰٰٚۤۤ–َٰٰۤۤ–ظٰٰٰۤۤۤ-ع–ٰۤ

ةٰۤ–يٰٰۤۤ–هٰٰۤۤ–دٰٰۤۤ–طٰٰۤۤ–كٰٰۤۤ–ؽٰٰۤۤ–ٰٞۤ        

 

c) Sifat Syiddah (ُٰۤح ذَّ  (  اٌؾِّ

حُٰۤاٌؾِّٰٰۤۤ ذَّ Menurut bahasa adalah al- quwwah ( ُٰۤح َّٛ   .artinya kuat ,( اٌمُ

Menurut istilah, ialah: خْشَطِ.ٰۤ َّ ٌْ بدِٰۤػٍََٰٝۤا َّ حِٰۤلِْػْزِ َّٛ ٌْؾَشْفٌِٰۤمُِ ْٕذَٰۤإٌطُْكِٰۤثبِ دِٰۤػِ ْٛ ٰۤاٌقَّ ِٞ ْٔؾِجبَطُٰۤعَشْ ئ  

Tertahannya suara ketika mengucapkan huruf, karena makhraj hururf tersebut 

ditekan dengan sempurna/sangat kuat. 

Huruf –huruf syiddah ada 8 huruf, yaitu: دٰٰۤۤ–نٰٰۤۤ–ةٰٰۤۤ–هٰٰۤۤ–قٰٰۤۤ–دٰٰۤۤ–طٰٰۤۤ–ءٰٰۤۤ Dan 

dapat dikumpul dalam kalimat: أعَِذُٰۤلوَُّٰۤثىََذْٰٰۤۤ  

Saat mengucapkan huruf – huruf syiddah, suara menjadi tertahan karena 

kuatnya tekanan terhadap makhraj huruf tersebut. Tertahannya suara ini 

menjadi semakin nyata tatkala huruf-huruf syiddah dalam keadaan bersukun 

atau waqaf. 

 

d) Sifat tawassuth (ُٰۤو عُّ َٛ  (  اٌزَّ

Ada satu sifat huruf yang berada diantara sifat syiddah dan rakhawah, yaitu 

sifat tawassuth. Sifat ini mempunyai karakteristik yang bersifat pertengahan 

antara syiddah dan rakhawah. Karena itu sifat tawassut sering pula disebut 

bainiyyah, yang artinya pertengahan. Maksudnya, pertengahan antara syiddah 

dan rakhawah. 

Tawassuth menurut bahasa ialah al-i‘tidal ( ُٰۤالِْػْزذَِاي  ) artinya pertengahan atau 

sedang. Sedangkan menurut istilah tawassuth adalah: 

ٰۤوَٰۤ َِ ػَذَ َٚ حِ،ٰۤ ذَّ فِٰۤاٌؾِّ ْٚ بٰۤفِٰٝۤؽُشُ َّ ِٰٗۤوَ ْٔؾِجبَعِ بيِٰۤئِ َّ ٰۤوَ َِ ٌْؾَشْفٌِٰۤؼَِذَ ْٕذَٰۤإٌطُْكِٰۤثبِ دِٰۤػِ ْٛ ِٗ،ٰۤالِْػْزذَِايُٰۤاٌقَّ بيِٰۤعَش٠َبَِٔ َّ

فِٰۤ ْٚ بٰۤفِٰٝۤؽُشُ َّ حِ.ٰۤوَ َٚ خَب اٌشَّ  
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Pertengahan suara saat mengucapkan huruf, (yakni) antara tertahannya suara 

seperti dalam huruf-huruf  syiddah dan berjalannya suara seperti dalam huruf-

huruf   rakhawah. 

 

Huruf-hurufnya berjumlah lima buah, yaitu: سٰۤ-َٰٰۤۤ–عٰٰۤۤ–ْٰٰۤۤ–يٰٰۤۤ  

Agar lebih mudah, dirangkai mmenjadi: شَٰٰۤۤ َّ ٰۤػُ ْٓ ٌِ  

 

e) Sifat Rakhawah (.ِح َٚ خَب  (  اٌشَّ

Menurut bahasa ialah al-lîn (  ُٰٓۤ  artinya lunak atau lemah lembut. Menurut ,( ا١ٌٍِّْ

istilah rakhawah adalah: ْٰۤخ َّ ٌْ بدِٰۤػٍََٰٝۤا َّ فٌِٰۤنَِؼْفِٰۤالْػْزِ ْٚ ٌْؾُشُ غَٰۤا َِ دِٰۤ ْٛ ٰۤاٌقَّ ِْ شَطِ.عَش٠َبَ  

Berjalannya (tidak tertahannya) suara ketika mengucapkan huruf karena 

lemahnya tekanan terhadap huruf tersebut. 

Pengucapan huruf yang disertai terlepasnya suara dengan bebas, karena tidak 

terlalu bergantung kepada makhrajnya. 

Huruf-huruf rakhawah ada 16 yaitu: 

٘بٰۤ–اٰٰۤۤ–ٰٰٞۤۤ–صٰٰۤۤ–ؿٰٰۤۤ–ٰٰٚۤۤ–ػٰٰۤۤ–كٰٰۤۤ–ػٰٰۤۤ–سٰٰۤۤ–ؽٰٰۤۤ-رٰٰٰۤۤۤ–ؿٰۤ  

Huruf- huruf ini terkumpul dalam kalimat: .ٍٖ ٰۤعَب َٞ ؿٍٰۤصَ ْٛ ٰۤؽُ ٰۤؽَعَّٰۤفلٍَّ  خُزْٰۤغَشَّ

 

f) Sifat Isti‘lâ (َُٰۤالِْعْزؼِْلاء  ) 

الِْعْزؼِْلاءَُٰٰٰۤۤۤ  Menurut bahasa adalah al-irtifâ ( ُٰۤالِْسْرفِبَع  ), artinya terangkat. 

Menurut istilah, Isti‘lâ‘ adalah: 

ٌْؾَٕهَِٰۤالْأػٍَْٝ. ٌْؾَشْفِٰۤئٌَِٰٝۤا ْٕذَٰۤإٌُّطْكِٰٰۤۤثبِ ٰۤػِ ِْ  الِْسْرفِبَػُبٌِّغَب

Terangkatnya lidah mengarah ke langit-langit atas ketika mengucapkan huruf. 

Huruf Isti‘lâ‘ ada tujuh, yaitu: ٰۤقٰٰۤۤ–ؽٰٰۤۤ–ظٰٰۤۤ–هٰٰۤۤ-كٰٰٰۤۤۤ-ؿٰٰۤۤ–ؿ  

Agar mudah dihafal, dirangkai menjadi: ٰۤمَغْوٍٰۤلعِْٰٰٰٰٰٰٰٰٰٰٰٰۤۤۤۤۤۤۤۤۤۤۤۤ ّـَ خُ   

Lawan dari sifat Isti‘lâ‘ adalah sifat Isti‘fâl  kedua sifat ini menjadi 

karakteristik yang saling bertolak belakang. 

 

g) Sifat Isti‘fâl (ُٰۤالِْعْزفِبَي ) 

ْٔخفبَٰۤكُٰۤ) menurut bahasa adalah al- inkhifâdh الِْعْزفِبَيُٰۤ  .Artinya merendah .(  الْ

Menurut istilah Isti‘fâl ialah: 

. ُِ ٌْفَ ٰۤاٌْؾَٕهَِٰۤئٌَِٰٝۤلبَعِٰۤا ِٓ ْٕذَٰۤاٌؾَشْفِٰۤػَ ٰۤػِ ِْ ْٔؾطَبهُٰۤاٌِّغَب  ئ
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Terhamparnya lidah dari langit-langit atas sampai ke (pelataran) mulut saat 

mengucapkan huruf. 

Sifat Isti‘fâl merupakan lawan dari Sifat Isti‘lâ. Oleh sebab itu, huruf-huruf 

Isti‘fâl adalah sisa huruf hijaiyah dari huruf-huruf isti‘lâ. 

Dengan demikian, jumlah huruf Isti‘fâl adalah 22 huruf, yaiyu: 

ٰۤ–ػٰٰۤۤ–يٰٰۤۤ–طٰٰۤۤ–رٰٰۤۤ–ءٰٰۤۤ–٘بٰٰۤۤ–فٰٰۤۤ–سٰٰۤۤ–ػٰٰۤۤ–دٰٰۤۤ–ٰٰٚۤۤ–طٰٰۤۤ–ٰٰٞۤۤ–ْٰٰۤۤ–َٰٰۤۤ–صٰٰۤۤ–عٰٰۤۤ–دٰٰۤۤ–ةٰٰۤۤ–سٰۤ

اٰٰۤۤ–نٰۤ  

Keduapuluh dua huruf tersebut terkumpul dalam kalimat: دُٰۤؽَشْفَُٰٗۤئرِْٰٰۤۤ ِّٛ ٠ٰۤغَُ ْٓ َِ ٰۤ صجَذََٰۤػِضُّ

ٰۤؽَىَب. ًَّ  عَ

Berbeda dengan cara  membunyikan huruf-huruf Isti‘lâ‘, saat membunyikan 

huruf Isti‘fâl, lidah terhampar atau tidak terangkat  ke langit-langit sehungga 

ada ruang antara langit-langit dan lidah. Begitupun suara yang terdengar dari 

Isti‘fâl, tidak boleh terdengar tebal atau membesar seperti Isti‘lâ‘. Intinya 

suara Isti‘fâl harus terdengar lebih kecil dibandingkan Isti‘lâ‘. 

 

h) Sifat Ithbâq (ُٰۤالِْهْجبَق  ) 

الِْهْجبَقُٰٰۤۤ  Menurut bahasa adalah al- ilshâq ( ٌُْٰۤقَبق  .artinya menempel ,( الِْ

Sedangkan menurut istilah, Ithbâq adalah: ْٕذَٰۤإٌُّطْكِٰۤثَبٰٰۤۤ ٰۤػٍََٰٝۤاٌؾَٕهَِٰۤالأػٍََْٰٝۤػِ ِْ الِْهْجَبقُٰۤاٌِّغَب

 اٌؾَشْفِ.

Merapatnya liddah  pada atap langit-langit ketika mengucapkan huruf. 

Huruf-huruf Ithbâq ada empat, yaitu: ظٰٰۤۤ–هٰٰۤۤ–كٰٰۤۤ–ؿٰٰۤۤ  

Terkumpul dalam kalimat:َْٰۤفَنْطل 

Cara membunyikan Ithbâq ialah dengan menghimpun suara  seraya 

menempelkan lidah pada langit-langit atas sehingga terdengar bunyi yang 

tebal atau membesar. 

Sifat Ithbâq memiliki satu sifat yang menjadi lawannya, yaitubsifat infitah. 

Karena berperan sebagai lawan, sifat infitah ini mempunyai karakteristik yang 

bertolak belakang dengan sifat Ithbâq. 
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i) Sifat Infitâh (  ُْٰۤٔفزَبَػ  ( الِْ

ْٔفزَبَٰۤ ػُٰۤالِْ  Menurut bahasa adalah al- iftirâq (ُٰۤالِْفزَشَِاق  ), artinya terpisah atau 

terbuka. Menurut istilah, infitâh adalah: ٠ٰۤخَْشُطُٰٰۤۤ ٌْؾَٕهَِٰۤالأػٍََْٰٝۤؽَزَّٝ ا َٚ ٰۤ ِْ ٰۤاٌٍِّغَب َٓ بٰۤث١َْ َِ ْٔفزَبَػُٰۤ الِْ

ب. َّ ِٙ ٰۤث١َِْٕ ْٓ ِِ ٠ْؼُٰۤ  اٌشَّ

Terbukanya apa yang ada diantara lidah dan langit-langit atas, sehingga keluar 

angin diantara keduanya. 

Sifat infitâh merupakan lawan dari sifat Ithbâq. Oleh sebab itu, huruf-huruf 

infitâhٰۤadalah sisa huruf hijaiyah dari huruf-huruf Ithbâq. Jumlahnya ada 25 

huruf, yaitu: 

ٰۤ–ػٰٰۤۤ–٘بٰٰۤۤ–يٰٰۤۤ–قٰٰٰۤۤۤ-ػٰٰۤۤ–اٰٰۤۤ–نٰٰۤۤ–صٰٰۤۤ–فٰٰۤۤ–دٰٰۤۤ–عٰٰۤۤ–طٰٰٰۤۤۤ-دٰٰٰۤۤۤ–طٰٰۤۤ–ٰٰٚۤۤ–رٰٰۤۤ–ؿٰٰۤۤ–ءٰٰۤۤ–ْٰٰۤۤ–َٰۤ

سٰٰۤۤ-ٰٰٞۤۤ–ؽٰٰۤۤ–ةٰٰۤۤ–سٰۤ  

Huruf infitâh terkumpul dalam kalimat:ٰٰۤۤ.ٍعَذَٰۤعَؼَخًٰۤفضََٰۤوَبٰۤؽَكٌٌَُٰٰۤٗۤؽُشْةُٰۤغ١َْش َٚ ٰۤأخََزَٰۤ ْٓ َِ  

 

j) Sifat Idzlâq (  َُٰۤالِْرْلاق ) 

ٰۤهلَالَزَُُٰٗۤؽِذَّٰۤ :Menurut bahasa artinya الِْرْلاقَُٰۤ ْٞ ٰۤأَ ِْ حٌٰۤاٌِّغَب  

Ketajaman lisan, yakni kelancarannya. 

Menurut istilah, Idzlâq adalah: َٰۤٞفخَِٰۤا اٌؾَّ َٚ ٰۤ ِْ ٌْكِٰۤاٌِّغَب ٰۤرَ ْٓ ِِ ِٰۤٗ عِ ْٚ ٌْؾَشْفٌِٰۤخُِشُ خِفَّخٌٰۤإٌُّطْكِٰۤثبِٰۤا

ب َّ ِٙ  هَشْف١َْ

Ringannya suara ketika huruf keluar dari makhraj ujung lidah atau dari ujung 

bibir . 

Huruf-huruf Idzlâq ada enam: ف،ٰۤس،َٰۤ،ْٰۤ،ٰۤي،ٰۤةٰٰۤۤ  

Terkumpul dalam kalimat: ٌٍُّٰٰٰۤۤۤت ْٓ ِِ فشَِّ  

Lawan dari sifat Idzlâq adalah sifat ishmât. Kedua sifat ini memiliki 

karakteristik yang bertolak belakang. 

 

k) Sifat Ishmât (ُٰۤبد َّ  (  الِْفْ

بدُٰۤاٰۤ َّ لِْفْ Menurut bahasa adalah al-man‘u ( ُْٰٕۤغ َّ ٌْ  artinya tercegah atau tertahan ( ا

. menurut istilah ishmât adalah: 

. ِٓ فز١ََْ ٰۤاٌؾَّ َٚ ٰۤ ِْ ٰۤغ١َْشِٰۤهَشْفِٰۤاٌِّغَب ْٓ ِِ ِٰۤٗ عِ ْٚ ٌْؾَشْفٌِٰۤخُِشُ ٰۤإٌُّطْكِٰۤثبِٰۤا ّٓ ٰۤاٌ ًُ  صمَِ

Beratnya atau tidak lancarnya suara ketika mengucapkan huruf yang keluar 

dari makhraj selain ujung lidah dan ujung bibir. 
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Sifat ishmât merupakan lawan dari sifat idzlâq. Oleh sebab itu, huruf – huruf 

ishmât adalah sisa huruf hijaiyah  dari huruf-huruf idzlâq, jumlah huruf ishmât 

adalah 23 huruf, yaitu: ٰۤ–ءٰٰۤۤ–دٰٰۤۤ–قٰٰۤۤ–سٰٰۤۤ–دٰٰۤۤ–ؿٰۤ–هٰٰۤۤ–ؿٰٰۤۤ–اٰٰۤۤ–طٰٰۤۤ–ػٰٰۤۤ–ؽٰٰۤۤ–صٰٰۤۤ–طٰۤ

نٰۤ-كٰٰۤۤ–ػٰۤ–ٰٰٞۤۤ–٘بٰٰۤۤ–ظٰٰۤۤ–عٰٰۤۤ–ٰٰٚۤۤ–رٰۤ  

Kedua puluh tiga huruf tersebut terkumpul dalam kalimat: 

هَ. ػَظ٠َُٰۤٗؾَُنُّ َٚ ٰۤصمِخٍَٰۤئرِْ ٰۤعَبخِوٍٰۤفَذَّ ٰۤغِؼٍّ  عَضٌّ

2. Sifat – sifat yang Tidak Memiliki Lawan Kata 

 

Sifat ini jumlahnya ada tujuh, yaitu: 

فشُِٰۤ .1 ُٰۤٓ .5  اٌقَّ  ا١ٌٍِّْ

ٍْمٍَخَُٰۤ .2 ُّٰٝۤ .6  اٌمَ  اٌزَّفؾَِّ

ْٔؾِشَافِٰۤ .3  الِْعْزطَِبٌٰۤخَُٰۤ .7  الِْ

 اٌزَّىْش٠ِْشُٰۤ .4

 

a) Sifat Syafir (ُِٰۤفش  (  اٌقَّ

فشُِٰٰۤۤ اٌقَّ Menurut bahasa:  .ِِدَٰۤاٌطَّبئش ْٛ د٠ٌٰۤؾُْجُِٰٗۤفَ ْٛ  فَ

Suara yang menyerupai suitan burung. 

Menurut istilah  shafir adalah: ب٠َٰۤبَٰۤ.ٰۤ ٰۤاٌضَّٕ َٚ ٰۤ ِْ ٰۤهَشْفِٰۤاٌٍِّغَب ْٓ ِِ حٍٰۤ َّٛ دٌٰۤصَائذ٠ٌِٰۤخَْشُطُٰۤثمُِ ْٛ فَ  

Suara tambahan yang keluar dengan kuat diantara ujung lidah dan gigi seri. 

Hurufnya ada tiga, yaitu: ٰۤصٰۤ–طٰٰۤۤ–ؿ  

 

b) Sifat Qalqalah (ٍَُْٰۤمٍَخ  (  اٌمَ

ٍْمٍَخَُٰٰۤۤ اٌمَ Menurut bahasa: الِْمْطِشَاةُٰٰۤۤ َٚ  Bergerak dan gemetar.  

Menurut istilah, qalqalah adalah: 

.ِٗ ٰۤثؼَْذَٰۤمَغْطِ ِٓ بٰۤوِ خْشَطِٰۤاٌؾَشْفِٰۤاٌغَّ َِ ٠ٰۤؾَْذُسُٰۤفِٰٝۤ ٌٞ ْٙشِ ٰۤعَ ٌٞ ِٛ دٌٰۤصَائذٌِٰۤلَ ْٛ  فَ

Suara tambahan (pantulan) yang kuat dan jelas yang terjadi pada huruf yang 

bersukun setelah  menekan pada makhraj huruf tersebut. 

Huruf –hurufnya ada lima, yaitu: دٰٰۤۤ–طٰٰۤۤ–ةٰٰۤۤ–هٰٰۤۤ–قٰٰٰۤۤۤ  

Agar mudah di hafal dirangkai menjadi:ٍٰۤلطُْتُٰۤعَذ 

Harus kelihatan lebih jelas dan kuat ketika waqaf pada huruf yang bertasydid, 

seperti: 

رتَّٰۤ ٌْؾَكّٰٰۤۤ–َٚ ٌْؾَظّٰٰۤۤ–ا ا  
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c) Sifat Lîn (ُٰٓۤ  (  ا١ٌِّْ

ُٰٰۤٓۤ ا١ٌِّْ Menurut bahasa  َِٰۤثخ ْٛ ؼُ اٌقُّ َٚ ٰۤٔخَِٰۤ ْٛ  .Lawan keras dan sukar :  مِذُٰۤاٌْخُؾُ

. ِْ ٍْفخٍَٰۤػٍََٰٝۤاٌِّغَب ٰۤثغ١َِْشِٰۤوُ ُِ ٌْفَ ٰۤا َٓ ِِ ٌْؾَشْفِٰۤ  ئخِْشَاطُٰۤا

Mengeluarkan huruf dan mulut tanpa memberatkan lisan. 

Huruf berharakat fathah, seperti: ٌٰۤف ْٛ ث١َْذٌٰٰۤۤ–خَ  

 

d) Sifat Inhirâf (ِْٰۤٔؾِشَاف  (  الْ

ْٔؾِشَافِٰٰۤۤ الْ Menurut bahasa  ُٰۤي ْٚ ٌْؼُذُ ٰۤا َٚ ٰۤ ًُ ١ْ َّ ٌْ  .Condong atau miring :  ا

Menurut istilah Inhirâf adalah:   ِِٰٰۤٗۤئٌَِٰٝۤهشَْف خْشَٰۤعِ َِ ٰۤ ْٓ ٌْؾَشْفِٰۤػَ ٰۤا ًُ ١ْ َِ

.اٌٍِّغَب ِْ  

Condongnya huruf dari makhrajnya sampai keujung lidah. 

Huruf Inhirâf ada dua, yaitu: lam ( ي  ) dan ra‘ ( س  ). 

سٰۤ  miring kebagian punggung lidah, sedangkan ي miring ke bagian permukaan 

lidah. 

 

e) Sifat Takrîr (ُٰۤاٌزَّىْش٠ِْش  ) 

اٌزَّىْش٠ِْشُٰٰۤۤ Menurut bahasa:    .ٍح شَّ َِ ٰۤ ْٓ ِِ ءِٰۤأوْضشََٰۤ ْٟ ٰۤئػَِبدَحُٰۤاٌؾَّ ْٞ  الِْػَبدَحُ،ٰۤأَ

Mengulangi, yakni mengulangi sesuatu lebih dari sekali. 

Menurut istilah, Takrîr adalah:             ِْٰٕۤذَٰۤإٌُّطْك ٰۤػِ ِْ ئسِْرؼَِبدُٰۤهَشْفِٰۤاٌٍِّغَب

ٌْؾَشْفِ.  ثبِ

Bergetanya ujung lidah saat mengucapkan huruf. 

Huruf takrîr hanya satu, yaitu ra‘ (س). Huruf ini diucapkan dengan cara 

menggetarkan ujung lidah, tetapi dengan getaran yang tidak boleh lebih dari 

dua kali. 

 

f) Sifat Tafasy-syi (ِّٰۤٝ   (  اٌزَّفؾََّ

ِّٰٰۤۤٝ اٌزَّفؾََّ Menurut bahasa artinya:  ِْٰۤٔز ٰۤالِْرِّغَبعُٰۤئِ َٚ ؾَبسُٰۤ  Menyebar dan meluas. 

Menurut istilah Tafasy-syi ialah:   .ٌِْؾَشْف ْٕذَٰۤإٌُّطْكِٰۤثبِ ٰۤػِ ُِ ٌْفَ ٠ْؼِٰۤفِٰٝۤا ْٔزؾَِبسُٰۤاٌشِّ  ئِ

Pengucapan huruf yang disertai menyebarnya angin di dalam mulut ketika 

mengucapkan huruf. 
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g) Sifat Istithâlah (  َُٰۤالِْعْزطَِبٌخ ) 

الِْعْزطَِبٌخَُٰٰۤۤ Menurut bahasa adalah: al-imtidâd (ُٰۤزذَِاد ِْ  .artinya memanjang ,( الِْ

Menurut istilah Istithâlah ialah:         ٌَِٰٰۤٝۤئ ِْ ٰۤاٌٍِّغَب ْٟ يِٰۤئؽِْذَٰٜۤؽَبفزََ َّٚ ٰۤأَ ْٓ ِِ دِٰۤ ْٛ ئِِزذَِادُٰۤاٌقَّ

بدِٰۤ)ك(. ١ِ٘قَِفخَُٰۤاٌنَّ ٰۤ َٚ  ءَاخِشِ٘بَٰۤ

Pengucapan huruf yang disertai memanjangnya suara dari awal sisi lidah 

sampai ujung lidah. Sifat ini hanya dimiliki oleh ك. 

Jadi, suatu huruf jika diteliti sifat-sifat hurufnya maka dapat ditinjau minimal 

dari 5 segi: 

1. Dari segi nafas, sifatnya : ُٰۤظ ّْ > <اٌَٙ ْٙشُٰٰۤۤ ٌْغَ ا  

2. Dari segi tekanan suara, sifatnya; عُوُٰٰۤۤ َٛ اٌزَّ َٚ حُٰٰۤۤ ذَّ اٌؾِّ حُٰٰۤۤ> < َٛ خَ  اٌشَّ

3. Dari segi terangkatnya pangkal lidah, sifatnya: الِْعْزؼِْلاءَٰٰۤۤ  الِْعْزفِبَيُٰۤ> < 

4. Dari segi pertemuan sisi lidah, sifatnya: ْٔفزِبَػُٰٰۤۤ الِْ  > < الِْهْجبَقُٰٰۤۤ  

5. Dari segi mudah dan sulitnya, sifatnya: الِْرْلاقَُٰٰۤۤ  > < بدُٰٰۤۤ َّ الِْفْ  

 

Contoh: huruf ه 

1. Dari segi nafas, bersifat  ُْٰۤٙش ٌْغَ  yakni tanpa napas  ا

2. Dari segi tekanan suara, bersifatُٰٰۤۤح ذَّ  اٌؾِّ

3. Dari segi terangkatnya pangkal lidah, bersifat َالِْعْزؼِْلاء 

4. Dari segi pertemuan sisi lidah, bersifatُٰۤالِْهْجبَق 

5. Dari segi mudah dan sulitnya pengucapan, artinyaُٰۤبد َّ  الِْفْ

6. Sifat lainnyaٍَُْٰۤمٍَخ  لَ

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ظُ   .1 ّْ ٌَْٙ ا Keluar nafas:  ـ عَىَذَ   ُ ؽَخْ فؾََضاٗ  

ْٙشُ   اٌغَ Tidak keluar nafas 

ذّحُ   .2 اٌؾِّ Suara tertekan: أعَِذْ لوَُّ ثىََذْ    

حُ   َٚ ب اٌشَخا Suara terlepas 

الْعَْزؼِْلءَُ   .3 Lidah naik ke langit-langit: 

ّـِ مَغْوِ لعِْ   خُ

الِْعْزفِبَيُ   Lidah turun 

الِْهْجبَقُ   .4 Lidah lengket dengan langit-

langit: ؿ ك ه ظ   

ْٔفزِبَػُ   الِْ Lidah terpisah dari langit-

langit 

الِْرْلاقَُ   .5 Mengeluarkan huruf dengan 

cepat dan mudah ْٓ ٌتَُّ :  ِِ فشَِّ   

بدُ   َّ الِْفْ Mengeluarkan huruf dengan 

tertahan/susah. 

 

ف١ِْشُ  .1   Keluar mirip suaraاٌقَّ

burung/ angin:ص س ص 

ٍْمٍَخَُ  .2  / Suara memantulاٌمَ

bergetar لطَْتُ عَذٍ:   

3.  ُٓ   Mengeluarkanا١ٌٍِّْ

suara dengan lembut: و  -ٞ    

َْحِشَافُ  .4  ل س :Miringnya lidahالِإ

اٌزَّىْش٠ِْشُ   .5 Bergetarnya ujung 

 lidah:س 

6.   ًُّ انخَّفشَِّ Menyebarnya  

angin di mulut: ش   

 Memanjangnyaالِإسْخطِاَنتَُ  .7

 suara: ض   

  

لاظَِذَّ نهََافِفبَدُ   

Memiliki 

Lawan 

 صِفاَثُ انْحُشُوْفِ 

Sifat – Sifat 

Huruf 

 لاظَِذَّ نهََا

Tidak 

Memiliki 

Lawan 
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b. Cara Membaca Nûn Mati Dan Tanwîn ( ِحْكَامُ النُّىْنِ السَّا كِنةَِ وَ الحَّنْىِيْن ََ  ) 

 

1. Definisi Nûn Bersukun dan Tanwîn 

Nûn bersûkun adalah huruf nûn yang bertanda sukûn (  ْن ). Nûn bersûkun 

dikenal juga dengan ―nûn mati‖. 

Tanwîn menurut bahasa adalah at-tashwît (الحصىيث), artinya suara seperti 

kicauan burung. Sedangkan menurut istilah ialah: 

لْفبً. َٚ َٚ فْلاًٰۤ َٚ َٚ ٌٰۤفَْظًبٰۤ ُِ ٍْؾَكٰۤآخِشَالِْعْ بٰۤوِٕخَُٰۤرَ ٰۤاٌغَّ ُْ ْٛ ُٔ 

Nûn bersûkun yang bertemu dengan akhir isim yang tampak dalam bentuk 

suara dan ketika washal, tidak dalam penulisan dan pada saat waqaf. 

Adapun perbedaan pokok antara Nûn sûkun dan tanwîn ialah: 

لْفبً.ٰٰۤۤ َٚ َٚ فْلاًٰۤ َٚ َٚ ٌٰۤفَْعًٰۤ  َٚ بٰۤ
ىِٕخَُٰۤرضَْجذُُٰۤخَطًّ ٰۤاٌغَّ ُْ ْٛ  إٌُّ

Nûn bersûkun tetap nyata dalam penulisan maupun pengucapan, baik ketika 

washal maupun waqaf. 

ٰۤفَٰۤ ُٓ ٠ْ ِٛ ْٕ لْفبً.اٌزَّ َٚ َٚ فْلاًٰۤ َٚ َٚ ُٰۤرضَْجذٌُُٰۤفَْعًٰۤ أَِّٗ  

(Sedangkan) tanwîn tetap nyata (terdengar) dalam pengucapan dan ketika 

washal, tidak dalam penulisan maupun waqaf. 

Demikian sekelumit penjelasan tentang nûn bersûkun dan tanwîn. 

 

2. Pembahasan Hukum-hukum Nûn Mati dan tanwîn 

Menurut Aiman Rusydi (2015 :87-91), bahwa pembahasan hukum membaca 

Nûn Mati dan tanwîn saat bertemu salah satu huruf hijaiyah yaitu : 

1. Idz-hậr (ُٰۤالِْظْٙبَس ) 

Izh-hậr adalah al-bayận (  ُْٰۤ ٌْج١َبَ    .artinya jelas ,( ا

Izh-hậr menurut istilah ialah: ظْٙشَِ.ٰٰٰۤۤۤ ُّ ٰۤغ١َْشِٰۤغَُّٕخٍٰۤفِٰۤاٌ ْٓ ِِ ِٰۤٗ خْشَعِ َِ ٰۤ ْٓ ِِ ٰۤؽَشْفٍٰۤ ًِّ اخِْشَاطُٰۤوُ   

Mengeluarkan setiap huruf dari makhrajnya tanpa memakai dengung pada 

huruf yang diiz-hậrkan. 

Izh-hậr dalam pengertian hukum Nûn bersûkun dan tanwîn adalah:  

ْٰٛۤ لؼََذٰۤإٌُّ َٚ زَّخ٠ِٰۤمُبَيٌَُُٰٰۤٗۤئظَْٙبَسٌٰۤئرَِاٰۤ ِٰٖۤالأؽَْشُفِٰۤاٌغِّ ٰۤػٍََٰٝۤأؽََذِٰۤ٘زَِ ُٓ ٠ْ ِٛ ْٕ ِٰٚۤاٌزَّ بوِٕخَُٰۤأَ ٰۤاٌغَّ ُْ  

Apabila Nûn sûkun atau tanwîn menghadapi salah satu huruf (halq) yang 

enam, maka dinamakan Izh-hậr. 
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Enam huruf izh-hậr yang dimaksudkan dalam definisi diatas ialah: ؽٰۤ  - ٰٰ٘ۤۤ-ءٰٰۤۤ

عٰٰۤۤ–ؿٰٰۤۤ–ػٰۤ-ٰۤ Cara membaca Izh-hậr harus jelas dan terang. 

Izh-hậr halqi harus dibaca satu ketukan, tidak memantul, tidak dengung, 

dan tidak boleh samar, contoh:  ٰنْهَوْنَٰعَنْه ٌَ  

 

2. Idghâm bi Ghunnah (ٍٰٰۤۤثغَُِّٕخ ٌَ  (  ئدْغَب

Idghâm artinya (ٌَٰۤ  memasukkan, bi ghunnah artinya ―dengan (  ئدْغَب

dengung‖. Dalam pengertian hukum Nûn bersûkun dan tanwîn, idghâm bi 

ghunnah ialah: 

ٰۤثِٰۤ ٌَ ِٰٖۤالأؽَْشُفِٰۤالأسْثؼََخ٠ِٰۤمُبَيٌَُُٰٰۤٗۤئدْغَب ٰۤػٍََٰٝۤأؽََذِٰۤ٘زَِ ُٓ ٠ْ ِٛ ْٕ ِٰٚۤاٌزَّ بوِٕخَُٰۤأَ ٰۤاٌغَّ ُْ ْٛ لؼََذٰۤإٌُّ َٚ غَُّٕخٍ.ئرَِاٰۤ  

Apabila nûn bersûkun atau tanwîn bertemu dengan salah satu huruf 

(idghâm) yang empat, maka dinamakan idghâm bi ghunnah. 

Keempat huruf idghâm bi ghunnah itu ialah: ٰۤٞ–ْٰٰٰۤۤۤ-َٰٰٰۤۤۤ-ٰٰۤۤٚ  

Cara membaca idghâm bi ghunnah adalah dengan memasukkan suara nûn 

bersûkun atau tanwîn kepada huruf  idghâm bi ghunnah yang ada di 

hadapannya sehingga menjadi satu ucapan, seakan akan huruf. Pada wakti 

meng-idghâm-kan, suara harus di tasydîdkan kepada uruf idghâm bi 

ghunnah yang ada di hadapan nûn bersûkun atau tanwîn, lalu ditahan kira-

kira dua ketukan seraya memakai ghunnah atau dengung ketika 

membacanya. 

Contoh: َٰۤ٠ٰۤمَْذِس ٌَّٓ–ِٰٰۤۤٗ ٠ٰۤغ١ُِْْٕ ٌْ ٰٓۤٔطُْفَخٍٰٰۤۤ–ؽَأْ ئزٍَِّٰۤٔبمِشَحٌٰٰۤۤ–ِِ َِ ْٛ غَذِٰٰۤۤ–٠َ َِّ ٰۤ ْٓ ِِّ  

Pengecualian 

Idghâm bi ghunnah hanya terjadi pada nûn bersûkun atau tanwîn yang 

berbeda kata dengan huruf-huruf  Idghâm bi ghunnah yang di hadapinya. 

Dengan kata lain, antara mudgham (yang di- Idghâm-kan) dengan 

mudgham fih (yang di- Idghâm-kan padanya ) tidak berada dalam satu 

kata. Jika nûn bersûkun atau tanwîn berada dalam satu kata dengan huruf-

huruf  Idghâm bi ghunnah, maka yang terjadi bukan hukum Idghâm, 

melainkan izh-hậr muthlaq. Alasannya adalah: ٌِْٰۤزجِبَط ٰۤالِْ َٓ ِِ فبًٰۤ ْٛ خَ

نَبػَفِ. ُّ ٌْ  ثبِ

Takut tertukar dengan kalimat mudha‘af ( penggandaan huruf ). Contoh: 
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3. Idghâm bila Ghunnah (ٍٰٰۤۤثلِاغًَُّٕخ ٌَ  (  ئدْغَب

Bila ghunnah artinya tanpa memakai ghunnah (dengung). Idghâm bila 

Ghunnah dalam pengertian huruf nûn bersûkun dan tanwîn ialah: 

اء٠ِٰۤمُبَيٌَُُٰٰۤٗۤئدْٰۤ اٌشَّ َٚ ٰۤ َِ ٰۤاٌلاَّ ِٓ ٌْؾَشْف١َْ ِٰٖۤا ٰۤػٍََٰٝۤأؽََذِٰۤ٘زَِ ُٓ ٠ْ ِٛ ْٕ ِٰٚۤاٌزَّ بوِٕخَُٰۤأَ ٰۤاٌغَّ ُْ ْٛ لؼََذٰۤإٌُّ َٚ ٰۤثلِاغًَُّٕخٍ.ئرَِاٰۤ ٌَ غَب  

Apabila nûn bersûkun atau tanwîn bertemu dengan salah satu huruf dari 

lam ( ي ) dan ra ( س ), dinamakan Idghâm bila Ghunnah. 

Cara membaca Idghâm bilâ ghunnah ialah dengan memasukkan suara nûn 

bersûkun atau tanwîn sepenuhnya kepada huruf lam atau râ‘ seraya 

menahannya sejenak. 

Contoh: ٌَّٰٰۤٓۤذَُّٔب بٰۤأوَْٰٰۤۤ–ِِ َّّ ءَاُٰٖۤاعْزغََْٰٰٕٝۤۤ–لاًٌَّٰۤ ْٔشَّ ٌُٰٰۤۤ–أَ ؽ١ِْ سٌسَّ ْٛ غَفُ  

 

4. Iqlâb ( َُٰۤالِْلْلاة ) 

Iqlâb menurut bahasa ialah: .ِٗ ِٙ عْ َٚ ٰۤ ْٓ ءِٰۤػَ ْٟ ٰۤاٌؾَّ ًُ ٠ْ ِٛ  رؾَْ

Memindahkan sesuatu dari bentuk asalnya (kepada bentuk lain). 

Sedangkan menurut istilah, Iqlâb ialah: َٰٰۤۤؽ ًُ شَاػَبحِٰۤعَؼْ ُِ غَٰۤ َِ ٰۤؽَشْفٍٰۤآخَشَٰۤ َٓ ىَ َِ شْفٍٰۤ

ٌْغَُّٕخِ.  ا

Menjadikan suatu huruf kepada makhraj huruf lain seraya tetap menjaga 

ghunnah (atau sengau pada huruf yang ditukar). Iqlâb dalam pengertian 

hukum nûn bersûkun dan tanwîn adalah: 

 ِٰٰۤٛۤ ْٕ اٌزَّ َٚ ٰۤ ُْ ْٛ ٌْخَوَّ.إٌُّ خْفبَحًٰۤفِٰٝۤاٌٍَّفْعِٰۤلافَِٰٝۤا ُِ بٰۤ ًّ ١ْ ِِ ٰۤ ِْ ٌْجبَءِٰۤرمٍََُّجبَ ٰۤا ًَ لؼََزبَٰۤلجَْ َٚ ٰۤئرَِا ُٓ ٠ْ  

Apabila nûn bersûkun atau tanwîn bertemu dengan huruf ba‘ ( ة ), maka 

keduanya tertukar menjadi mim ( َ ), tetapi hanya dalam bentuk suara, 

tidak dalam tulisan. 

 

Cara membaca Iqlâb ialah dengan mengubah suara nûn bersûkun atau 

tanwîn – tatkala menghadapi huruf ba‘ – menjadi mim, kedua bibir 

dirapatkan untuk mengeluarkan bunyi mim seraya dibarengi dengung yang 

keluar dari pangkal hidung. Selanjutnya ditahan sejenak kira-kira dua 

ketukan sebagai tanda bahwa disana terdapat hukum Iqlâb. 

Contoh: ٰٰٰۤۤۤ ُْ ِٙ جِ  ٔ ٰۤثزَِ َُ ثغَََِّٕٙ ىٕزِِۭ َِ ْٛ َ٠  
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5. Ikhfâ ( ُٰۤالْخْفبَء  ) 

Ikhfâ adalah as-satru ( ُٰۤزْش  artinya samar atau tertutup. Sedangkan ,(  اٌغَّ

menurut istilah Ikhfâ ialah: 

ٰۤاٌزَّؾْذ٠ِْٰۤ ِٓ ٰۤػَبسٍٰۤػَ َِ الِْظْغَب َٚ ٰۤالِْظَْٙبسِٰۤ َٓ ٍْؾَشْفِٰۤثقِِفخَِٰۤث١َْ ٍْؾَشْفِٰۤإٌُّطْكُٰۤثِ ٌْغَُّٕخِٰۤفِٰٟۤاٌِ غَٰۤثكََءِٰۤا َِ ذِٰۤ

خْفَٝ. ُّ ٌْ  ا

Mengucapkan huruf dengan sifat antara izh-hâr dan idghâm, tanpa tasydîd 

dan dengan menjaga ghunnah pada huruf yang di ikhfâ‘kan. 

Ikhfâ‘ dalam pengertian hukum nûn mati dan tanwîn adalah: 

.ئرَِاٰۤدَخٍَذَِٰۤ ٌّٟ غَخَٰۤػَؾَش٠َٰۤمُبَيٌٌَُٰٰۤٗۤئخِْفبَءٌٰۤؽم١ِمِ ّْ ِٰٖۤالْأؽْشُفِٰۤخَ ٰۤػٍََٰٝۤأؽََذِٰۤ٘زَِ ُٓ ٠ْ ِٛ ْٕ ِٰٚۤاٌزَّ بوِٕخَُٰۤأَ ٰۤاٌغَّ ُْ ْٛ إٌُّ  

Apabila Nûn sûkun atau tanwîn menghadapi salah satu dari huruf-huruf  

ikhfâ‘ yang berjumlah lima belas ini, maka dinamakan ikhfâ‘ haqiqi. 

Huruf ikhfâ‘ ada: 15 ٰۤفٰٰۤۤ–ظٰٰۤۤ–هٰٰۤۤ–كٰٰۤۤ–ؿٰٰۤۤ–ػٰٰۤۤ–طٰٰۤۤ–رٰٰۤۤ–صٰٰۤۤ–دٰٰۤۤ–طٰٰۤۤ–سٰٰۤۤ–د

نٰٰٰۤۤۤ–قٰٰۤۤ–  

Cara membaca hukum ikhfâ‘ adalah memadukan antara suara 

Nûnbersûkun atau tanwîn dengan suara huruf ikhfâ‘ yang ada 

dihadapannya. 

Contoh: 

١ِٕخٌَٰۤ  َّ ىٕزٍٰۤصَ َِ ٰۤ ْٛ لاًٰٰۤۤ–٠َ ْٛ صم١َِْلاًٰۤلَ ٰۤصمٍَُذَْٰۤ  ْٓ َِ بٰۤ َِّ ٝٓ ٰٰۤۤ-فأََٰۤ ْٔؾَ ٱلْأُ َٚ  
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الِْظْٙبَسٰۤ .1 dibaca jelas/terang tanpa ghunnah 

(mendengung) ketika bertemu huruf: ا ها ح خ   

 ع غ

الِإدْغَامُ بغُِنَّةِ   .2 Dimasukkan kedalam huruf 

berikutnya disertai ghunnah ketika bertemu 

huruf: ٰۤي ن م و  

الِإدْغَامُ بلِاغَُنَّةِ   .3 Dimasukkan kedalam huruf 

berikutnya tanpa ghunnah ketika bertemu 

huruf ل dan ر 

الِإلْلابَُ ٰۤ .4 Diubah menjadi mirip suara mim 

disertai ghunnah ketika bertemu huruf  ب  

ٰۤالِإخْفاَء  .5 Dibaca samar (antara idgham dan iz-

zhar) disertai ghunnah ketika bertemu 

selain huruf-huruf diatas, yaitu: ت خ ج ذ د ز

 س ش ص ض ط ظ ف ق ك

 

Gambar 3. Nun Mati dan Tanwin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

يْنَةُ ُالنُّوْنُ ُأحَْكَامُ  ك  ُالسَّ

يْنُ ُوَُ نْو  التَّ  

 Cara 

Membaca 

Nûn Mati  

dan Tanwîn 
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3. Indikator Ketepatan Tajwid Nun Mati dan Tanwin 

 

No. 

 
Nun Mati dan Tanwin 

Indikator ketepatan tajwid. 

1. Idzhar 

 ( الِإظْهَارُ ) 
 

 

1. Jelas  

2. Tidak memantul 

3. tidak boleh samar 

4. Tidak disertai 

dengung (ketika 

bertemu huruf : 

 (ا ها ح خ ع غ
 

2. Idghom Bi 

Ghunnah  

 (  إدْغَامٌ بغُِنَّةٍ )
 

 

1. Dimasukkan kedalam 

huruf berikutnya 

2.disertai dengan 

dengung 

3.ditahan 2 ketukan 

( Ketika bertemu huruf : 

 ( ي ن م و

3. Idghom Bila 

Ghunnah 

 (  إدْغَامٌ بلِاغًُنَّةٍ )

 

 

1. Dimasukkan kedalam 

huruf berikutnya 

2. tidak disertai 

dengung 

( Ketika bertemu huruf : 

 ( ر dan ل

 

4. Iqlab 

 ( الِإلْلابَُ  )

 

 

1. Dirubah ,menjadi 

mirip seperti suara mim 

2. Disertai dengan 

dengung 

( Ketika bertemu huruf : 

 ( ب
 

5. Ikfa 

 (  الإخْفاَءُ  )

 

 

1. Dibaca samar 

2. Disertai dengan 

dengung 

( ketika bertemu huruf  

ت خ ج ذ د ز س ش ص ض 

 (ط ظ ف ق ك
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d. Langkah-Langkah Pembelajaran Tahsin Metode Utsmani 

Menurut Team Tahsin Wafa (2017: 23-24), dalam bukunya menjelaskan 

bahwa tahapan pembelajaran tahsin Al-qur‘an ada 5P yaitu Pembukaan, 

Pengalaman, Pengajaran, Penilaian dan penutupan yang akan di jelaskan 

sebagai berikut. 

TAHAPAN KEGIATAN 
SARANA 

BELAJAR 
WAKTU 

P1 

PEMBUKAAN 
 Guru mengucapkan salam 

dan tanya kabar 

 Guru mengajak siswa untuk  

tepuk konsentrasi 

 Guru mengajak murojaah 

hafalan-hafalan surat 

pendek 

 

Al-Qur‘an 7 menit 

P2 

PENGALAMAN 

Mari kita bernyanyi makhrojku 

ada lima(syair balonku ada 

lima) 

 

Teks lagu 

Makhrojku 

ada lima 

5 menit 

P3 

PENGAJARAN 

BT (Baca Tiru) dengan buku 

tahsin utsmani jilid ( َْٰٰۤۤ ٰۤاُ َْ ٰۤاِ َْ اَ ) 

membacanya di tekan sambil 

memperlihatkan tulisan nya  

 BT dengan melihat 

papan tulis 

o Guru membaca, 

siswa menirukan  

o Guru membaca, 

kelompok yang di 

tunjuk menirukan  

o Siswa 

membaca,siswa lain 

menirukan 

 

Buku tahsin 

utsmani jilid 

3. 

 

23 menit 

P4 

PENILAIAN 

BSK(Baca Simak 

Klasikal)dengan buku Tahsin 

Utsmani 

 Siswa membaca 1 

halaman yang lain 

menyimak,guru menilai 

atau, 

 Siswa membaca 1-2 baris 

yang lain menyimak,guru 

menilai,dan seterusnya. 

Instrumen 

Penilaian 

Kinerja 

Keterampilan 

Membaca 

Tahsin Al-

Qur‘an 

20 menit 



86 

 

(untuk menguatkan 

konsentrasi). 

BSP (Baca Simak Privat ) 

dengan buku Tahsin Utsmani 

 Satu murid membaca 1 

halaman disimak oleh 

gurunya sedangkan 

murid lainnya bisa 

belajar menulis,saling 

menyimak atau aktivitas 

belajar kreatif lainnya. 

Murojaah dan menambah 

hafalan 

 Murojaah hafalan 

sebelumnya secara 

bersama-sama 

 Menambah hafalan baru 

Surah Al mursalat ayat   

1 – 9 

P5 

PENUTUPAN 
 Guru melakukan review 

dengan mengulang kembali 

pelajaran hari ini  

 Guru memberikan pesan : 

sering murojaah dan 

membaca buku tahsin jilid 3 

di rumah 

 Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan doa 

penutup belajar Al Qur‘an 

dan salam 

Buku tahsin 

utsmani jilid 

3. 

 

5 menit 

 

F. Penelitian Yang Relevan 

 

1. W. I. GRiffith and Hye Yeon Lim (2011: 1-12) menjelaskan bahwa mengukur 

keterampilan dan pengetahuan peserta didik pada ESL / EFL kelas dapat 

menjadi proses yang cukup rumit. Demikian waktu lebih fokus untuk 

penilaian berbasis kinerja yang memungkinkan pengukuran kemampuan 

peserta didik untuk menggunakan bahasa dalam situasi otentik. Penelitian ini 

memiliki persamaan yaitu penilaian berbasis kinerja dengan rubrik evaluasi 

keterampilan. Perbedaanya terletak pada peningkatan motivasi dan hasil 

belajar, sedangkan penelitian yang dilakukan hanya berfokus pada instrumen 

penilaian kinerja dengan menguji standar kelayakan secara teoritis praktis 
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2. Rufina C. Rosaroso and Nelson A. Rosaroso (2015: 72-77) mengungkapkan 

bahwa penggunaan penilaian berbasis kinerja di kelas Filipina yang dipilih 

memiliki efek signifikan dalam menilai pembelajaran peserta didik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peserta didik sangat termotivasi dalam 

pembelajaran di kelas khusus ketika pelajaran yang terintegrasi dengan tugas 

berbasis kinerja. Penelitian ini memiliki persamaan yaitu penilaian berbasis 

kinerja. Perbedaanya terletak pada peningkatan motivasi dan menidentifikasi 

kelemahan dan kekuatan peserta didik. sedangkan penelitian yang dilakukan 

hanya berfokus pada instrumen penilaian kinerja sesuai standar kelayakan 

secara teoritis praktis. 

 

3. Nyoman Jampel et.al (2016 :5), berjudul “The Effect of Implementation 

Authentic Assessment Development Result based on ICT Toward Student‘s 

Learning Outcome in Learning Process by 2013 Curriculum‖ dari hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar melalui 

penilaian otentik dengan pemanfaatan ICT untuk otentik rekayasa model 

penilaian dalam proses belajar sudah terbukti dapat meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran. Penelitian ini memiliki persamaan yaitu penilaian yang 

otentik dalam proses pembelajaran. Perbedaanya terletak pada peningkatan 

kualitas proses pembelajaran dengan pemanfaatan ICT untuk otentik rekayasa 

model penilaian. sedangkan penelitian yang dilakukan hanya berfokus pada 

instrumen penilaian kinerja dengan menguji standar kelayakan secara teoritis 

praktis. 

 

4. Maria Desi Kurniawaty (2017 : 56-58) bahwa penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan dan keefektivan instrumen penilaian berbasis kinerja 

dalam pembelajaran tematik peserta didik kelas IV Sekolah Dasar.  Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa setiap item pada instrumen penilaian berbasis 

kinerja dalam pembelajaran tematik peserta didik kelas IV Sekolah Dasar 

yang telah divalidasi oleh tim ahli dinyatakan layak digunakan untuk 

mengukur aspek psikomotorik atau keterampilan peserta didik dan produk 

instrumen penilaian berbasis kinerja efektif memiliki tingkat reliabilitas yang 

sangat tinggi. Penelitian ini memiliki persamaan yaitu, kelayakan dan 
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keefektivan instrumen penilaian berbasis kinerja dalam pembelajaran. 

Perbedaanya terletak pada pembelajaran tematik peserta didik. sedangkan 

penelitian yang dilakukan hanya berfokus pada instrumen penilaian kinerja 

pada pembelajaran tahsin. 

 

5. Smith (2014) membuktikan bahwa validitas dan reliabilitas penilaian 

diperlukan untuk akreditasi yang valid oleh perguruan tinggi dari praktisi di 

bidang apapun. Kejelasan tentang tujuan pembelajaran yang dinilai perlu 

untuk pembangunan protokol penilaian yang valid dan dapat diandalkan. Jadi 

langkah pertama dalam penilaian yang valid dan dapat diandalkan hasil belajar 

kerja-terintegrasi adalah kejelasan dalam artikulasi tujuan pembelajaran 

kurikulum WIL. 

 

6. Penelitian Lissa (2012: 27) tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis instrumen penilaian di sekolah, mengembangkan instrument 

penilaian untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan menguji 

efektivitas serta kepraktisan instrumen. Jenis penelitian ini adalah Research 

and development. Prosedur pengembangan produk melalui tahap penelitian 

pendahuluan dan pengembangan. Pada tahap pendahuluan terbagi menjadi 

dua, yaitu studi lapangan dan studi literatur. Tahap pengembangan, yaitu 1) 

menyusun jenis instrumen, 2) validasi ke pakar, 3) ujicoba skala terbatas dan 

4) ujicoba skala luas. 

 

7. Greet Mia Jos Fastre, dkk (2010) yang berjudul The Effects of 

Performance-based Assessment Criteria on student Performance and self-

assessment Skills. Penelitian ini meneliti efek dari perbandingan kriteria 

penilaian berbasis kompetensi penugasan kinerja dan keterampilan penilaian 

diri antara 39 pemula peserta didik kejuruan menengah dalam domain 

keperawatan dan perawatan berbasis kinerja. 

Dalam penilaian berbasis kinerja kelompok peserta didik disediakan dengan 

daftar yang telah ditetapkan dengan kriteria penilaian berbasis kinerja, 

menggambarkan apa yang harus peserta didik lakukan. 
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Kelompok berbasis kinerja dibandingkan dengan kelompok penilaian berbasis 

kompetensi di mana peserta didik menerima daftar yang telah ditetapkan 

kriteria penilaian berbasis kompetensi, menggambarkan kemampuan apa yang 

peserta didik lakukan. Tahap uji coba menunjukkan bahwa kelompok berbasis 

kinerja mengungguli kelompok berbasis kompetensi uji kinerja tugas. Selain 

itu, kinerja yang lebih tinggi dari kelompok berbasis kinerja dicapai dengan 

usaha mental dilaporkan lebih rendah selama pelatihan, menunjukkan efisiensi 

pembelajaran yang lebih tinggi bagi peserta didik pemula. 

 

8. Marzano. R.J. Pickering (1993) dalam penelitiannya yang berjudul The 

Science Teacher’s Oponions About Using Performance Assesment In 

Elementary Science Education.Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

penilaian kinerja terdiri dari tugas autentik yang membutuhkan peserta didik 

untuk menerapkan apa yang mereka ketahui dalam kontek dunia nyata. Dalam 

konteks ini peserta didik akan lebih berperan aktif dalam kelas karena mereka 

menyadari masalah di sekitar mereka, memberikan solusi yang berbeda dan 

mengatur kegiatan yang membantu mereka untuk mempertahankan proses 

belajar mereka secara efisien. Yang terpenting dalam pengajaran yang efektif 

adalah penataan informasi dengan menetapkan tugas kinerja untuk peserta 

didik. 

Penelitan relevan yang telah dipaparkan di atas, memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang telah dilaksanakan. Persamaan yang ada 

adalah pengembangan instrumen penilaian kinerja, sedangkan perbedaannya 

terletak pada perbedaan materi dan subjek penelitian yang berbeda tingkat. 

Dalam hal ini, kajian yang diteliti lebih ditekankan pada ‖Pengembangan 

Instrumen Penilaian Kinerja pada Pembelajaran Tematik Kelas IV Sekolah 

Dasar‖. 

 

9. Nopita (2019 : 73 – 79 ) Berdasarkan pada hasil pra penelitian, pembelajaran 

Al-Qur‘an di SMA IT Ar Raihan Bandar Lampung telah melalui berbagai 

upaya guna mencapai proses pembelajaran yang efektif dan efisien guna 

menghasilkan out put nya yang mempunyai kemampuan yang baik dalam 

membaca Al-Qur‘an. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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metode yang digunakan oleh SMA IT Ar Raihan Bandar Lampung dalam 

pembelajaran atau tahsin Al-Qur‘an adalah metode Usmani, untuk setiap 

pertemuan Guru mengajarkan cara membaca Al-Qur‘an sesuai dengan 

petunjuk pada buku paket, dengan cara guru mencontohkan dan murid 

mengikuti, Begitu proses pembelajaran tahsin Al-Qur‘an dilaksanakan dengan 

menerapkan metode Ustmani. Penggunaan metode Usmani sangat efektif 

digunakan di SMA IT Ar-Raihan Bandar Lampung. Penelitian ini memiliki 

persamaan yaitu, tentang penerapan metode utsmani dalam pembelajaran 

tahsin Al-Qur‘an. Perbedaanya terletak pada efektivitas penerapan metode 

Usmani pada pembelajaran Al-Qur‘an, dengan pendekatan penelitian 

deskriptif kualitatif. Sedangkan penelitian dalam tesis ini menggunakan 

metode penelitian R&D oleh Borg & Gall, yang berfokus pada pengembangan 

instrumen penilaian kinerja pada pembelajaran tahsin. 

 

10. Haryono  ( 2012 : 88-90 ) bahwa hasil dari penelitian ini dengan menggunakan 

teknik deskriptif kualitatif, sedangkan metode pengumpulan data yang 

digunakan meliputi observasi, interview/wawancara, dan studi dokumentasi 

menunjukkan bahwa: (1) Implementasi Metode Utsmani dalam pembelajaran 

Al-Qur`an di sekolah Dasar Swasta Islam Terpadu Mutiara Duri Kelas I tahun 

pelajaran. 2011/2012 telah sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran 

Metode Utsmani berdasarkan buku panduannya jilid I dan jilid II. (2). 

Penelitian ini memiliki persamaan yaitu, tentang penerapan metode utsmani 

dalam pembelajaran tahsin Al-Qur‘an. Perbedaanya terletak pada efektivitas 

penerapan metode Utsmani pada pembelajaran Al-Qur‘an, dengan penelitian 

yang menggunakan metode deskriptif  kualitatif.  Sedangkan penelitian dalam 

tesis ini menggunakan metode penelitian R&D oleh Borg & Gall, yang 

berfokus pada pengembangan instrumen penilaian kinerja pada pembelajaran 

tahsin. 

 

11. Lynda Fitri Ariyanti  (2017  : 76 -80 )Metode tahsin yaitu suatu cara untuk 

tilawah Al-Qur‘an yang menitikberatkan pada makhroj, sifat-sifat huruf dan 

tajwid, pembacaan alifnya tidak berkepanjangan cukup diayun. Berdasarkan 

latar belakang tersebut peneliti ingin mengetahui lebih dalam Bagaimana 
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implementasi metode Tahsin dalam pembelajaran membaca Al-Qur‘an di 

SMP Negeri 4 Ungaran Kabupaten Semarang? Apa faktor penghambat dan 

pendukung implementasi metode tahsin dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‘an pada siswa kelas VIII di SMP 4 Ungaran Kabupaten 

Semarang. Metode yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Faktor penghambat : masih banyaknya peserta yang kemampuan 

bacaan Al-Qur‘an masih terbata-bata, kurangnya ketertarikan untuk 

mendalami bacaan Al-Qur‘an, bacaan siswa yang belum sesuai tajwid, harga 

jilid tahsin lebih mahal. kurangnya tenaga pendidik, kurangnya waktu 

pembelajaran, sarana prasarana. Faktor pendukung, diantaranya: faktor 

internal: faktor yang muncul dari pribadi siswa sendiri, dan faktor eksternal, 

yaitu faktor keluarga, institusional, lingkungan sekolah. Penelitian ini 

memiliki persamaan yaitu, tentang penerapan pembelajaran tahsin Al-Qur‘an. 

Perbedaanya terletak pada pengaruh penerapan pembelajaran tahsin Al-Qur‘an 

disekolah, dengan  penelitian menggunakan metode kualitatif. 

Sedangkan penelitian dalam tesis ini menggunakan metode penelitian R&D 

oleh Borg & Gall, yang berfokus pada pengembangan instrumen penilaian 

kinerja pada pembelajaran tahsin. 

 

12. Agus Dwi Prasojo (2018 : 79-84 )Penelitian ini dilatar belakangi oleh 

permasalahan kurangnya kemampuan membaca peserta didik pada 

pembelajaran Alquran Hadits di MI Masyariqul Anwar IV Sukabumi, Bandar 

Lampung. Karena itu peneliti akan mencoba menerapkan pembelajaran 

menggunakan metode tahsin guna meningkatkan kemampuan membaca 

peserta didik. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang dilakukan dalam tiga siklus dan setiap pelaksanaannya menggunakan 

metode tahsin. Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas V MI 

Masyariqul Anwar yang berjumlah 18 peserta didik. Hasil penelitian 

menunjukkan dari siklus I sampai III rata-rata kemampuan membaca peserta 

didik mengalami peningkatan dan dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode tahsin dapat meningkatkan kemampuan membaca peserta didik. 

Penelitian ini memiliki persamaan yaitu, tentang penerapan pembelajaran 

tahsin Al-Qur‘an. Perbedaanya terletak pada pengaruh penerapan 
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pembelajaran tahsin Al-Qur‘an disekolah, dengan  penelitian menggunakan 

metode kualitatif.  Sedangkan penelitian dalam tesis ini menggunakan metode 

penelitian R&D oleh Borg & Gall, yang berfokus pada pengembangan 

instrumen penilaian kinerja pada pembelajaran tahsin. 

 

13. Jamilah (2018 : 59-64)Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) 

Pelaksanaan Tahsin Tilawah di Madrasah Hifzil Quran Yayasan Islamic 

Centre Sumatra Utara Medan,(2) Efektivitas Pembelajaran Tahfizh Alquran 

yang diukur melalui nilai ujian tahfizh santri Madrasah Hifzil Quran Yayasan 

Islamic Centre Sumatera Utara Medan, (3) Pengaruh Pelaksanaan Tahsin 

Tilawah terhadap efektivitas Pembelajaran Tahfizh Alquran di Madrasah 

Hifzil Quran Yayasan Islamic Centre Sumatera Utara Medan. 

 

hasil penelitian ini menunjukkan: rata-rata nilai raport tahfizh Alquran santri 

(dalam hal ini mengukur efektivitas pembelajaran tahfizh Alquran) di 

Madrasah Hifzil Quran Yayasan Islamic Centre Sumatera Utara Medan masuk 

dalam katagori sedang dengan nilai rata-rata hitung (X) sebesar 75,63, (3) 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh Tahsin Tilawah terhadap 

efektivitas pembelajaran Tahfizh Alquran . Penelitian ini memiliki persamaan 

yaitu, tentang penerapan pembelajaran tahsin Al-Qur‘an. Perbedaanya terletak 

pada pengaruh penerapan pembelajaran tahsin Al-Qur‘an disekolah, dengan  

penelitian menggunakan metode kualitatif.  Sedangkan penelitian dalam tesis 

ini menggunakan metode penelitian R&D, yang berfokus pada pengembangan 

instrumen penilaian kinerja pada pembelajaran tahsin. 

 

 

G. Kerangka Pikir Penelitian 

 

Penilaian kinerja merupakan penilaian autentik yang menilai kinerja siswa 

dalam proses dan hasil belajar secara menyeluruh. Kerangka pikir penelitian 

ini berupa sebuah rancangan instrumen penilaian yang diperoleh dari latar 

belakang masalah berdasarkan hasil analisis informasi bahwa pendidik 

melaksanakan penilaian dalam pembelajaran Tahsin menggunakan alat 

penialain atau instrumen yang dibuat oleh pendidik yang bersangkutan, namun 
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bervariasi dan belum sesuai standar penilaian kinerja, dan pendidik mengalami 

kesulitan dalam membuat instrumen penilaian kinerja. Instrumen penialain 

yang digunakan belum dapat mengukur keterampilan kinerja peserta didik 

secara keseluruhan, serta instrumen penilain yang digunakan pendidik di 

sekolah belum mencantumkan pedoman penskoran dengan rinci dan jelas.  

 

Selain itu pembelajaran Tahsin Al-Qur‘an selalu menggunakan  metode 

berbeda yang berganti dengan menyesuaikan program sekolah. 

Pembelajaran Tahsin Utsmani menggunakan penilain yang berbeda dari 

masing-masing guru sehingga cenderung tidak valid. 

Penilaian Pembelajaran Tahsin Utsmani tersebut belum  diuji sesuai dengan 

standar instrumen penilain baik secara teoritis dan secara praktis  

 

Berdasarkan dari pemaparan permasalah di atas dalam pembelajaran Tahsin 

dengan Metode Utsmani, perlu dilakukan pengembangan instrumen 

penilaian kinerja yang sesuai standar dan tata atauran penilaian yang layak 

secara teoritis praktis Adapun kerangka piker dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitan 
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H. Hipotesis 

 

Berdasarkan uraian masalah dan kerangka pikir yang telah dijelaskan di atas,  

maka hipotesis pada penelitian ini adalah: 

1. Terwujudnya Instrumen Penilaian Kinerja keterampilan membaca Al-

qur‘an pada Pembelajaran Tahsin dengan Metode Utsmani di Kelas IV 

Sekolah Dasar Islam Terpadu  Muhammadiyah yang layak secara teoritis. 

2. Terwujudnya Instrumen Penilaian Kinerja pada Pembelajaran Tahsin 

dengan Metode Utsmani  di Kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Muhammadiyah yang layak secara praktis. 
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III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

A. Jenis Penelitian  

 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Penelitian dan pengembangan merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu. Produk yang dihasilkan kemudian 

diuji validitas dan reliabilitasnya. Produk dikembangkan berdasarkan analisis 

kebutuhan dilapangan. Analisis kebutuhan dilakukan peneliti pada tahap 

prapenelitian. Produk yang dikembangkan divalidasi terlebih dahulu sebelum 

diuji cobakan di lapangan. Produk kemudian direvisi sehingga dapat 

menghasilkan produk yang berkualitas dan tepat guna. Produk akhir hasil revisi 

bisa didesiminasikan dan diimplementasikan. 

 

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini berupa Instrumen Penilaian 

Kinerja pendidik untuk  menilai kemampuan kinerja peserta didik  kelas IV SD 

IT. Karakteristik Instrumen Penilaian kinerja ini diterapkan dalam pembelajaran 

Tahsin Al-Qur‘an dengan menggunakan Metode Utsmani. 

 

 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

 

Model penelitian R&D Borg & Gall (1983: 775) terdapat sepuluh langkah dalam 

melaksanakan penelitian pengembangan dengan sedikit penyesuaian sesuai 

konteks penelitian, yaitu sebagai berikut:  

1. Research and information collection-Included review of literature, classroom 

observation, and preparation of report of states of the art. 

2. Plannin- Includes defining skill, stating objectives determining course 

sequence, and smallscale feasibility testing. 



97 

 

3. Developprelimilinaryform of produc- Included preparation of instructional 

materials, handbook, and evaluation devices. 

4. Preliminary field testing—Conducted in from 1 to 3 school, using 6 to 

12subject. Interview, observation and questionsire data collected and 

analyzed. 

5. Main product revision-Revision of product of product as suggested by the 

preliminaryfield-test result. 

6. Main field testing – Conducted in 5 to 15 school with 30 to 100 subjects. 

Quantitative data on subjects precourse and postcourse performance are 

collectecd. Result are evaluated with respect to course objectives and are 

cpmparated with control group data, when approprirate. 

7. Operational productrevision – Revision of product as suggested by main field-

test result. 

8. Operational field testing – conducted in 10 to 30 school involving 40 to   

subject. Interview, observational and questionnaire data collected and 

analyzed. 

9. Final product revision-Revision of product as suggested by operational field-

test results.  

10. Dissimination and implementation-Report on product at professional meeting 

and in journal. Work with publisher who assimes commercial dis distribution. 

Monitor distribution to prpvide quality control. 

 

Dengan tetap mengacu pada model pengembangan (R&D) oleh Borg and Gall 

(1983: 775). Namun dalam proses pengembangan ini peneliti hanya akan 

melakukan penelitian hingga tahap ke lima yaitu, revisi hasil uji coba produk. 

Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu, biaya serta tenaga peneliti.  Adapun 

langkah-langkah yang diambil adalah sebagai berikut. 

 

1. Penelitian dan Pengumpulan Data 

Pada tahapan ini,penelitian dan pengumpulan informasi awal dilakukan dengan 

studi lapangan dan studi pustaka. Studi lapangan dilakukan dengan melakukan 

analisis kurikulum, analisis kondisi belajar, dan analisis kebutuhan. Sedangkan 
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studi pustaka dilakukan dengan mengkaji dari buku-buku maupun sumber-

sumber yang relevan untuk mendukung penelitian. 

 

2. Perencanaan 

Tahap perencanaan yaitu mempersiapkan bahan dan membuat  

Dalam Tahap perencanaan ini menurut setyosari (2015 :292) adalah merumuskan 

tujuan khusus yang ingin dicapai oleh produk yang akan dikembangkan. 

Perencanaan yang peneliti buat adalah sebagai berikut : 

a. Menetapkan tujuan dari produk yang akan dikembangkan. 

b. Melakukan pemetaan materi pembelajaran yang dibuat. 

c. Menbuat kisi-kisi penilaian kelayakan produk yang akan dibuat. 

 

3. Pengembangan Produk Awal 

Produk yang akan dikembangkan berupa instrumen penilaian kinerja, yaitu 

instrumen penilaian pembelajaran Tahsin Al-Qur‘an dengan menggunakan 

metode utsmani 

Pengembangan desain produk awal yaitu dengan mengacu pada kisi-kisi yang 

telah disusun. 

 

4. Uji Coba Produk Awal 

Tahap ini, validasi desain produk dilakukan oleh para ahli untuk melihat 

kelayakan produk yang didesain, validator yang dimaksud adalah ahli bahan 

materi, ahli bahasa, dan ahli evaluasi. 

 

5. Revisi Hasil Uji Coba Produk 

Berdasarkan hasil analisis uji coba produk yang dikembangkan, dilakukan 

revisi. Pada tahap ini peneliti memperbaiki kembali desaian produk yang 

telah divalidasi berdasarkan saran perbaikan dari validator untuk mengetahui 

produk instrumen penilaian yang layak. 

 

6. Uji Coba Praktisi 

Setelah proses perbaikan, selanjutnya produk diuji cobakan. Uji coba  ini 

ditujukan kepada pendidik/guru pembelajaran tahsin Al-Qur‘an yang 
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menggunakan metode utsmani  di SD IT Muhammadiyah Bandar Lampung. 

Dalam uji coba ini dilakukan pengamatan kepada pengguna produk untuk 

mengetahui kekurangan yang ada dalam produk yang telah dikembangkan. 

Selain itu dibagikan juga angket uji kemudahan, dan kemanfaatan perangkat 

untuk mengetahui respon guru terhadap produk instrumen penilaian kinerja 

pembelajaran tahsin Al-Qur‘an dengan metode utsmani. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis angket, kemudian dilakukan 

penyempurnaan kembali atas produk instrumen penilaian kinerja yang 

dikembangkan. Tujuan revisi produk ini yaitu untuk menyempurnakan 

kembali instrumen penilaian kinerja yang telah dikembangkan dan 

disesuaikan dengan kondisi nyata dilapangan berdasarkan hasil uji coba 

produk. 

 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

 
1. Populasi Penelitian 

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran 

2020/2021. Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh guru tahsin kelas tinggi 

di SD IT Muhammadiyah Gunung Terang, Bandar lampung. 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ditetapkan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian. 

Teknik sampling merupakan cara atau teknik yang digunakan dalam sampel 

penelitian. Jenis sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah tehnik 

sampling jenuh. Menurut sugiono (2016:124-125) sampel jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini 

sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, tidak lebih daari 30 orang.  

 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yakni sampel jenuh, seluruh guru 

pembelajaran Tahsin khusus dikelas tinggi tahsin Al-Qur‘an di SD IT 

Muhammadiyah Gunung Terang, Bandar lampung Tahun Pelajaran 2020/2021. 

Tekhnik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Teknik 

Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan menetapkan ciri-ciri 
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khusus atau unsur khusus, yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga 

diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian.  Pertimbangan unsur di atas 

yaitu, Pada pembelajaran tahsin dengan menggunakan metrode utsmani 

diwajibkan dikelas tinggi, yaitu kelas 4, kelas 5, dan kels 6, oleh karena itu produk 

hasil pengembangan penilaian kinerja keterampilan membaca tahsin Al-qur‘an, 

digunakan oleh guru kelas tinggi yaitu kelas 4, kelas 5 dan kelas 6. Maka 

penelitian ini melibatkan guru tahsin kelas tinggi, dalam hal ini yaitu guru tahsin 

kelas 4, kelas 5, dan kelas 6 yang terdiri dari 10 orang guru tahsin sebagai 

pengguna instrumen yang digunakan, sebagai sampel  penelitian kelompok kecil.  

 

Tabel 2. Jumlah Guru Tahsin Kelas Tinggi di SD IT Muhammadiyah 

Gunung Terang Bandar Lampung Sebagai Sampel Penelitian 

Kelompok Kecil 

No Nama Kelas  Jumlah Guru  Tahsin Ket 

4 Kelas 4 4  

5 Kelas 5 3  

6 Kelas 6 3  

JUMLAH 10  

Sumber: Data Guru SD IT Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung 

 

Definisi Variabel Konseptual dan Variabel Operasional 

1. Definisi konseptual variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Instrumen Penilaian Kinerja 

Definisi konseptual penilaian kinerja menurut Rasidin (2016 : 63) bahwa 

penilaian yang dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam 

melakukan sesuatu. Penilaian kinerja dapat digunakan untuk menunjukkan 

keterampilan dan kompetensi tertentu, yaitu untuk menerapkan 

keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik. 

b. Pembelajaran Tahsin 

Definisi konseptual pembelajaran Tahsin Al-Qur‘an Menurut Annuri 

(2016:3) bahwa Tahsin berasal dari kata kerja dalam bahasa arabٰۤ) َّٰۤٓؽغ–ٰۤ

رؾغ١ٕبٰۤ-٠ؾغِّٰٓۤ ) yang artinya memperbaiki, menghiasi, membaguskan,ٰۤ

memperindah, atau membuat lebih baik dari semula.  Tahsin sering 

digunakan sebagai sinonim dari kata tajwid, dalam kaidah bahasa arab 

berasal dari kata 
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دٰٰۤۤ َّٛ دُٰٰۤۤ–عَ ِّٛ ٠ِْٛذاٰٰۤۤ–٠غُ رغ  ). Tajwid merupakan bentuk masdar, dari fi‟il madhi 

‖Jawwada‖ yang berarti membaguskan, menyempurnakan, atau 

memantapkan. 

c. Metode Utsmani 

Definisi konseptual metode utsmani menurut Efendi Anwar (2002) bahwa,  

Metode utsmani merupakan cara mudah dan menyenangkan dalam 

mempelajari Al-Qur‘an. Metode ini disajikan dengan cara bernasyid, 

sehingga siswa bisa dengan mudah dan senang dalam mengenal huruf-

huruf hijaiyah, tahsin serta tajwidnya.  

 

2. Definisi oprasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Instrumen Penilaian Kinerja 

Definisi oprasional instrumen penilain kinerja adalah alat evaluasi berupa 

rubrik penilaian kinerja, dimana penilaian tersebut meminta peserta didik 

untuk menunjukkan kemampuannya secara langsung kepada guru baik dari 

sisi pengetahuan maupun keterampilan. Kinerja peserta didik akan di nilai 

melalui lembar pengamatan yang menggunakan rubrik penilaian kinerja 

yang dinilai dengan angka menggunakan skala penilaian. 

b. Pembelajaran Tahsin 

Pembelajaran Tahsin Al-Qur‘an adalah memperbaiki, meningkatkan atau 

menyempurnakan kualitas membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar 

sesuai kaidah ilmu tajwid Al-qur‘an seperti makhorojul huruf, sifat huruf,  

nun mati dan tanwin. 

c. Metode Utsmani 

Metode Utsmani merupakan cara atau metode belajar baca Al-Qur‘an 

dengan menggunakan tata cara membaca kaidah tulisan mushaf utsmani 

yang merujuk pada rasm utsmani ,dan menggunakan tanda-tanda baca dan 

waqof yang ada didalam Al-Qur‘an rasm utsmani, yang dipakai di negara-

negara arab dan negara Islam, dan disusun dalam sebuah rangkaian dari 

materi berupa modul pembelajaran yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan masing-masing tipe pembelajar (baik tahsin anak- anak, pra 

tahsin dan tahsin ustmani), agar tidak menimbulkan kejenuhan saat proses 

pembelajaran berlangsung, dengan kaidah-kaidah hukum tajwid sesuai 

dengan ajaran Rosulullah saw. 
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D. Pengembangan Instrumen Penilaian Tahsin Metode Utsmani 

 

Pengembangan instrumen penilaian kinerja dalam penelitian ini menggunakan 

pembelajaran Tahsin Al-Qur‘an yang digunakan untuk mengukur kinerja siswa. 

Pengembangan instrument pada penelitian ini mengadopsi skala pengukuran skala 

likert. Jawaban setiap item instrumen menggunakan skala likert yang digunakan 

untuk mengukur kinerja atau performa peserta didik,dengan 4  (empat) alternatif  

jawaban yaitu (1) sangat tepat diberi skor 4,  (2) tepat diberi skor 3,  (3)cukup 

tepat diberi skor 2,  (4) kurang tepat diberi skor 1. Pengembangan instrumen 

penilaian kinerja yang akan dikembangkan ini dimulai dengan tiga tahapan yaitu; 

a. Kisi-Kisi Pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja 

Penelitian akan dilaksanakan pada pembelajaran Tahsin Utsmani pada kelas 

IV, yang terdiri dari komponen materi pembelajaran dan indikator 

pembelajaran. 

b. Rubrik Instrumen Penilaian Kinerja 

Berdasarkan kisi-kisi  instrumen penilaian tersebut, selanjutnya disusun rubrik 

penilaian kinerja. Pada rubrik penialain kinerja memiliki rincian kriteria dari 

setiap jawaban berdasarkan skala Likert yang digunakan untuk mengukur 

kinerja atau performa peserta didik.  

c. Lembar Penilaian Kinerja  

Berdasarkan rubrik penilaian kinerja tersebut, selanjutnya disusun lembar 

penilaian kinerja. Pada lembar penilaian memiliki tiga aspek yang dinilai yaitu 

(1) Ketepatan tajwid, (2) Kefasihan atau kelancaran membaca Al-Qur‘an, dan 

(3) adab membaca Al-qur‘an. Jawaban setiap item instrumen menggunakan 

skala Likert yang digunakan untuk mengukur kinerja atau performa peserta 

didik,dengan 4  (empat) alternatif  jawaban yaitu (1) sangat tepat diberi skor 4,  

(2) tepat diberi skor 3,  (3)cukup tepat diberi skor 2,  (4) kurang tepat diberi 

skor 1.  
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E. Instrumen Penelitian  

 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah 

(1) lembar angket kebutuhan, (2) lembar validasi ahli, (3) lembar angket 

ketergunaan instrumen oleh pendidik. 

 

1. Lembar Angket Analisis Kebutuhan  

Analisis kebutuhan adalah suatu cara atau metode untuk mengetahui 

perbedaan kondisi yang diinginkan/seharusnya. Kondisi yang diinginkan 

seringkali disebut kondisi ideal, sedangkan kondisi yang ada disebut dengan 

kondisi riil. Lembar angket kebutuhan digunakan untuk mengumpulkan 

informasi dari para guru tentang kesenjangan yang terjadi pada kondisi rill di 

lapangan. Dalam pembuatan angket tersebut, peneliti membuat beberapa 

aspek yang dapat dilihat pada tabel berikut.  

 

Tabel 3. Kisi-kisi Angket Analisis Kebutuhan 

No Pertanyaan Jumlah item  

1 
Membuat instrumen penilaian pembelajaran 

tahsin  

1 

2 
Kendala atau kesulitan yang ditemui dalam 

proses pembuatan instrumen penilaian 

1 

3 
Mengikuti pelatihan penilaian keterampilan 

kinerja 

1 

4 

Melaksanakan penilaian keterampilan yang 

dibuat sendiri sesuai materi pada 

pembelajaran Tahsin Utsmani. 

1 

5 
Penilaian keterampilan sudah memuat 

penilaian kinerja peserta didik 

1 

6 

Instrumen penilaian yang digunakan sudah 

dapat mengukur keterampilan kinerja peserta 

didik secara keseluruhan 

1 

7 Kemudahan instrumen penilaian. 1 

8 
 Instrumen penilaian mencantumkan petunjuk 

penilaian secara jelas dan terperinci  

1 

9 
Instrumen penilaian  mencantumkan pedoman 

penskoran dengan rinci dan jelas ? 

1 

10 

 

Perlunya pengembangan instrumen penilaian 

kinerja untuk mengukur kemampuan 

peserta didik 

1 

Data hasil perolehan angket analisis kebutuhan dapat dilihat pada lampiran. 
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2. Lembar Validasi Ahli 

Lembar validasi ahli digunakan untuk mengukur kevalidan instrumen yang 

dikembangkan. Dalam penelitian ini, dilakukan validasi oleh ahli evaluasi dan 

ahli bahasa, dan materi. Daftar pertanyaan dalam instrumen validasi 

digunakan untuk mengetahui apakah penilaian kinerja yang dikembangkan 

secara rasional dapat digunakan dengan baik. Validator diminta memberikan 

penilaian dengan memberikan pendapat pada setiap indikator yang dinilai dan 

memberikan saran bila diperlukan. Adapun kisi-kisi aspek indikatornya dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4. Kisi-kisi Uji Validasi Ahli Evaluasi 

No  Dimensi Evaluasi 4 3 2 1 

A. Isi     

1. Instrumen yang disajikan sudah mencakup 

makhorijul huruf dan nun mati dan tanwin  yang 

terdapat dalam pembelajaran tahsin. 

    

2. Instrumen penilaian yang dikembangkan 

mendukung pencapaian untuk semua indikator. 

    

3. Sistematika instrumen yang disajikan mengarah 

pada kegitan penilaian kinerja keterampilan 

membaca tahsin Al-qur‘an. 

    

4. Keterampilan kinerja dalam materi makhorijul 

huruf dan nun mati dan tanwin yang disajikan 

dalam instrument sangat mudah dipahami. 

    

5. Bentuk instrumen tahsin yang disajikan dapat 

mengukur penilaian kinerja keterampilan membaca 

tahsin Al-qur‘an. 

    

6. Instrumen yang disajikan memuat kriteria 

pensekoran 1-4 

    

7. Instrumen yang disajikan memuat rubrik penilaian 

kinerja keterampilan membaca tahsin Al-qur‘an. 

    

8. Instrumen kinerja yang disajikan terdapat petunjuk 

yang jelas. 

    

 B. Kebahasaan  

9. Penggunaan bahasa dalam  instrumen yang 

disajikan jelas dan tidak menimbulkan salah tafsir. 

    

10. Penggunaan bahasa dalam  instrumen yang 

disajikan menggunakan bahasa yang lugas dan 

komunikatif. 

    

11. Penggunaan bahasa dalam  instrumen yang 

disajikan sesuai dengan materi tahsin. 

    

 C. Penyajian  

12.  Instrumen penilaian mengukur pada ranah 

keterampilankinerja materi tahsin. 

    

13 Instrumen yang disajikan mengarah pada  materi     
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tahsin penilaian kinerja keterampilan membaca 

tahsin Al-qur‘an, secara individu. 

 Jumlah Skor yang Diperoleh  

 Skor Maksimal  

 Nilai  

 

Tabel 5. Kisi-kisi Uji Validasi Ahli Bahasa 

No Dimensi Bahasa 
Skor 

4 3 2 1 

1 Pemilihan kata pada judul instrumen asesmen 

kinerja sesuai/tepat. 

    

2 Penggunaan kata pada petunjuk atau pedoman 

instrumen asesmen kinerja mudah dimengerti. 

    

3 Penulisan susunan kalimat pada instrumen 

asesmen kinerja yang dikembangkan tidak 

ambigu (bermakna ganda). 

    

4 Kesesuaian instrumen asesmen kinerja dengan 

rubrik. 

    

5 Kebenaran susunan kalimat pada instrumen 

asesmen kinerja yang dikembangkan. 

    

6 Bahasa pernyataan komunikatif.     

7 Pernyataan menggunakan bahasa baku     

8 Spasi antar kalimat dan antar baris tidak terlalu 

rapat dan tidak terlalu renggang 

    

9 Penggunaan jenis font huruf cukup jelas.     

10 Ukuran font huruf standar penulisan.     

 Jumlah Skor yang Diperoleh  

 Skor Maksimal  

 Nilai  

 

Tabel 6. Kisi-kisi Uji Validasi Ahli Materi  

No 
Dimensi Materi 

4 3 2 1 
I. ISI  

1. Instrumen penilaian kinerja keterampilan membaca 

tahsin Al-qur‘an yang disajikan mencakup materi 

makhorijul huruf dan nun mati dan tanwin 

    

2. Kisi-kisi yang dikembangkan sesuai dengan materi 

tahsin Al-qur‘an. 

    

3. Instrumen penilaian kinerja keterampilan membaca 

tahsin Al-qur‘an yang dikembangkan pada 

pembelajaran sesuai Indikator. 

    

4. Perumusan indikator tempat keluar huruf sesuai 

dengan materi tahsin Al-qur‘an. 

    

5. Perumusan indikator kefasihan dan kelancaran 

membaca Al-Qur‘an sesuai dengan  materi tahsin 

Al-qur‘an. 
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No 
Dimensi Materi 

4 3 2 1 
I. ISI  

6. Perumusan indikator adab mmebaca Al-Qur‘an 

sesuai dengan materi tahsin. 

    

7. Instrumen penilaian kinerja keterampilan membaca 

tahsin Al-qur‘an sesuai konsep materi. 

    

8. Rubrik penilaian yang dikembangkan sesuai dengan 

isi materi tahsin Al-qur‘an. 

    

9. Penulisan materi sesuai dengan Ejaan yang 

Disempurnakan. 

    

10. Kalimat yang digunakan untuk menyajikan materi 

jelas dan mudah dipahami. 

    

11. Instrumen penilaian kinerja keterampilan membaca 

tahsin Al-qur‘an mendukung terhadap keterlibatan 

peserta didik pada proses pembelajaran. 

    

 Jumlah Skor  yang  Diperoleh  

 Skor Maksimal  

 

3. Lembar angket Ketergunaan oleh guru 

Lembar angket ketergunaan oleh guru digunakan untuk mengetahui 

kepraktisan, instrumen yang dikembangkan. Daftar pertanyaan yang 

digunakan dalam instrumen ketergunaan digunakan untuk mengetahui penilain 

kinerja yang dikembangkan lebih mudah digunakan. 

 

Tabel 7. Kisi-kisi Angket Ketergunaan Oleh Guru 

No. Pernyataan PENILAIAN 

4 3 2 1 
1. Petunjuk yang digunakan dalam instrumen penilaian 

kinerja keterampilan membaca tahsin Al-qur‘an 

sederhana dan jelas 

    

2. Kata-kata yang digunakan dalam instrumen penilaian 

kinerja keterampilan membaca tahsin Al-qur‘an, tidak 

bermakna ganda sehingga mudah dimengerti. 

    

3. Penjelasan mengenai instrumen penilaian kinerja 

keterampilan membaca tahsin Al-qur‘an,  ini cukup 

saya pahami. 

    

4. Penjelasan tentang perangkat instrumen penilaian 

kinerja keterampilan membaca tahsin Al-qur‘an ini 

disampaikan secara sistematis dan sederhana sehingga 

mudah dipahami. 

    

5. Rubrik dalam instrumen penilaian kinerja keterampilan 

membaca tahsin Al-qur‘an ini mudah dalam penskoran. 

    

6. Skor dalam rubrik  penilaian kinerja keterampilan 

membaca tahsin Al-qur‘an jelas 

    

7. Kriteria dalam instrumen penilaian kinerja 

keterampilan membaca tahsin Al-qur‘an jelas dan dapat 

diamati 
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8. Instrumen penilaian kinerja keterampilan membaca 

tahsin Al-qur‘an yang dikembangkan memudahkan 

proses pemeblajaran dikelas yang dilakukan guru.  

    

9. Setelah melihat atau mendengar tentang instrumen 

penilaian kinerja keterampilan membaca tahsin Al-

qur‘an yang dikembangkan saya tertarik terhadap 

penilaian tersebut 

    

10. Saya ingin menyusun perangkat penilaian yang serupa 

untuk materi lainnya. 

    

 Jumlah Skor Yang Diperoleh     

Skor Maksimal     

Nilai     

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif dan 

kuantitatif.  Data kualitatif diperoleh dari wawancara dengan guru, hasil validasi 

ahli dan pengguna/ praktisi. Teknik berkaitan dengan cara atau metode yang 

digunakan dalam proses pengumpulan data. Teknik pengumpulan data 

disesuaikan dengan jenis data yang   dibutuhkan. Teknik pengumpulan data yang   

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

1) Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan 

serangkaian pertanyaan kepada responden atau narasumber. Peneliti secara 

langsung melakukan wawancara dengan guru kelas tinggi menggunakan 

pedoman wawancara. Teknik wawancara ini digunakan pada tahap studi 

pendahuluan dimana wawancara dimaksudkan untuk menggali informasi 

kaitannya dengan pelaksanaan dan permasalahan dalam pembelajaran Tahsin, 

khususnya pada penilaian kinerja. Wawancara juga digunakan untuk 

mengetahui permasalahan guru dan analisis kebutuhan sekolah berkaitan 

dengan pelaksanaan penilaian Tahsin Utsmani. Wawancara ini merupakan 

hasil dari angket kebutuhan guru.  

 

2) Angket 

Angket merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data secara tidak 

langsung. Angket ini berisi sejumlah pertanyaan atau penyataan terkait produk 
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yang dikembangkan yaitu perangkat pembelajaran Thasin Utsmani. Teknik 

angket digunakan untuk mengetahui validitas uji ahli dan respon guru pada uji 

coba penggunaan produk. Jadi, teknik angket ini digunakan pada tahap 

pengembangan produk dan pengujian produk. 

 

3) Observasi 

Arikunto (2010:199) mengemukakan ―Observasi atau pengamatan, meliputi 

kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan 

seluruh alat indra‖. Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

jalan mengamati kegiatan yang berlangsung baik secara partisipatif maupun 

non partisipasif. Teknik observasi digunakan untuk mengetahui cara 

menggunakan assesmen yaitu mengamati kinerja peserta didik dalam 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik. Observasi juga 

digunakan untuk mendapatkan data tambahan tentang perangkat pembelajaran 

yang digunakan. Teknik observasi ini dilakukan padatahap studi pendahuluan 

dan pengujian produk. 

 

4) Dokumen 

Dokumen merupakan barang-barang tertulis yang menjadi alat bukti otentik 

dalam suatu kegiatan penelitian. Namun, dalam arti yang lebih luas, dokumen 

bukan hanya yang berwujud tulisan saja, tetapi dapat berupa simbol-simbol. 

Dalam penelitian ini dokumen dikumpulkan berdasarkan data yang berkaitan 

dengan penelitian. 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data 

deskriptif kualitatif dan deskrtiptif kuantitatif. Sumber data berasal dari dosen 

ahli, dan  guru.  

 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Analisis data deskrtiptif kualitatif dalam penelitian ini dilakukan melalui hasil 

angket yaitu, analisis penelaahan untuk mengakui isi instrumen tes. Data ini 
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termasuk data kualitatif berupa kritik, dan tanggapan dari validator dianalisis 

secara deskriptif mengenai kelayakan produk yang dihasilkan. Data kelayakan 

produk ditentukan melalui hasil validasi ahli materi, ahli bahasa, dan ahli 

evaluasi. Data ini termasuk data kualitatif berupa kritik, saran, dan tanggapan 

dari validator dianalisis secara deskriptif.  
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V. SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan  

 

Berdasarkan hasil laporan penelitian dan pembahasan pada Bab IV, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Instrumen Penilaian Kinerja Keterampilan Membaca Tahsin Al-Qur‘an, 

dengan menggunakan Metode Utsmani pada pembelajaran tahsin Al-qur‘an 

untuk mengukur kemampuan kinerja membaca Al-qur‘an pada peserta didik 

Kelas IV SD IT Muhammadiyah Gunung Terang yang telah dikembangkan 

dinyatakan layak secara teoritis berdasarkan validasi ahli evaluasi, ahli materi 

dan ahli bahasa. 

2. Instrumen Penilaian Kinerja Keterampilan Membaca Tahsin Al-Qur‘an, 

dengan menggunakan Metode Utsmani pada pembelajaran tahsin Al-qur‘an 

untuk Mengukur Kemampuan membaca Al-qur‘an pada Peserta Didik Kelas 

IV Kelas IV SD IT Muhammadiyah Gunung Terang yang telah dikembangkan 

dan dinyatakan layak  secara praktisi  berdasarkan uji praktisi karena praktis 

dalam penggunaannya. 

 

 

B. Implikasi  

 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan, instrumen ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan pendidik dalam mengembangkan dan melaksanakan penilaian kinerja 

keterampilan membaca tahsin Al-qur‘an menggunakan metode utsmani. Implikasi 

dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pengembangan instrumen penilaian keterampilan ini dapat memudahkan 

pendidik dalam menilai kinerja  keterampilan membaca Al-qur‘an pada 
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peserta didik, serta mampu meningkatkan pemahaman pendidik menilai tugas 

kinerja yang diberikan. 

2. Penggunaan instrumen penilaian kinerja keterampilan membaca Al-qur‘an 

dengan metode utsmani tidak hanya untuk menilai kemampuan membaca Al-

qur‘an peserta didik tetapi juga menilai kemampuan peserta didik dalam 

penguasaan tajwid Al-qur‘an khususnya penguasaan makhorijul huruf dan nun 

mati dan tanwin. 

3. Penggunaan instrumen penilaian kinerja keterampilan membaca Al-qur‘an 

dengan metode utsmani memerlukan fasilitas pembelajaran khusus yaitu, 

menggunakan Al-qur‘an utsmani dan modul khusus metode utsmani untuk 

kelengkapan pembelajaran tahsin Al-qur‘an.  

 

 

C. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran agar menjadi masukan yang berguna, diantaranya: 

1 Saran Teoritis 

Dalam melakukan penilaian kinerja keterampilan membaca Al-qur‘an dengan 

metode utsmani 

 pendidik  dapat menggunakan instrumen yang sudah dikembangkan dalam 

penelitian ini sebagai panduan penilaian kinerja sebagai pendamping buku 

guru.  

2 Saran Praktis  

a. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan lebih sungguh-sungguh dalam mengikuti proses pembelajaran 

sesuai dengan aspek-aspek penilaian kinerja keterampilan membaca Al-

qur‘an, sehingga peserta didik dapat mengkontruksi pemahaman dan 

kinerjanya dalam keterampilan membaca Al-qur‘an  pada materi 

pembelajaran tahsin metode utsmani khususnya materi makhorijul huruf 

dan nun mati dan tanwin. 
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b. Pendidik 

Diharapkan pendidik atau guru tahsin menggunakan instrumen penilaian 

kinerja  yang dapat mengukur kemampuan ketrampilan membaca Al-

qur‘an peserta didik. Pendidik dapat memanfaatkan instrumen penilaian 

kinerja dengan metode utsmani untuk memberikan informasi nyata 

mengenai capaian dan perkembangan kompetensi peserta didik secara 

lebih komprehensif dan menyeluruh. 

c. Sekolah 

Diharapkan pembelajaran tahsin dengan metode utsmani dengan modul 

metode utsmani dan Al-qur‘an dengan rasm utsmani, sebagai sumber 

belajar bagi  peserta didik. Sehingga pendidik memiliki referensi lebih 

untuk membuat dan menggunakan instrumen penilaian yang komprehensif 

guna meningkatkan hasil belajar dan kemampuan keterampilan membaca 

Al-qur‘an dan pemahaman tajwid Al-qur‘an pada peserta didik. 

d. Peneliti 

Pengembangan instumen penilaian kinerja keterampilan membaca Al-

qur‘an dengan metode utsmani pada peserta didik dapat menambah 

pengetahuan dan pengalaman sebagai guru professional. Peneliti juga 

merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penelitian instrumen penilaian kinerja dengan metode utsmani pada materi 

pembelajaran tahsin yang berbeda. 
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